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 Kemampuan numerik dalam pembelajaran matematika merupakan suatu 
hal yang diperlukan oleh setiap peserta didik guna mempermudah proses belajar 
mengajar. Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerik 
peserta didik MAN 1 Bandar Lampung masih rendah, hal ini terlihat dari ulangan 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 peserta didik memperoleh nilai diatas 
(KKM) dengan nilai     sebanyak 91 dari 211 dan diduga belum pernah 
dilakukan tes kemampuan numerik serta belum pernah memperhatikan IQ peserta 
didik dalam pembelajaran. Peneliti tertarik untuk menerapkan strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan numerik dan dapat 
mengetahui intelligence quotient (IQ). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh strategi pembelajaran snowballing terhadap peningkatan 
kemampuan numerik ditinjau dari intelligence quotient (IQ). Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental Design dengan rancangan 
penelitian faktorial     . Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
XI MIA 4 dan XI MIA 5 MAN 1 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik acak kelas dengan materi barisan dan deret. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan 
numerik dan data IQ peserta didik. Teknik analisis data penelitian ini adalah 
analisis varians dua jalan dengan sel tak sama. Pengujian hipotesis menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama, dengan taraf signifikan 5% 
diperoleh hipotesis pertama         = 0,040    = 0,05 sehingga     ditolak 
dengan kesimpulan Terdapat pengaruh strategi pembelajaran snowballing 
terhadap peningkatan kemampuan numerik, hipotesis kedua         = 0,842 
   = 0,05 sehingga     diterima dengan kesimpulan Tidak terdapat pengaruh 
pada peserta didik yang memiliki kategori intelligence quotient (IQ) tinggi dan 
sedang terhadap peningkatan kemampuan numerik, hipotesis ketiga         = 
0,852    = 0,05 sehingga      diterima dengan kesimpulan Tidak terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran Snowbaling dengan kategori intelligence 
quotient (IQ) tinggi dan sedang terhadap peningkatan kemampuan numerik. 
 
 









ُلق  يَِوتَۡسي الَّ ُثِيبَخۡلٱ  َو ُبِّياطلٱ  ُةَرۡثَك ََكبَجَۡعأ َۡولَو  ِثِيبَخۡلٱ  َف  اُوقاتٱ  َ اللّٱ  ِيل  ُوأ
َٰٓ  َي
 ِب  َبَۡلۡلۡٱ  َنوُِحلُۡفت ۡمُكالََعل٠١١  
Artinya : Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Siklus kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 
membutuhkan pemikiran manusia yang bermutu serta mempunyai dasar 
inteligensi berupa keterampilan bekerja sama, sikap ilmiah dan keterampilan 
berpikir.1 Pendidikan dituntut relevan dengan kebutuhan masyarakat yang selalu 
berkembang akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (pendidikan 
berorientasi masa depan).2 Inovasi tersebut sangat diperlukan di era modern ini, 
khususnyadalam dunia pendidikan. Seperti yang terdapatdalam Al- Qur’an Surat 
Al-Ankabuut ayat 43: 
 َنىُِمل ََٰعۡلٱ َِّلَّإ َٓاُهِلقَۡعٌ اَمَو ِِۖساَّىِلل َاُهتِزَۡضو ُل
ََٰثَۡمۡلۡٱ َكِۡلتَو٣٤  
Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia, 
dantiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.  
 
Surat diatas menjelaskan Allah SWT telah memerintahkan kepada kita 
hamba-Nya untuk memahami sekaligus mencari ilmu pengetahuan serta 
menghindarkan diri dari kebodohan dengan salah satu caranya membaca dan 
memahami perumpamaan-Nya. Perintah untuk membaca tentu harus kita maknai 
dengan benar, tidak sebatas membaca lembaran-lembaran buku, melainkan juga 
kita dapat membaca tanda-tanda kebesaran Allah SWT secara tersirat. Dimulai 
                                                             
1
Elsje Theodora Maasawet, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Snowballing 
Pada Sekolah Multietnis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Sains Biologi Siswa SMP 
Samarinda, ” BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan Biologi) 1, no. 1 (2010), h. 1.  
2
Mujib Mujib, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Teori 
Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences, ” Desimal: Jurnal Matematika 2, no. 1 
(31 Januari 2019), h. 88.  
2 
 
proses membaca dari diri sendiri, lingkungan, dan lain-lain sebagainya. Seperti 
yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al- Mulk ayat 3 - 4: 




َٱف ٖۖتُو َٰمََفت نِم ِن َٰم َۡح ذرم
 
ٱ ِۡقلَخ ِفِ ٰىََرت ا ذم ۖاٗكاَبِط ٖت ََٰو َٰم ََس َعۡب َ
 س ََقلَخ ي ِ ذلَّ
 
ٱ  نِم








إ ۡبِلَلن٤  
Artinya: Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah 
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, 
Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang. Kemudian 
pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.  
 
Untuk melakukan berbagai perubahan yang positif bagi kehidupan 
manusia, sebagai guru dapat melakukan perubahan dalam pembelajaran dan 
pengajaran dengan optimal dan efisien. Pendidikan tidaklah selalu menuntut 
pembelajaran yang berpusat pada pendidik akan tetapi pembelajaran lebih 
berfokus pada peserta didik.3 Pendidikan merupakan upaya terencana untuk 
mengubah, mendorong, dan mengusahakan manusia kearah tumbuh kembang 
yang posotif, fungsional,dan bermakna. Seperti yang ada pada Al-Qur’an Surat 
Thaha ayat 114: 
 ۡلِٱت ۡلَجَۡعت َلََّو ُّۗ قَحۡلٱ ُِكلَمۡلٱ ُ َّللَّٱ َىل َََٰعَتف ِۥُُۖهٍۡحَو َك ٍۡ َِلإ ٓ َٰىَضُۡقٌ َنأ ِلَۡثق هِم ِناَءُۡزق
اٗمۡلِع ًِوۡدِس ِّب َّر ُلقَو١١٣  
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. " 
 
Pendidikan harus dikembangkan sejumlah kebiasaan yang membuat para 
peserta didik memiliki paradigma berpikir, bersikap yang benar dan bermakna, 
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Maasawet, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Snowballing Pada Sekolah 
Multietnis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Sains Biologi Siswa SMP Samarinda”, h. 2. 
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serta kemampuan memilah, memilih, dan mengolah, juga respon yang tepat 
terhadap segala tuntutan dan perubahan. Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an 
Surat Az- Zumar ayat 9: 
 ّۦُِۗهِّتَر َحَمۡحَر ْاىُجَۡزٌَو َجَزِخٓۡلۡٱ ُرَذَۡحٌ اِٗمٓئَاقَو اٗدِجاَس ِل ٍۡ َّلٱ َٓءَاواَء ٌِتى ََٰق َُىه ۡه ََّمأ
 ِة ََٰثَۡلۡلۡٱ ْاُىلُْوأ ُزَّكََذَتٌ اَمَِّوإ َُّۗنىَُملَۡعٌ َلَّ َهٌِذَّلٱَو َنىَُملَۡعٌ َهٌِذَّلٱ يَِىتَۡسٌ َۡله ُۡلق٩  
Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.  
 
Tentang pentingnya pendidikan itu sendiri peserta didik dapat berupaya 
merubah kebiasaan yang tidak baik menjadi kegiatan yang lebih bermanfaat dan 
bernilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Konsekuensinya, pendidikan tidak 
cukup berisi menu yang hanya berdimensi intelektual-kognitif.
4
 Salah satu faktor 
yang mempengaruhi berhasil tidaknya suatu proses pendidikan adalah proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas khususnya mata pelajaran matematika.
5
 
Pembelajaran tidak dapat dijauhkan dari strategi pembelajaran yang diciptakan 
oleh pendidik. Terdapat peserta didik cenderung merasakan bosan, kurang 
memahami dan mengantuk, ketika dalam proses pembelajaran, sehingga 
kurangnya motivasi untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Seperti yang 
terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 185: 
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Imas Nuriyah Ulfah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Mathematical Habits of Mind 
(MHM) Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir kritis Ditinjau dari Disposisi Matematis 
Peserta Didik Kelas VIII MTs N 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017” (UIN Raden 
Intan, 2017), h. 1. 
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Mujib Mujib dan Mardiyah Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 







ٱ َن ِّم ٖت َٰ َن َِّيبَو ِساذنلِّ ن ىٗدُه ُنإَءۡرُۡلم
 
ٱ ِهيِف َلِزنُٱ ٓي ِ ذلَّ
 
ٱ َناَضَمَر ُرۡهَش ِم َد ُُكُن
 ُۡيم
 
ٱ ُُكُِب ُ ذللَّ
 
ٱ ُدِيرُي ََۗرَخُٱ ٍم ذيََّٱ ۡن ِّم 
ٞ
ة ذدَِعف ٖرَفَس ََٰلَع ۡوَٱ اًضِيرَم َنَكَ نَمَو 
ُۖهۡمُصَۡيَلف َرۡه ذشم
 
ٱ ُدِيرُي َلََو َۡسۡ
 َ ت ُۡكُذلََعمَو ُۡكُٰىَدَه اَم ََٰلَع َ ذللَّ
 




ٱ ُُكُِب َنوُرُكۡش٥٨٥  
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur 
 
Pendidik dapat berusaha membuat inovasi pembelajaran dengan memakai 
konsep strategi pembelajaran. Di sekolah terdapat beberapa strategi pembelajaran 
inovatif. Salah satu strategi pembelajaran inovatif ialah snowballing. Strategi 
Pembelajaran snowballing merupakan strategi ini digunakan untuk mendapatkan 
jawaban yang dihasilkan dari diskusi peserta didik secara bertingkat.6 
Pembelajaran matematika oleh sebagian peserta didik dianggap sebagai 
pelajaran yang ditakuti dikarenakan berkaitan dengan rumus-rumus dan angka 
serta perhitungan yang rumit ditambah lagi dengan anggapan bahwa guru 
matematika tegas, disiplin, ditakuti dan membosankan serta monoton dalam 
pembelajarannya. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan numerik yang 
dimiliki peserta didik sangat kurang, sehingga fokus pembelajaran pada guru 
tersebut, peserta didik sungkan bertanya kepada teman maupun kepada guru, 
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Arin Nurhayati, “Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw Dan Snowballing Ditinjau 
Dari Motivasi Belajar Dan Kemampuan Memori Siswa,” BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan 
Biologi) 3, no. 1 (2012), h. 2. 
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peserta didik kurang antusias dalam penyampaian argumen yang mereka miliki. 
Peserta didik kurang aktif dalam pengerjaan latihan-latihan soal sehingga 
pembelajaran terkesan kurang efektif dan tidak mengesankan.7 
 Menurut Fudyartanta,
8
 kemampuan numerik adalah kemampuan menelaah 
keterkaitan suatu angka serta pemecahkan masalah tentang suatu konsep bilangan. 
Kemampuan numerik menurut Slameto, meliputi kemampuan standar berkaitan 
dengan bilangan, kemampuan berhitung yang mengandung keterampilan aljabar 
dan penalaran. Dapat disimpulkan jika kemampuan numerik yakni keahlian yang 
dikuasai seseorang dalam pemecahan masalah yang berkaitan tentang perhitungan 
mengenai konsep-konsep bilangan.  
Pengajaran tentang kemampuan numerik peserta didik bisa memakai 
beberapa cara, antara lain dengan meninjau intelligence quotient (IQ) peserta 
didik. Biasanya kemampuan bisa dihubungkan dengan kecerdasan atau 
intelegensi, karena intelegensi yakni modal pertama pada kemampuan tertentu, 
salah satunya kemampuan numerik.  
Menurut data wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan guru 
matematika di MAN 1 Bandar Lampung Hari Kamis, tanggal 25 Oktober 2018, 
Drs. Husnul Khaitami mengatakan dalam proses pembelajaran pada dasarnya 
telah menerapkan beberapa strategi pembelajaran seperti discovery learning, 
inkuiri, menyatakan peserta didik dengan prestasi matematika yang baik selain 
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Pebriyanto Canggih Saputro, “Penerapan Metode Pembelajaran Snowballing Berbasis 
Investigasi Untuk Meningkatkan Komunikasi Dan Hasil Belajar Matematika (PTK Siswa Kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 2012/2013)” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2013), h. 2. 
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Esa Gunarti, “Hubungan Antara Kreativitas, Kemampuan Numerik dan Sikap Siswa 
terhadap Pelajaran Matematika dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
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mempunyai kemampuan berhitung yang cukup baik, peserta didik tersebut tidak 
malu untuk bertanya jika menemukan kesulitan dan selalu antusias dalam 
mengerjakan soal matematika. Namun ada beberapa peserta didik selalu 
mengalami kesulitan jika diberikan soal dengan bentuk yang berbeda dengan 
contoh yang diberikan guru dan menganggap soal tersebut sulit sehingga malas 
dalam mengerjakan.  
Hal itu terjadi karena peserta didik tidak bebas dalam berpikir, takut salah 
jika menggunakan cara penyelesaian yang berbeda dengan yang diberikan guru. 
Untuk meningkatkan nilai kemampuan numerik peserta didik diperlukan 
pengembangan kreativitas guru dalam memilih strategi pembelajaran dengan cara 
meninjau/memperhatikan intelligence quotient (IQ) sehingga materi pelajaran 
dikelas dengan mudah untuk dipahami.  
Drs. Husnul Khaitami menyatakan hasil dalam penerapan model 
pembelajaran matematika yang telah dilaksanakan secara keseluruhan kelas yang 
beliau ajar menyatakan kurang lebih 60% nilai akhir peserta didik telah mencapai 
batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) peserta didik dan kurang lebih 40% 
nilai akhir peserta didik yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Terakhir, Drs. Husnul Khaitami menyerahkan nilai ujian semester ganjil 
matematika serta data nama peserta didik sekaligus memberitahukan nilai KKM 
peserta didik yakni 76.  
Peneliti menyajikan hasil data pra penelitian dengan memperlihatkan nilai 
ujian matematika peserta didik yang baik dikarenakan cukup banyak peserta didik 
7 
 
yang memperoleh nilai di atas KKM sebagaimana terlihat pada Tabel 1. 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1. 1 
Data Nilai Ujian Semester Ganjil Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung  
NO KELAS KKM Nilai ≤ 76 Nilai > 76 Jumlah Peserta didik 
1 XI MIA 1 76 4 38 42 
2 XI MIA 2 76 2 42 44 
3 XI MIA 3 76 22 11 33 
4 XI MIA 4 76 46 0 46 
5 XI MIA 5 76 46 0 46 
JUMLAH 120 91 211 
Sumber : Nilai Ujian Semester Ganjil Kelas XI beserta KKM di MAN 1 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.  
 
Bersumber pada permasalahan di sekolah-sekolah, ada penelitian terdahulu 
dengan menggunakan strategi pembelajaran snowballing yakni hasil penelitian 
Hasanah
9
 untuk meninggikan kualitas pembelajaran menyatakan bahwa metode 
belajar snowballing dalam pembelajaran PAI, dilaksanakan oleh peneliti 
membuktikan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga peserta 
didik dapat memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan 
memperoleh hasil maksimal. Tak berbeda jauh dengan penelitian Pebriyanto
10
 
yang menunjukkan dapat meningkatkan komunikasi dan hasil belajar peserta 
didik sehingga hasil belajar memperoleh peningkatan grafik dari sebelum 
tindakan hingga berakhirnya tindakan, serta penelitian Maasawet
11
 yang 
menunjukkan pengaruh real untuk kemampuan berpikir kritis sehingga peserta 
didik belajar menggunakan strategi pembelajaran snowballing memperoleh 
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Snowballing, ” Millah 14, no. 2 (2015): 319–34.  
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Multietnis Terhadap Kemampuan berpikir Kritis Sains Biologi Siswa SMP Samarinda.” 
8 
 
peningkatan mean nilai kemampuan berpikir kritis meningkat jika dibandingkan 
dengan peserta didik belajar menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 
Dikarenakan belum terdapat penelitian strategi pembelajaran snowballing 
terhadap peningkatan kemampuan numerik, yang nantinya akan menguji strategi 
pembelajaran snowballing, sehingga dikatakan penelitian ini terbaru.  
Sesudah itu, ada peneliti-peneliti yang sudah melaksanakan penelitian 
sebelumnya, yakni untuk menganalisis kemampuan numerik dengan memakai, 
pembelajaran matematika dengan metode inkuiri berbasis saintifik pada penelitian 
Rosmaya12 menyatakan adanya kemampuan numerik pada kelompok peserta didik 
yang menerapkan metode pembelajaran inkuiri berbasis saintifik lebih baik 
dibanding dengan kelompok peserta didik yang menerapkan metode konvensional 
danpemakaian metode learning cell berbasis group investigation pada penelitian 
Muh. Syihab dkk13 menunjukkan dalam penerapan metode learning cell berbasis 
grup investigation dengan metode learning cell tanpa grup investigation terjadi 
ketidaksamaan kemampuan numerik yang dimiliki peserta didik.  
Sebagai pedoman menganalisis hubungan terhadap hasil pembelajaran 
ditemukan juga penelitian sebelumnya dengan menganalisis kemampuan numerik 
yakni hasil penelitian Ni Wayan14 kemampuan numerik yang mempengaruhi 
pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap prestasi belajar yang 
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Ina Andriyani Rosmaya, “Pembelajaran Matematika dengan Metode lnkuiri Berbasis 
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menyatakan pada peserta didik yang memiliki kemampuan numerik tinggi, 
prestasi belajar matematika peserta didik yang mengikuti pendekatan 
pembelajaran matematika realistik tetap lebih baik daripada prestasi belajar 
matematika peserta didik yang mengikuti pendekatan pembelajaran konvensional, 
analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah15 hasil penelitian 
Abi menunjukan peserta didik pada kemampuan numerik rendah mengalami 
kesusahan untuk memecahkan permasalahan yang diterima, menyimpulkan 
strategi jawaban penyelesaian yang sesuai, pembuatan kalimat matematika dan 
melaksanakan prosedur penulisan matematika dengan baik dan benar.  
Didapatkan beberapa peneliti sudah melaksanakan penelitian sebelumnya 
yakni untuk menganalisis kemampuan numerik dengan sesuatu lainnya yakni 
keterkaitan dengan kemampuan kognitif hasil penelitian Dwi dkk16 menyatakan 
terdapat hubungan positif antara kemampuan numerik dan kemampuan kognitif 
peserta didik, hubungan kemampuan awal hasil belajar hasil penelitian Rosida 
dkk17 terdapat ikatan positif yang signifikan berupa kemampuan awal Fisika 
peserta didik dan numerik peserta didik secara kolektif dalam hasil belajar Fisika 
peserta didik, peranan verbal dalam berpikir kritis hasil penelitian Ari18 
disimpulkan kemampuan berpikir kritis matematika dapat ditingkatkan dengan 
mengasah kemampuan numerik dan kemampuan verbal, hubungan dan 
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kemandirian belajar kecerdasan emosi dengan prestasi belajar hasil penelitian 
Sumandi dkk19 menyatakan terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan 
dalam kecerdasan emosi, kemampuan numerik, dan kemandirian belajar secara 
kolektif dengan prestasi belajar peserta didik, hubungan kemampuan penalaran 
matematis dengan hasil belajar hasil penelitian Moh. Hadi20 menyatakan ada 
pengaruh yang signifikan dalam kemampuan penalaran matematis dan 
kemampuan numerik peserta didik pada bukti belajar matematika peserta didik. 
Dikarenakan belum ada penelitian terhadap peningkatan kemampuan numerik 
menerapkan strategi pembelajaran snowballing, dikatakan penelitian ini terbaru.  
Terakhir, penelitian terdahulu untuk menganalisis melalui tingkatan 
intelligence quotient (IQ) peserta didik yakni memakai ekspektasi pembelajaran 
diskusi kelas dan berbasis masalah terhadap prestasi belajar hasil penelitian 
Rizqi21 menyatakan peserta didik yang memiliki IQ tinggi memiliki prestasi 
belajar yang lebih bagus terhadap peserta didik yang memiliki IQ sedang dan 
peserta didik yang memiliki IQ rendah, peserta didik yang memiliki IQ sedang 
memiliki prestasi belajar yang lebih bagus terhadap peserta didik yang memiliki 
IQ rendah, pengaruh kemampuan analisis terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
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matematika hasil penelitian Agus22 menyatakan mahasiswa dengan prestasi 
belajar tingkat IQ tinggi memiliki prestasi belajar lebih bagus terhadap prestasi 
belajar IQ sedang, eksperimentasi metode pembelajaran Problem Possing (PP) 
dengan Contextual Teaching Learning (CTL) hasil penelitian Budi dkk23 
menyatakan peserta didik pada pembelajaran untuk level IQ tinggi, sedang dan 
rendah menerapkan metode problem posing dengan pendekatan CTL, metode PP 
dan pembelajaran konvensional memperoleh hasil seimbang terhadap prestasi 
belajar, perbandingan hasil belajar peserta didik menggunakan strategi active 
knowledge sharing disatukan dengan teknik minute paper hasil penelitian Sitti24 
diperoleh hasil tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran (active knowledge 
sharing dipadukan dengan teknik minute paper dan tanpa teknik minute paper) 
dan kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah) dalam perolehan hasil belajar fisika 
peserta didik. Dikarenakan belum terdapat penelitian dengan strategi 
pembelajaran snowballing terhadap peningkatan kemampuan numerik ditinjau 
dari IQ, yang ingin diuji dengan IQ peserta didik, maka dikatakan penelitian ini 
terbaru.  
Sebagai upaya peningkatan kemampuan numerik yang dimiliki peserta didik 
dengan meninjau tingkat IQ serta untuk menjawab bagaimana pengaruh strategi 
pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar di MAN 1 Bandar Lampung 
                                                             
22
Agus Setiawan, “Pengaruh Kemampuan Analisis terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Ditinjau dari Intellegent Quotion (IQ),” NUMERICAL: Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika, 2017, 57–78.  
23
Budi Usodo Aritsya Imswatama, Mardiyana, “Eksperimentasi Metode Pembelajaran 
Problem Posing Dengan Pendekatan CTL Pada Materi Bangun Datar Ditinjau dari Tingkat 
Intelegensi Siswa Kelas VII SMP Negeri Se-Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013, ” 
2013, 549–59.  
24
Sitti Hasnah dan Muh Syihab Ikbal, “Perbandingan Hasil Belajar Siswa melalui Strategi 
Active Knowledge Sharing Dipadu dengan Teknik Minutes Paper Ditinjau dari Kecerdasan 
Intelektual (Iq), ” Jurnal Pendidikan Fisika 4, no. 1 (2016): 14–16.  
12 
 
pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran 
snowballing maka peneliti tertarik sehingga terdorong untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Snowballing 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Numerik Ditinjau dari Intelligence 
Quotient (IQ)”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih ada beberapa yang 
memperoleh dibawah KKM yang digunakan sekolah.  
2. Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 
mengakibatkan peserta didik cepat bosan dan kurang menarik minat belajar 
peserta didik.  
3. Rendahnya kemampuan berhitung dalam penerapan konsep matematika.  
4. Kurangnya kemauan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 
matematika.  
5. Belum adanya peninjauan peserta didik terhadap IQ.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak melampaui dari jalur permasalahan dan terlalu melebar pokok 
pembahasannya, maka ruang lingkup penelitian ini lebih efektif dan spesifik. 
Dikarenakan terbatasnya kemampuan dan waktu peneliti, jadi penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Strategi pembelajaran yang ingin diteliti dalam penelitian ini yakni strategi 
pembelajaran snowballing.  
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2. Kemampuan numerik ditinjau dari intelligence quotient (IQ) peserta didik 
kelas XI MAN 1 Bandar Lampung 2018/2019 pada materi Barisan dan 
Deret adalah kemampuan numerik ditinjau dari intelligence quotient (IQ) 
yang diteliti.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran snowballing 
terhadap peningkatan kemampuan numerik peserta didik? 
2. Apakah ada pengaruh intelligence quotient terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik? 
3. Apakah ada interaksi antara strategi pembelajaran snowballing dengan 
intelligence quotient terhadap peningkatan kemampuan numerik peserta 
didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Untuk melihat pengaruh strategi pembelajaran snowballing memperoleh 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik yang lebih baik dibanding 
strategi pembelajaran discovery learning.  
2. Untuk melihat apakah ada pengaruh intelligence quotient terhadap 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik.  
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3. Untuk melihat apakah terjadi interaksi antara strategi pembelajaran 
snowballing dengan intelligence quotient terhadap peningkatan kemampuan 
numerik peserta didik.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Modal awal pendidik yang profesional yang dapat menerapkan 
strategi dalam pengajaran yang menarik.  
b. Penyaluran konsep untuk pendidik pada upaya peningkatan mutu 
pembelajaran.  
c. Penyaluran konsep untuk peneliti berikutnya dalam melakukan 
pembaharuan.  
2. Praktis 
a. Peserta didik 
1) Pemberian solusi peserta didik mempelajari mata pelajaran 
matematika.  
2) Pelatihan pemecahkan masalah, kemampuan berpikir dalam pencari 
solusi permasalahan.  
3) Optimalisasi ilmu pengetahuan dan kemampuan belajar dalam 
peningkatkan inovasi.  
b. Pendidik 
1) Memudahkan penyampaikan pokok pembahasan.  




1) Dasar pertimbangan upaya peningkatkan kualitas pembelajaran dan 
sumber informasi dalam penerapan modelpembelajaran dikelas.  
2) Acuan referensi karya tulis ilmiah pada penerapan di sekolah.  
d. Peneliti 
1) Memperbanyak ilmu pengetahuan sebagai calon gurusupaya bisa 
menerapkan strategi pembelajaran inovatif, efektif, dan tepat pada 
pembelajaran matematika.  
 
G. Tempat, Waktu, Objek, dan Subjek Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitianini yang menjadi lokasi penelitian adalah MAN 1 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung di kelas XI semester 
genap.  
3. Objek Penelitian 
Objek yang akan diteliti adalah pengaruh strategi pembelajaran 
snowballing terhadap peningkatan kemampuan numerik peserta didik 
yang diterapkan pada peserta didik XI semester genap MAN 1 Bandar 





4. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI semester genap 
MAN 1 Bandar Lampung sebagai pelaksana dari penerapan strategi 
pembelajaran snowballing.  
 
 
H. Defenisi Operasional 
Untuk tidak terjadi kesalahan penerjemahan yang tidak sama pada definisi 
yang diterapkan di tulisan ini, maka ditinjau penjelasan dari definisi tersebut 
adalah: 
1. Pengaruh: Suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki 
akibat atau hasil dan dampak yang ada.  
2. Strategi Pembelajaran: Menurut Kemp, Strategi pembelajaran yaitu kegiatan 
pembelajaran yang harusdikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.  
3. Snowballing: Pembelajaran snowballing merupakan strategi pembelajaran 
yang digunakan untuk mendapat jawaban yang dihasilkan dari diskusi 
peserta didik secara bertingkat.  
4. Kemampuan numerik: Kemampuan seseorang dalam pemecahan 
permasalahan yang berhubungan dengan angka-angka.  





A. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Kemp mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai suatu rangkaian 
pembelajaran yang wajib dikerjakan guru dan peserta didik suapaya tujuan 
pembelajaran mampu digapai secara efisien dan efektif. Sementara Carey dan 
Dick mendefinisikan strategi pembelajaran yaitu suatu paket prosedur dan materi 
pembelajaran yang dipakai secara bersama dalam mencapai hasil belajar peserta 
didik.  
Moedjiono menerangkan bahwa strategi pembelajaran adalah kegiatan guru 
untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-aspek 
dari komponen pembentukan sistem pembelajaran, di mana untuk itu guru 
menggunakan siasat tertentu. Sedangkan menurut J. R David strategi 
pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
1
 
Strategi pembelajaran adalah tipe pendekatan yang spesifik untuk 
menyampaikan informasi dan kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan 
khusus. Strategi pembelajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-
                                                             
1
 Rusman, “Pembelajaran Tematik Terpadu : Teori, Praktik dan penilaian”, (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2015), h. 185 - 186 
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a. Menetapkan dan mengindentifikasi spesikasi serta kualifikasi perubahan 
kepribadian dan tingkah laku anak didik.  
b. Memilah sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan pandangan hidup 
masyarakatdan aspirasi.  
c. Menetapkan dan memilih prosedur, teknik dan metode belajar mengajar 
yang paling efektif dan tepat agar menjadi pedoman guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya.  
d. Menetapkan batas minimal dan norma-norma keberhasilan atau kriteria 
keberhasilan agar menjadi pedoman guru dalam melaksanakan evalusi hasil 
belajar mengajar untuk selanjutnya menjadi umpan balik pada 
penyempurnaan sistem instruksional yang berkaitan secara keseluruhan.  
 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu perencanaan pembelajaran yang harus dilakukan guru dan 
peserta didik yang terdiri dari suatu set materi dan prosedur pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar pada peserta didik dan tujuan pendidikan tertentu secara 
efektif dan efisien.  
 
                                                             
2
 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana, “Pembelajaran Berbasis T I K: 
Mengembangkan Profesionalitas Guru”, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 42.  
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Asman Zain, “ Strategi Belajar Mengajar”, ( Jakarta : Rineka 
Cipta, 2010), h. 5.  
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2. Macam-macam Strategi pembelajaran 
Terdapat beberapa macam strategi pembelajaran yang mampu dipakai, 
Rowntere mengelompokkan dalam tiga macam yakni strategi exposition-
discovery learning, strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran 
individual.  
Strategi exposition, materi yang disampaikan pada peserta didik yakni sudah 
jadi, peserta didik ditekankan untuk memahami materi tersebut. Roy Killer 
mengatakan strategi pembelajaran langsung (direct Instruction). Sebab strategi 
ini, materi disampaikan begitu saja pada peserta secara keseluruhan materi. Untuk 
itu, guru bertugas dalam pemberi informasi.  
Berbeda untuk discovery. Strategi ini materi ditemukan bahkan dicari 
sendiri oleh peserta didik dengan beberapa kegiatan, dengan demikian tugas guru 
lebih sebagai pembimbing serta fasilitator untuk peserta didik. Sehingga strategi 
ini sering disebut strategi pembelajaran tidak langsung.  
Strategi belajar individual dilaksanakan oleh peserta didik secara 
perseorangan. Keberhasilan, kecepatan, dan kelambatan pembelajaran peserta 
didik dihasilkan dari kemampuan perseorangan masing-masing peserta didik. 
Contoh untuk strategi pembelajaran ini adalah belajar bahasa melalui kaset audio, 
atau belajar modul.  
Berbeda dari strategi pembelajaran individual/perseorangan, belajar 
kelompok dilaksanakan dalam beregu. Sekelompok peserta didik diajarkan oleh 
seorang atau beberapa pendidik. Bentuk belajar kelompok dapat berupa kelompok 
besar atau pembelajaran klasikal. Setiap individu dianggap sama. Strategi 
20 
 
kelompok mengesampingkan kecepatan pada pembelajaran masing-masing 
indivudu.  
Dilihat dari cara pengolahan dan cara penyajiannya, strategi pembelajaran 
mampu dibagi menjadi strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran 
deduktif. Strategi pembelajaran deduktif yaitu strategi pembelajaran yang 
dilaksanakan untuk memahami konsep dahulu lalu mencari kesimpulannya dan 
materi pelajaran yang diajarkan mulai dari hal-hal yang abstrak ke konkret. 
Strategi ini dinamakan sebagai strategi umum ke khusus. Berbanding terbalik 
dengan strategi induktif, pada strategi ini materi yang diajarkan mulai dari hal-hal 
yang konkret selanjutnya dihadapkan pada materi yang sukar dan kompleks. 





1. Pengertian Snowballing 
Menurut Sunarto, pembelajaran dikatakan snowballing karena pembelajaran 
peserta didik melaksanakan tugas individu kemudian berpasangan. Kemudian 
pasangan tersebut kemudian mencari pasangan yang lain sehingga semakin lama 
anggota kelompok semakin besar bagai bola salju yang menggelinding.  
Strategi ini dipakai untuk memperoleh jawaban yang dihasilkan dari peserta 
didik secara bertingkat, dimulai dari kelompok yang lebih kecil berangsur-angsur 
kepada kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan memperoleh dua 
                                                             
4
 Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proses Pendidikan “, 
(Jakarta : Kencana Prenamedia Grup, 2013), h. 128-129.  
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atau tiga jawaban yang telah disetujui oleh peserta didik secara kelompok.
5
 
Pembelajaran kooperatif mempunyai beragam strategi yang mampu 
dikembangkan dan diadopsi, antara lain snowballing.  
Zaini mengatakan snowballing yaitu pembelajaran kooperatif yang 
sederhana, dimana di dalam kelas setiap peserta didik membentuk pasangan dua 
orang lalu bergabung dengan pasangan lain menjadi kelompok empat orang, 
setelah itu ulangi cara yang sama untuk memperoleh satu kelompok dapat terdiri 
dari delapan orang.
6
 Pembelajaran dimulai dari kelompok kecil kemudian 
dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan 




Strategi ini dapat berlangsung dengan baik jika materi yang dipelajari 
menuntut pemikiran yang mendalam
8
 atau berpikir analisis bahkan mungkin yang 
sintesis. Pemilihan materi yang sesuai dan efektif dapat membuat pembelajaran 
yang diciptakan tetap menarik dan berkesan tidak monoton. Materi-materi yang 
bersifat faktual, yang jawabannya sudah ada dalam buku pelajaran mungkin tidak 
diajarkan dengan strategi ini. Materi yang membutuhkan pemikiran kreatiflah 
yang perlu diterapkan pada strategi ini.  
 
                                                             
5
 Arin Nurhayati, “Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw Dan Snowballing Ditinjau 
Dari Motivasi Belajar Dan Kemampuan Memori Siswa,” Bioedukasi 3, no. 2 (2012), h. 2. 
6
 Elsje Theodora Maasawet, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Snowballing 
Pada Sekolah Multietnis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Sains Biologi Siswa SMP 
Samarinda,” BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan Biologi) 1, no. 1 (2010), h. 3. 
7
 Nurhayati, “Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw Dan Snowballing Ditinjau Dari 
Motivasi Belajar Dan Kemampuan Memori Siswa.”, h. 2 
8
 Hartono dkk, ”PAIKEM : Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan”, (Riau : Zanafa Publishing, 2012), cet ke-4, h. 103 
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2. Langkah – Langkah Pembelajaran Snowballing 
a. Menyampaikan topik pelajaran yang akan dilakukan.  
b. Meminta peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan secara 
berpasangan (dua orang).  
c. Sesudah bekerja secara berpasangan dan mendapatkan jawaban, pasangan 
tadi disatukan dengan pasangan disampingnya. Kemudian menjadi 
kelompok anggota empat orang.  
d. Kelompok beranggota empat orang tersebut menyelesaikan persoalan yang 
samadengan kelompok dua orang. Persoalan tersebut bisa dilaksanakan 
dengan membandingkan jawaban kelompok dua orang dengan kelompok 
yang lain. Pada langkah ini dijelaskan jika jawaban kedua kelompok harus 
disetujui oleh seluruh anggota kelompok yang baru.  
e. Sesudah kelompok empat orang ini berakhir menyelesaikan persoalan, 
setiap kelompok disatukan dengan satu kelompok yang lain. Sehingga ada 
kelompok baru dengan anggota delapan orang.  
f. Yang diselesaikan pada kelompok baru ini sama dengan persoalan pada 
langkah keempat di atas. Langkah ini bisa diteruskan sesuai dengan 
banyaknya peserta didik dan waktu yang ada.  
g. Setiap kelompok diberi kesempatan menginformasikan hasil kelompok 
kepada semua peserta didik di kelas.  
h. Guru akan membandingkan jawaban dari setiap kelompok, selanjutnya 
menyampaikan penjelasan-penjelasan serta ulasan-ulasan sebagai klarifikasi 
dari jawaban peserta didik.  
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Catatan: Jika jumlah anak didik tidak terlalu banyak, tugas dapat dimulai dari 




Seperti yang terdapat dalamAl-Qur‟an Surat Fusillat ayat 12: 
َّ ٍ ُٰٓىََضَقفََّّا  ٌَُش َٔ َّ َۚاَْسَۡيأَّ ٍٓءا ًَ َظَّ ِّمُكَّ ًِفَّ ٰىَح ۡٔ َأ َٔ َّ ٍِ ٍۡ َي ٕۡ ٌََّ ًِفَّ ٖتا َٕ ًَٰ َظَّ َعۡثَظ
ٍََّ َۡ ُّدنٱَٓءا ًَ  عنٱاََُّّسٌِدَۡقجََِّكن
َٰذَّۚاٗظۡفِح َٔ ََّحٍِث َٰص ًَ ِتَِّىٍِهَعۡنٱِصٌِصَعۡنٱَّ٢١َّ 
Artinya: Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia 
mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. dan Kami hiasi 
langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan 
Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah 
ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.  
 
 Pembelajaran yang dilakukan dengan diskusi bertingkat ini dalam setiap 
tahap pelaksanaanya memiliki maksud dan tujuan masing-masing yang saling 
berhubungan diantaranya, begitupun dalam firman-Nya telah ditunjukan Allah 
SWT dalam menjadikan setiap langit urusannya masing-masing dengan tingkatan 
yang bermacam-macam sehingga dapat dipahami makna dan diambil pelajaran 
bagi kita untuk selalu memuji-Nya.  
 
C. Kemampuan Numerik 
1. Pengertian Kemampuan Numerik 
Kurikulum 2013 maupun KTSP, peserta didik dituntut untuk aktif didalam 
maupun diluar kelas. Oleh karena itu, diperlukan beberapa jenis kecerdasan untuk 
menunjang keberhasilan belajar matematika. Kecerdasan-kecerdasan ini dapat 
mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik. Diantara kecerdasan-
                                                             
9
 Syaiful Bahri Djamarah, “ Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif : Pedoman 
Bagi Mahasiswa PPL, Guru alumni PPg, PKG, dan PG dalam Upaya Mengoptimalkan Aktivitas 
Belajar Anak Didik ”, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), h. 407-408.  
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kecerdasan tersebut salah satunya adalah kecerdasan numerik atau dapat disebut 
juga kemampuan numerik (numerical ability).  
Kemampuan numerik yakni kemampuan yang berhubungan dengan 
kecepatan serta kecermatan pada penerapan fungsi-fungsi hitung dasar. 
Kemampuan numerik melibatkan pengerjaan operasi hitung, baik itu perkalian, 
pembagian, pengurangan, dan penjumlahan. Semakin tinggi kemampuan numerik 
peserta didik, memungkinkan untuk berprestasi dan berkembang di bidang 
matematika. Sebagaimana yang terdapat dalamAl-Qur‟an Surat Yunus ayat 5: 
يِر نٱ َٕ ََُّّْ َمَعَجََّط ًۡ  شنٱَََّّٔ َّ ٗٓءَاٍِضََّس ًَ َقۡنٱَََُِّّز َدق َٔ َّ اٗزَُٕۥَََّّدَدَعَّ ْإ ًُ َهَۡعِحنَّ َلِشَاَُي
ٍََّ ٍُِ ِّعنٱَََََّّّٔۚباَعِحۡنٱََََّّقهَخَّاَيَُّ  للّٱََِّّتَّ  ِلَّإََِّكن
َٰذَِّّۚقَحۡنٲََُّّم َِّصُفٌَِّث ٌَٰٓۡلۡٱََّّ ٌَ ٕ ًُ َهَۡعٌَّٖو ٕۡ َِقن٥َّ 
Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.  
 
Kemampuan numerik adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan angka-angka.
10
 Sebagai faktor internal, 
kemampuan numerik mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik dapat 
dipertimbangkan, karena kemampuan numerik dan hasil belajar matematika 
peserta didik ada hubungan kausal.
11
 Sehingga kemampuan numerik dengan 
kategori tinggi dapat mengakibatkan hasil belajar matematika yang tinggi, 
                                                             
10
 Ari Irawan, „Peranan Kemampuan Numerik Dan Verbal Dalam Berpikir Kritis 
Matematika Pada Tingkat Sekolah Menengah Atas‟, AdMathEdu : Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, Ilmu Matematika dan Matematika Terapan, 6. 2 (2016), h. 112 
11
 I. GST A. Ngurah Trisna Jayantika, I. Made Ardana, dan Phill I. Gst Putu Sudiarta, 
“Kontribusi Bakat Numerik, Kecerdasan Spasial, dan Kecerdasan Logis Matematis Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa SD Negeri di Kabupaten Buleleng,” Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Matematika Indonesia 2 (2013), h. 3. 
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sedangkan kemampuan numerik dengan kategori rendah mengakibatkan hasil 
belajar matematika yang rendah. 
Kemampuan numerik merupakan kemampuan dalam mengoperasikan 
bilangan, meliputi kemampuan berhitung yang mencakup kemampuan 
mengurangkan, menjumlahkan, pembagian, dan mengalikan suatu bilangan 
dengan kecekatan, ketelitian, serta ketepatan agar memudahkan menyelesaikan 
soal-soal matematika.  
Anastasi & Urbina menyatakan bahwa kemampuan numerik khusus 
menangani hubungan numerik dan hubungan-hubungan abstrak dan simbol. Hal 
ini menunjukkan bahwa tes kemampuan numerik berkaitan dengan kecepatan dan 
kecermatan dalam menggunakan sifat-sifat hitung dasar bilangan dalam 
matematika.
12
 Kemampuan numerik yakni kemampuan yang ada pada seseorang 
untuk mempergunakan angka-angka, melaksanakan perhitungan dengan merubah 




Tes kemampuan penalaran dan berpikir secara logis jika digabungkan 
dengan kemampuan mengingat, maka dapat menilai kemampuan intelektual 
seseorang. Selain itu akan terlihat juga kemampuan kuantitatif, ketelitian, dan 
keakuratan individu dalam mengerjakan sesuatu. Ingatan akan pengetahuan yang 
                                                             
12
AAIN Marhaeni I M Dedy Setiawan, I M Candiasa, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) Dan Asesmen Projek Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Dengan Mengendalikan Kemampuan Numerik Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Sawan Singaraja, ” e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 4 (2014), 
h. 3.  
13
Ari Irawan, „Peranan Kemampuan Numerik Dan Verbal Dalam Berpikir Kritis 
Matematika Pada Tingkat Sekolah Menengah Atas‟, AdMathEdu : Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, Ilmu Matematika dan Matematika Terapan, h. 123.  
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sudah pernah dipelajari dibangku sekolah pun turut berperan saat individu 
menyelesaikan soalnya. Indikator kemampuan numerik dalam hal ini ada tiga 
materi dalam matematika yaitu aritmatika, aljabar, dan deret.
14
 Dalam 
memanipulasi angka dibutuhkan kecerdasan berupa keahlian bidang sains, 
menggolongkan suatu informasi dengan berpikir secara abstrak untuk mecari 




2. Jenis- jenis Kemampuan Numerik 
 Berikut jenis-jenis tes kemampuan numerik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
a.  Tes aritmatika merupakan tes untuk mengukur kemampuan seseorang 
dalam berhitung baik dalam bilangan bulat, bilangan rasional (pecahan dan 
desimal), serta irasional.  
b. Tes aljabar merupakan tes untuk mengukur kemampuan seseorang dalam 
menerapkan keterampilan dan pemahaman pengetahuan dasar aljabar dalam 
pemecahan.  
c. Tes deret bilangan merupakan tes dengan bilangan-bilangan yang tersusun 
dengan pola tertentu, berbentuk operasi hitung matematika dasar.
16
 
d. Tes Seri Huruf hampir sama dengan tes seri angka, akan tetapi tes ini 
menggunakan soal berbentuk huruf saja.  
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e. Tes Logika Angka merupakan tes untuk menilai kemampuan analitis dan 
berpikir kritis pada penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan 
angka.  
f. Tes Angka dalam Cerita merupakan tes untuk menilai kecerdasan dan 
kecermatan saat menganalisis permasalahan berupa angka dalam cerita.
17
 
Seperti yang terdapat dalam Al- Qur‟an Surat Al- Hasyr ayat 21: 
َّٕۡ َنََّّ اَر ََّْٰ َاُۡنَصََأٌََّ اَءُۡسقۡنٱَََُّّّح ٌۡ َأَس نَّ َٖمثَجَّ َٰىهَعۥََّّ َِةٍۡشَخَّ ٍۡ ِّيَّ اٗع ِّدََصح ُّيَّ اٗعِش َٰخَِّۚ  للّٱَّ
ََّكِۡهج ََُّٔم
َٰثَۡيۡلۡٱََّّ ٌَ ُٔس َكَفَحٌَُّۡى  ٓهََعنَِّضا ُِهنََّآُتِسَۡض١٢َّ 
Artinya: Kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berpikir.  
 
 Kemampuan numerik memerlukan kemampuan berpikir dalam 
menyelesaikan persoalan masalah yang dihadapinya, begitupun pembelajaran 
yang menghendaki pemikiran-pemikiran yang bersumber dari pola pikir 
seseorang. Allah SWT dalam firman-Nya telah memberi perumpamaan-
perumpamaan agar manusia berpikir dan dapat memahami segala sesuatu. 
Pemahaman yang timbul akan memberikan pemikiran dalam penyelesaian 
masalah hingga seseorang dapat memiliki kemampuan numerik. Karena 
kemampuan numerik saling berkorelasi dengan kemampuan berpikir yang akurat 
dan tepat.  
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D. Intelligence Quotient (IQ) 
1. Pengertian Intelligence Quotient (IQ) dan Inteligensi 
Seringkali orang menyamakan arti inteligensi dan intelligence quotient (IQ), 
sebenarnya kedua istilah ini memiliki perbedaan arti yang sangat mendasar, skor 
atau nilai yang didapat dari sebuah alat tes kecerdasan itulah yang disebut 
intelligence quotient (IQ). Sehingga, tidak menafsirkan kecerdasan seseorang 
secara menyeluruhdan IQ hanya memberikan sedikit indikasi berkenaan dengan 
taraf kecerdasan seseorang. Inteligensi adalah kemampuan seseorang dalam 
berpikir dan belajar, memecahkan masalah, memproses sesuatu, serta kemampuan 
untuk menyesuaikan diri pada lingkungan.
18
 
Intelegensi berasal dari kata Latin Intelligere yang berarti menghubungkan 
atau menyatukan satu sama lain. Stren menyatakan intelegensi yaitu daya 
menyesuaikan diri pada keadaan baru dengan memakai alat-alat berpikir menurut 
tujuannya.  
Stren menitikberatkan untuk permasalahan penyesuaian diri pada 
permasalahan yang dihadapi. Untuk itu, orang yang memiliki intelegensinya 
tinggi (orang cerdas) akan lebih cepat menyesuaikan diri pada masalah baru yang 
dihadapi, jika dibandingkan dengan orang yang tidak cerdas.  
Thorrndike seorang tokoh psikologi koneksionisme menyampaikan 
pengertian: Intellegence is demonstrable in ability of individual to make good 
responses from the stand point of truth or fact. Orang dianggap cerdas jika 
responnya berupa respon yang baik pada stimulus yang diterimanya. Terman 
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Pengertian inteligensi lebih terkenal dikemukakan oleh Sternberg yakni 
kegiatan mental yang berarah pada penyesuaian diri bertujuan terhadap seleksi 
dan pembentukan, lingkungan dunia nyata yang relevan dengan kehidupan 
seseorang. Beberapa tes inteligensi aktual yang pertama dirancang oleh Binet dan 
kemudian dikembangkan oleh Binet dan Simon. Tes tersebut mengukur memori, 
pemahaman, kemampuan matematika dan kemampuan visual. Secara khusus, 
Stern menyatakan inteligensi dapat diukur menggunakan suatu hasil bagi 
(quotient) inteligensi (IQ) di mana 
IQ = MA/CA x 100 
Di mana MA adalah umur mental yang diukur melalui tes IQ dan CA mengacu 
pada umur kronologis yang sebenarnya.
20
 
Inteligensi (kecerdasan berpikir) dapat dipakai dengan tetap dan cepat untuk 
mengatasi suatu kondisi atau memecahkan masalah. Pengertian lain inteligensi 
yakni kondisi kecerdasan berpikir, dan sifat-sifat perbuatan cerdas (inteligen).  
Inteligen ditinjau dari kesanggupannya berbuat cepat dan bersikap dengan 
kondisi yang sedang berubah, dengan situasi di luar dirinya yang biasa maupun 
yang baru. Jadi, perbuatan cerdas mempunyai ciri dengan adanya kesanggupan 
bereaksi terhadap situasi dengan tindakan baru yang sesuai dengan situasi baru.
21
 
Berdasarkan pengertian di atas inteligensi dapat diartikan perbuatan cerdas 
menyesuaikan diri dalam mengatasi suatu kondisi pemecahan masalah yang dapat 
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dicirikan oleh adanya kesanggupan bereaksi terhadap keadaan tersebut berupa 
perubahan baru yang sesuai dengan suasana baru.  
Sebagaimana yang terdapatdi dalam Al-Qur‟an Surat Al- Baqaraah ayat 44 
dan Surat Al- Baqarah ayat 242 adalah: 
َّ ٌَ ُٔسُيَۡأَجأ۞ََّضا ُنٱََِّّتَِِّّسثۡنٲََّّ ٌَ ُٕهَۡحجَّ ُۡىحََأ َٔ َّ ۡىُكَُعفََأَّ ٌَ ٕۡ َعَُج َََّٔۚة
َٰحِكۡنٱََّّ ٌَ ُِٕهقَۡعجَّ ََلََفأ
٤٤َّ 
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu 
membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? 
 
ََِّكن َٰرَكََّّ ٍُ ٍَُِّثٌَُّ  للّٱََِّّّ ِح ٌَٰاَءَّۡىَُكنۦََّّ ٌَ ُِٕهقَۡعجَّۡىُك هََعن١٤١َّ 
Artinya: Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya 
(hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya.  
 
Kecerdasan seseorang tidak terlepas dari kemampuan berpikir dalam 
bertindak dan bereaksi dalam perubahan yang baru. Allah SWT dalam firman-Nya 
banyak menyerukan untuk selalu berpikir dan memahami sesuatu persoalan yang 
ada sehingga mampu mengambil hikamah di dalamnya. Kecerdasan mendorong 
kemampuan berpikir dan nalar seseorang untuk dapat berinteraksi dalam banyak 
hal sampai mampu mendapatkan apa yang diinginkan.  
 
2. Tipe – tipe Inteligensi 
Spearman mendefinisikan dengan menggunakan suatu bentuk analisis faktor 
ia menyatakan bahwa semua aspek tersendiri dari apa yang akan kita anggap 
sebagai inteligensi memang dapat dikurangi menjadi hanya satu faktor umum 
intelegensi, yang ia nyatakan sebagai g. Meski demikian, tidak semua orang setuju 
dengan perspektif faktor tunggal ini. Sternberg menyatakan bahwa ada tiga 






Lebih jauh, Thurstone mengemukakan tujuh faktor : 
a. Kemampuan numerik 
b. Kefasihan verbal 
c. Kefasihan induktif 
d. Kecepatan konseptual 
e. Memori 
Teori Gardner juga menyatakan bahwa terdapat inteligensi multiple (ganda) : 
a. Spasial, musikal, linguistik, logika – matematika, antarpribadi, intrapribadi, 
ragawi – kinestetik 
b. Spiritual dan eksistensial juga merupakan tambahan terkini pada daftar asli 
Gardner.  





3. Tingkat Kecerdasan 
a. Kecerdasan Manusia 
Beberapa ciri kecerdasan manusia diantaranya:  
1) Penggunaan Bahasa 
 Manusia dapat mengungkapkan isi jiwanya (imajinasi, perasaan, 
gagasan dan lain-lain).  
                                                             
22
 Jonathan Ling, Jonthan Catling, Op. Cit, h. 216.  
32 
 
 Manusia bisa berhubungan dengan sesama dengan tingkat hubungan 
maju dan masalah meningkat.  
 Manusia bisa menjelaskan segala hal, antara lain hal yang sedang 
dialami, yang lalu, dan yang belum terjadi, serta berkenaan hal-hal yang 
abstrak dan konkret.  
 Manusia bisa melestarikan kebudayaan.  
2) Penggunaaan Perkakas 
Bergson menyatakan perkakas yakni sifat yang paling penting dari 
kecerdaan seseorang, berupa perbuatan, perkataan cerdas yang memiliki ciri 
bagaimana memperoleh, membuat serta mengunakan perkakas. Perkakas yakni 
sifat, tetapi seluruh alat tergolong perkakas.  
 
4. Macam-macam Inteligensi 
a. Inteligensi terikat dan bebas 
Inteligensi terikat yaitu inteligensi makhluk yang bekerja pada 
keadaan lapangan observasi yang berhubungan langsung pada kebutuhan 
vital yang harus segera dipenuhkan. Misalnya, inteligensi binatang dan 
anak-anak yang belum berbahasa.  
Inteligensi bebas, ada pada manusia yang berbudaya dan berbahasa. 
Inteligensinya selalu akan melakukan perbuatan pergerakan untuk 
memperoleh suatu tujuan perubahan.  
b. Inteligensi menciptakan (kreatif) dan meniru (eksekutif) 
Inteligensi menciptakan adalah kesanggupan mencari alat-alat yang 
sesuai dan menciptakan tujuan-tujuan baru guna mencapai tujuan. 
33 
 
Inteligensi kreatif mendapatkan penemuan baru. Inteligensi meniru, 
merupakan kemampuan memakai penemuan orang lain, berupa yang dibuat, 
yang tertulis dan yang diucapkan serta mengikuti pikiran orang lain.  
 
5. Indikator-indikator Intelegensi 




a. Kemudahan dalam mengunakan bilangan (facility in the use the numbers) 
b. Efisiensi dalam berbahasa (language efficiency) 
c. Kecepatan dalam pengamatan (speed of perception) 
d. Kemudahan dalam memahami hubungan (facility in comprehending 
relationship) 
e. Kemudahan dalam mengingat (facility in memorizing) 
f. Imajinasi (imagination) 
 
6. Faktor-faktor yang Menentukan Inteligensi Manusia 
a. Pembawaan 
Inteligensi bekerja pada keadaan yang berbeda tingkat kesukarannya, sulit 
tidak mengatasi permasalahan ditetapkan oleh pembawaan.  
b. Kematangaan 
Berdasarkan perkembangan umur, jasmani dan kemampuan-kemampuan 
lain yang sudah ada inteligensi tumbuh dan berkembang.  
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7. Macam-macam Tes Inteligensi 
a. Tes Tentara (Army Mental Test) di Amerika 
b. Tes Binet – Simon  
c. Mental – Tes: Tipe tes ini selain meneliti kecerdasan juga meneliti 
kesanggupan dan keadaan jiwa.  
d. Scholastik – Tes: tes ini selain meneliti kecerdasan anak juga meneliti 




Berdasarkan hasil tes ini Binet Simon menggolongkan inteligensi menjadi :
25
 
a. Pandai : Superior > 120 
Gifted  > 130 
Genius  > 140 
b. Normal : 90 – 110 
c. Bodoh : Debil  = 60 -79 
Embisil = 40 - 55 
Ediot  < 30/25 
 William Stern menyempurnakan tes intelegensi Binet, Stern 
mengembangkannya dengan istilah IQ (Intelligence Quotient) yang 
menggambarkan inteligensi sebagai rasio antara usia mental dengan usia 
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Klasifikasi Hasil Tes IQ 
IQ Klasifikasi Tingkat Sekolah 
Di atas 139 Sangat Superior Orang yang sangat pandai 
120 - 139 Superior 
Dapat menyelesaikan 
pendidikan di universitas tanpa 
banyak kesulitan 
110 - 119 Di atas rata-rata 
Dapat menyelesaikan sekolah 
lanjutan tanpa kesulitan 
90 - 109 Rata-rata 
Dapat menyelesaikan sekolah 
lanjutan 
80 - 89 Di bawah rata-rata 
Dapat menyelesaikan sekolah 
dasar 
70 - 79 Borderline 
Dapat mempelajari sesuatu tapi 
lambat 
Di bawah 70 
Terbelakang 
secara mental 
Tidak bisa mengikuti 
pendidikan di sekolah 
Peneliti dalam penelitian ini mengklasifikasikan tingkatan intelligence 
quotient yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 
Tabel 2.2 
Klasifikasi Tingkatan IQ 
Kategori Tingkatan IQ  
< 90 Rendah  
90 – 110 Sedang 
> 110 Tinggi 
 
1) Tinggi adalah lebih dari 110 atau yang termasuk dalam klasifikasi Superior, 
Gifted, dan Genius  
2) Sedang adalah pada skala tingkatan 90 - 110 atau yang termasuk dalam 
klasifikasi Normal  
3) Rendah adalah pada skala tingkatan dibawah 90 atau yang termasuk dalam 
klasifikasi Debil, Imbesil, dan Idiot.  
 
E. Penelitian Yang Relevan 
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Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni penelitian dengan judul : 
1. “Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fikih Melalui Model Snowballing” 
oleh Uswatun Hasanah Guru Pendidikan Agama Islamdi SD IT Ukhuwah 
Islamiyah Kalasan Sleman Yogyakarta, 2015.  
a. Pada penelitian yang dilaksanakan memperoleh pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat menaikkan hasil belajar peserta didik. Beliau 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar sebagai subjek penelitian sebelum 
dilaksanakan penelitian tindakan kelas sebesar 40% dan nilai rata-rata 71, 
48 naik menjadi 96% dan nilai rata-rata 85, 48.  
b. Ada kesamaan pada penelitian yang dilaksanakan oleh Uswatun Hasanah 
yakni penerapan pembelajaran snowballing.  
c. Perbedaan terdapat pada meningkatkan kualitas pembelajaran sedangkan 
keterbaharuan pada penelitian ini yakni dalam pembelajaran matematika 
akan dilihat pengaruh pembelajaran snowballing ditinjau dari intelligence 
quotient (IQ) terhadap peningkatan kemampuan numerik.  
2. “Penggunaan Metode Learning Cell Berbasis Group Investigation Terhadap 
Kemampuan Numerik Dan Hasil Belajar” oleh Muh. Syihab Ikbal, Khairul 
Amaliah Mansyur Adduri, Thamrin Tayeb pada Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017.  
a. Penelitian yang dilakukan diperoleh pembelajaran fisika peserta didik 
memiliki hasil belajar berada pada kategori baik. Beliau menyimpulkan 
bahwa tidak terdapat perubahan hasil belajar fisika dengan menggunakan 
metode learning cell berbasis grup investigation dan learning cell tanpa 
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grup investigation serta dalam metode learning cell berbasis grup 
investigation dengan metode learning cell tanpa grup investigation ada 
perubahan kemampuan numerik yang dimiliki peserta didik.  
b. Ada kesamaan pada penelitian yang dilaksanakan oleh Muh. Syihab Ikbal, 
dkk yaitu penggunaan kemampuan numerik.  
c. Perbedaannya terletak pada penggunaan metode learning cell berbasis 
grup investigation terhadap hasil belajar sedangkan keterbaharuan pada 
penelitian ini yakni pada pembelajaran matematika menerapkan strategi 
pembelajaran snowballing ditinjau dari intelligence quotient (IQ) terhadap 
peningkatan kemampuan numerik.  
3. “Pengaruh Kemampuan Analisis Terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Ditinjau Dari Intelligence Quotient (IQ)” oleh Agus Setiawan, pada Program 
Studi Pendidikan Matematika IAIM NU Metro Lampung, 2017.  
a. Pada penelitian yang dilaksanakan diperoleh prestasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran matematika yang memiliki IQ tinggi lebih baik 
daripada rerata IQ sedang. Beliau menyimpulkan yakni peserta didik 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik memiliki IQ tinggi 
dibandingkan peserta didik yang mempunyai IQ sedang.  
b. Ada kesamaan pada penelitian yang dilaksanakan oleh Agus Setiawan 
yakni ditinjau dari intelligence quotient (IQ).  
c. Perbedaannya terletak pada pengaruh kemampuan analisis terhadap 
prestasi belajar dan keterbaharuan pada penelitian ini yakni pengaruh 
38 
 
strategi pembelajaran snowballing terhadap peningkatan kemampuan 
numerik.  
 
F. Kerangka Berpikir 
Menurut Suriasumantri, kerangka pemikiran merupakan penjelasan 
sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek permasalahan. Kerangka 
berpikir disusun berdasarkan landasan teori yang akan menghasilkan hipotesis. 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar 
variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar 
variabel independen dan dependen.
27
 Variabel bebas (X) pada penelitian ini yakni 
strategi pembelajaran snowballing dan IQ serta variabel terikat (Y) yakni 
kemampuan numerik. Untuk melihat hipotesis tentang penggunaan strategi 
pembelajaran snowballing terhadap peningkatan kemampuan numerik ditinjau 






   






Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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Proses pembelajaran 











Jawaban yang bersifat sementara pada permasalahan penelitian yang 
memerlukan kebenarannya dalam pengujian atau rangkuman kesimpulan teoritis 
yang diperoleh dari tinjauan pustaka itulah hipotesis.
28
 Berdasar pada penjelasan 
tersebut, peneliti menyampaikan hipotesis sebagai berikut:  
 
 
1. Hipotesis Penelitian 
a) Ada pengaruh strategi pembelajaran snowballing terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik.  
b) Ada pengaruh intelligence quotient (IQ) terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik.  
c) Adanya interaksi antara strategi pembelajaran snowballing dengan 
intelligence quotient (IQ) terhadap peningkatan kemampuan numerik 
peserta didik.  
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik pada penelitian ini yakni: 
1)  :  
(tidak ada pengaruh strategi pembelajaran snowballing terhadap 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik) 
 : paling sedikit ada satu  yang tidak nol 
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(ada pengaruh strategi pembelajaran snowballing terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik) 
2)  :  
(tidak ada pengaruh peserta didik yang mempunyai intelligence 
quotient (IQ), (Sedang, Tinggi) terhadap peningkatan kemampuan 
numerik peserta didik) 
 :  
(ada pengaruh intelligence quotient (IQ), (Sedang, Tinggi) terhadap 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik) 
3) untuk setiap dan  
(tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran snowballing dan 
intelligence quotient (IQ) (Sedang, Tinggi) terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik)  
 paling sedikit ada satu  
(adanya interaksi antara strategi pembelajaran snowballing dan 
intelligence quotient (IQ) (Sedang, Tinggi) terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik)  
Keterangan: 
  : efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2 
  : efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 1, 2 
 : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel 




1 : Strategi pembelajaran snowballing 
2: Strategi pembelajaran discovery learning 
yaitu: 
 1: intelligence quotient tinggi 






A. Metode Penelitian 
Metode kuantitatiflah yang diterapkan pada pelaksanaan pembelajaran pada 
penelitian yang dilakukan, yang merupakan metode yang dipakai untuk penelitian 
dengan teknik pengambilan sampel, teknik sampel dan populasi, dilaksanakan 
secara random, data dikumpulkan memakai instrumen penelitian, setelah itu di 
analisis untuk melihat tentang pemahaman matematis setelah aktivitas dilakukan, 
karena pelaksanaannya berupa penelitian eksperimen.  
Penelitian eksperimen semu mengambil subjek penelitian manusia. Keadaan 
sekitar dapat mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat dikontrol oleh peneliti 
maka hasil penelitian tidaklah murni dari eksperimen yang dilaksanakan. Metode 
penelitian eksperimen murni dipakai penelitian dasar sedangkan metode penelitian 
kuasi eksperimen dipakai pada penelitian terapan.  
Penelitian quasi eksperimen (PKE) berfungsi untuk melihat pengaruh 
perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti. PKE dipilih 
ketika peneliti ingin menggunakan sesuatu tindakan. Tindakan dapat meliputi 
strategi, metode, model atau prosedur baru pada peningkatkan efesiensi dan 
keefektivitasan untuk hasil yang optimal. Peneliti dituntut kreatif dan inovasi pada 
pencarian strategi, metode, model atau prosedur baru yang akan diteliti.  
Penelitian eksperimen dan penelitian tindakan kelas memiliki kesamaan 
yaitu menggunakan perlakuan atau sering disebut (treatment). Menurut pendapat 
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peneliti, perlakuan yang ditelitiberupa tindakan baru yang tidak pernah 
diterapkan. Peneliti meletakkan pencapaian baik bahwa untuk tindakan tersebut, 
sehingga permasalahan yang dimiliki bisa teratasi dengan baik. Ada beberapa kata 
kunci yang dapat digunakan dalam menyusun judul PKE yakni terdapat perlakuan 
dan ada masalah untuk mengatasi persoalan. Indikator keberhasilan eksperimen 
diukur dari, efektivitas, perbedaan, pengaruh dan sebagainya.
1 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 
bebas, dalam penelitian ini variabel terikat tersebut adalah kemampuan 
numerik ( ).  
2. Variabel Bebas(Independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau 
menghasilkan akibat pada variabel yang lain,
2
 pada penelitian ini, 
variabel bebas tersebut yakni strategi pembelajaran snowballing ( ) dan 






                                                             
1
Novalia. Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar lampung: 
Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 10-11.  
2
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi Dan Analisis Data 
Sekunder (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 57.  
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C. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini yakni semua peserta didik kelas XI 
MAN 1 Bandar Lampung, dengan jumlah peserta didik pada Tabel 3.1 
dapat dilihat di bawah ini 
Tabel 3.1 





XI MIA 1 18 24 42 
XI MIA 2 24 20 44 
XI MIA 3 15 18 33 
XI MIA 4 24 22 46 
XI MIA 5 22 10 32 
XI IIS 1 15 27 42 
XI IIS 2 20 22 42 
XI IIS 3 20 25 45 
XI IIB 1 18 30 48 
XI IIK 1 22 0 22 
XI IIK 2 0 22 22 
Jumlah 198 235 433 
 Sumber :Daftar Peserta didik XI MAN 1 Bandar Lampung 
 
2. Teknik Sampling Probabilitas 
Pengambilan sampel dari suatu populasi disebut teknik sampling. 
Teknik sampling penelitian ini yakni teknik acak kelas berupa 
pengambilan sampel kelas secara acak secra pengundian terhadap kelas 
yang akan dipilih menjadi kelas kontrol serta kelas eksperimen. Adapun 
langkah - langkah tersebut sebagai berikut: 
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a. Peneliti menyiapkan kertas undian sebanyak jumlah kelas XI, yaitu 
sebanyak kelas 5 kelas XI MIA, 1 kelas XI IIB, 3 kelas XI IIS, 2 kelas 
XI IIK.  
b. Pengundi dilakukan dua kali berdasarkan kertas undian yang sudah 
dibuat dari suatu populasi kelas XI.  
c. Pengundian dilakukan kembali terhadap kedua buah kertas itu dengan 
ketetapan kertas yang keluar terlebih dahulu sebagai kelas kontrol 
menggunakan strategi pembelajaran discovery learning dan terakhir 
sebagai kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran 
snowballing. Hasilnya didapatkan sebagai kelas kontrol yakni kelas 
XI MIA 4 dan sebagai kelas eksperimen yakni kelas XI MIA 5.  
3. Sampel  
Sampel pada penelitian ini diterapkan berdasarkan teknik sampling 
yang dilaksanakan oleh peneliti sehingga ada dua kelompok sampel 
yakni kelas XI MIA 4 dan XI MIA 5.  
 
D. Desain Penelitian 
Gabungan berbagai rangkaian yang dibutuhkan pada perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian disebut desain penelitian. Rangkaian itu meliputi 
seluruhunsur dalam penelitian, dimulai dari penemuan gagasan, penentuan tujuan 
penelitian, perencanaan proses penelitian, meliputi perencanaan permasalahan, 
perumusan permasalahan, melakukan kajian dari berbagai pustaka dan pencarian 
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sumber informasi, penentuan cara yang diterapkan, menganalisis data, dan 
menguji hipotesis agar memperoleh hasil penelitian. 3 
Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif eksperimentasi berdasarkan 
pemaparan metode penelitian diatas. Kelas yang diberi perlakuan memakai 
strategi pembelajaran snowballing ditinjau dari IQ pada materi Barisan dan Deret 
yakni kelas eksperimen, dan kelas yang memakai strategi pembelajaran discovery 
learning yakni kelas kontrol. Adapun desain penelitian ini adalah: 
Tabel 3.2 
Desain Faktorial Penelitian 2x2 
  
Tinggi ( ) 
 
Sedang ( ) 
 





Strategi Pembelajaran Discovery 
Learning ( ) 
  
 
Sel  memuat: , , , dengan : cacah observasi pada sel  
: Strategi pembelajaran snowballing 
: Strategi pembelajaran discovery learning 
: intelligence quotient tinggi 




                                                             
3
Zuriah, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 183.  
Intelligence Quotient( ) 
Strategi Pembelajaran ( ) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Tes 
Metode tes yaitu sekumpulan latihan dipakai untuk menguji 
keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan yang dipunyai dari 
perseorangan atau kolektif.
4
 Metode ini disampaikan pada peserta didik 
untuk dilakukan berdasarkan individu. Tes tertulis yakni tes yang akan 
diberikan berupa soal uraian/essay yang diujikan pada awal dan akhir 
pembelajaran. Metode tes diterapkan agar mendapatkan data tentang 
kemampuan numerik yang dimiliki peserta didik saat proses KBM. 
Indikator kemampuan numerik sebagai acuan pada penilaian dan 
pembuatan soal tes uraian/essay. Data nilai tes intelegensi yang telah ada 
digunakan untuk data dari variabel bebas yaitu intelligence quotient (IQ).  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya.
5
 Tujuan peneliti melakukan pengumpulan 
data dengan dokumentasi adalah untuk mencari data mengenai nilai 
matematika peserta didik dengan melihat daftar nilai matematika yang ada 
di sekolah dan data mengenai tes intelligence quotient (IQ) yang telah 
dilakukan sekolah yang bekerjasama dengan Lembaga Psikologi dan 
Pelatihan SDM Quantum Nusa Konsultan Yogyakarta.  
 
                                                             
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Pendidikan (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2014), h. 193.  
5
Suharsimi Arikunto, h. 201.  
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F. Instrumen Penelitian 
Alat untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati disebut 
instrumen penelitian.
6
 Penelitian ini menerapkan instrumen berupa intrumen tes 
kemampuan numerik. Untuk menguji kemampuan saat proses pembelajaran 
matematika peserta didik tes yang dipakai berupa butir soal uraian/essay.  
1. Tes Kemampuan Numerik 
Dipilih soal uraian/essay untuk instrumen penelitian tes kemampuan 
numerik sedangkan untuk jenis soal diambil menurut indikator kemampuan 
numerik, dan tujuan tes kemampuan numerik yakni untuk mengamati 
kemampuan numerik peserta didik pada pelajaran matematika. Isi tes 
diperoleh dari materi pelajaran matematika SMA/MA kelas XI semester 
genap dengan mengacu pada kurikulum yang ditetapkan di MAN 1 Bandar 
Lampung. Materi yang diterapkan pada penelitian ini adalah Barisan dan 
Deret.  
Penyususan soal tes dimulai dari penyusunan kisi-kisi soal, penyusun 
soal dan hasil kunci jawaban tiap butir soal. Nilai kemampuan numerik 
berasal dari penjumlahan skor pada jawaban peserta didik setiap butir soal. 
Tiga materi dalam matematika yaitu aritmatika, aljabar, dan deret
7
 menjadi 
indikator kemampuan numerik sebagai pedoman bobot penskoran tes 
kemampuan numerik.  
 
                                                             
6
Suharsimi Arikunto, h. 203.  
7
Maman Achdiyat dan Rido Utomo, “Kecerdasan Visual-Spasial, Kemampuan Numerik, 




2. Tes IQ 
Instrumen penelitian pada tes IQ memakai data hasil tes IQ yang telah 
dilakukan oleh pihak sekolah yang bekerjasama dengan Lembaga Psikologi 
dan Pelatihan SDM. Hasil tes IQ berasal dari MAN 1 Bandar Lampung 
yang bekerjasama dengan Lembaga Psikologi dan Pelatihan SDM Quantum 
Nusa Konsultan Yogyakarta dengan Psikolog Dwi Apriyanti M.Psi, 
Psikolog dkk. Klasifikasi tingkatan tes inteligensi yang digunakan yakni 
menurut William Stren.  
 
G. Uji Instrumen 
1. Uji Coba Tes Kemampuan Numerik 
Data yang baik hanya dapat diperoleh jika mempunyai instrumen 
penelitian yang baik. Cara mengetahui apakah intrumen tersebut sudah baik 
atau belum yakni dengan melakukan uji coba intrumen penelitian. 
Instrumen tes yang baik maka harus menilai validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembeda
8
 sehingga dalam penelitian ini dilakukan uji 
coba tes kemampuan numerik pada peserta didik.  
a. Uji Validitas 
Instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang hendak diukur.
9
 Instrumen dinyatakan memiliki 
validitas apabila instrumen tersebut telah dirancang dengan baik dan 
                                                             
8
Rostina Sundayana, Statiskita Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2015), h. 58.  
9
Novalia. Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, h. 37.  
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mengikuti teori dan ketentuan validitas berdasarkan formula tertentu, 




Nilai  adalah nilai koefisienkorelasi dari setiap butir/item soal 
sebelum dikoreksi. Kemudian dicari corrected item-total correlation 
coefficient dengan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
 : nilai jawaban responden pada butir / item soal ke-i 
 : nilai total responden ke-i 
 : nilai koefisien korelasi pada butir / item soal ke-i sebelum 
dikoreksi 
 : standar deviasi total 
 : standar deviasi butir / item soal ke-i 
 : corrected item-total correlation coefficient 
Nilai  akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 




                                                             
10
Novalia. Muhammad Syazali, h. 38.  
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b. Uji Reliabilitas 
Instrumen pengukuran bernilai reliabel, bila pengukurannya 
konsisten, cermat, dan akurat. Tujuan uji reliabilitas yaitu untuk melihat 
konsistensi pada instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran 
bisa dipercaya. Hasil pengukuran bisa dipercaya, jika pada beberapa kali 
melakukan pengukuran untuk kelompok subjek homogen didapat hasil 
yang relatif sama.  
Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen 




 : reliabilitas instrumen/ koefesien Alfa 
 : banyaknya item/ butir soal 
 : varians total  
 : jumlah seluruh varians masing-masing soal 
Nilai koefesien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefesien 




Koefisien reliabilitas yang dihasilkan, selanjutnya diinterpretasikan 
dengan menggunakan kriteria dari Guilford yaitu:
12
 
                                                             
11
Novalia. Muhammad Syazali, h. 39.  
12
Rostina Sundayana, Statiskita Penelitian Pendidikan, h. 70.  
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Tabel 3. 3 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 
0, 00  r < 0, 20 Sangat Rendah 
0, 20  r < 0, 40 Rendah 
0, 40  r < 0, 60 Sedang/Cukup 
0, 60  r < 0, 80 Tinggi 
0, 80  r  1, 00 Sangat Tinggi 
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal dilihat dari kemampuan peserta didik dalam 
menjawabnya, bukan dilihat dari sudutguru sebagai pembuat soal. 
Permasalahan penting saat melaksanakan analisis tingkat kesukaran 
soal yaitu menentukan kriteria dan proporsi soal kategori sukar, sedang 
dan mudah.  
Asal pertimbangan untuk penentuan proporsi jumlah soal sukar, 
sedang dan mudah. Pertimbangan awal yaitu terdapat keseimbangan, 
yaitu jumlah soal sama untuk ketiga kategori tersebut. Artinya, soal 
mudah, sedang, dan sukar, jumlahnya seimbang. Perbandingan dari soal 
mudah, sedang, sukar bisa dibuat 3-4-3, artinya 30% soal kriteria sukar, 
40% kriteria sedang, dan 30% kriteria mudah. Perbandingan lain yang 
termasuk sejenis dengan proporsi di atas misalnya 3-5-2. Artinya, 20% 
kriteria sukar, 30% soal kriteria mudah, dan 50% kriteria sedang.  
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Kriteria yang dipakai yakni semakin kecil indeks yang didapat, 
maka semakin sulit soal. Sebaliknya, semakin besar indeks yang 
didapat, maka semakin mudah soal. 
13
 
Adapun rumus untuk melakukan analisis dalam penentuan tingkat 





 : Jumlah skor ideal kelompok atas 
 : Jumlah skor ideal kelompok bawah 
 : Jumlah skor kelompok atas 
 : Jumlah skor kelompok bawah 
Tabel 3. 4 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Interprestasi 
 
Terlalu Sukar 
0,00  0,30 Sukar 
0,30  0,70 Sedang/Cukup 




d. Uji Daya Pembeda 
Menganalisis daya pembeda yaitu mengkaji soal-soal tes pada 
kesanggupan tes dalam membedakan peserta didik yang termasuk 
                                                             
13
Novalia. Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, h. 47-48.  
14
Rostina Sundayana, Statiskita Penelitian Pendidikan, h. 76-77.  
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kategori rendah dan kategori tinggi prestasinya. 
15
Rumus yang digunakan 
untuk menghitung daya pembeda tes uraian adalah : 
 
Keterangan: 
 : Jumlah skor kelompok atas 
 : Jumlah skor kelompok bawah 
 : Jumlah skor ideal kelompok atas 











H. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data analisis varians adalah teknik yang dipakai dalam 
penelitian ini. Analisis Varians (Analisis of Variance) yaitu menguji 
kesamaan beberapa rata-rata secara sekaligus bila datanya berbentuk 
interval atau rasio. Asumsi pengujian anova yakni populasi yang akan diuji 
                                                             
15
Novalia. Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, h. 49.  
16
Rostina Sundayana, Statiskita Penelitian Pendidikan, h. 76-77.  
Daya Pembeda  Klasifikasi 
 0, 00 Sangat Jelek  
0, 00 <  0, 20 Jelek 
0, 20 <  0, 40 Cukup 
0, 40 <  Baik 
0, 70 <  Sangat Baik 
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berdistribusi mormal dan varians dan populasi yang diuji sama. Penelitian 
ini menerapkan analisis varians dua arah dengan sel tak sama.  
1. Uji Prasyarat 
Uji Prasyarat menggunakan antara lain: 
a. Uji Normalitas 
Untuk melihat bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal maka digunakan uji mormalitas. Data tersebut 
diujikan yakni data kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi yang 
berdistribusi normal yaitu prasyarat dari uji hipotesis dengan t-test. Uji 
normalitas yang dipakai peneliti adalah uji kolmogorov-smirnov pada 
software SPSS 17.0 dengan tarafp-value 5%. 
Menetapkan nilai uji normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut: 
b. Mengurutkan data  
c. Olah data menggunakan SPSS 
 Berikut langkah-langkahnya sebagai berikut: 
Analyze→Descriptive Statistic→ Explore 
Berikut kriteria uji dapat dilihat pada Tabel 3. 6 





p-value  Normal 
p-value  Tidak Normal 
 
 
                                                             
17
Imam Machali, STATISTIK ITU MUDAH, Menggunakan SPSS Sebagai Alat Bantu 
Statistik, 2015, h. 44.  
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b. Uji Homogenitas 
Untuk melihat bahwa varians-varians dalam populasi sama atau 
homogen maka digunakan uji homogenitas. Untuk pengujian 
homogenitas varians ini menggunakan uji homogeneity of variance 
dengan taraf p-value 5% dengan bantuan software SPSS 17. 0. 
Berikut langkah-langkah penggunaan sebagai berikut: 
 Analyze →Descriptive Statistic → Explore.  
 Berikut Kriteria uji dapat dilihat pada Tabel 3. 7 





P-value  Homogen 
P-value  Tidak Homogen 
 
2. Uji Kesamaan atau Keseimbangan 
Apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam keadaan 
seimbang atau tidak maka dilakukan uji keseimbangan sebelum kedua 
kelas mendapat perlakuan. Uji Independent Sample T-Test yakni uji 
statistik yang dipakai. Nilai pretestpeserta didik sebelum masing-
masing kelas memperoleh perlakuan adalah data yang dipakai. Berikut 
ini langkah-langkahnya adalah:  
a. Menetapkan Hipotesis 
(kelas snowballing dan discovery learning 
mempunyai kemampuan awal yang sama) 
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Machali, h. 83.  
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 (kelas snowballing dan discovery learning 
mempunyai kemampuan awal yang berbeda) 
b. Menetapkan taraf p-value 
Penelitian ini menerapkan taraf  
c. Melaksanakan Pengujian 
Berikut langkah-langkah uji keseimbangan dengan berbantuan 
SPSS 17. 0 : 
Analyze →Compare Means →Independent Sample T Test19 
d. Membuat Kesimpulan 
1. Jika masing-masing kelas sampel mempunyai kemampuan awal 
berbeda maka  ditolak 
2. Jika masing-masing kelas sampel mempunyai kemampuan awal 
sama maka  diterima.  
3. Uji Gain Ternormalisasi 
Untuk mengetahui terdapat peningkatan antara pre-test dengan 
post-test peserta didik menggunakan gain ternormalisasi. Gain 
ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan 
hasil belajar antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan 
rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh 
Hake sebagai berikut: 
Gain ternormalisasi (g) =    
                                                             
19
Ibid. , hal 67 
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Kategori gain ternormalisasi (g) menurut Hake yang kemudian 
dimodifikasi sebagai berikut yaitu:  
Tabel 3. 8 
Interpretasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi
20
 
Nilai Gain Ternoemalisasi Interpretasi 





 Sedang  
 Tinggi 
 
4. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui jawaban sementara pada permasalahan yang 
diteliti maka dilaksanakan uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini 
memakai analisis ragam (Analysis of Variance) dua arah dengan sel tak 
sama untuk melihat ada atau tidaknya ketidaksamaan variabel bebas 
terhadap variabel terikat dan setiap variabel mempunyai dua jenjang 
atau lebih. Analisis varians dua arah dengan sel tak sama ini berbantuan 
software SPSS 17. 0.  
Berikutini langkah-langkah penggunaannya: 
Analyze → General Linear Model → Univariate21 
Prasyarat hasil uji anava yakni: 
1.  diterima jika  (tidak ada pengaruh) 
2.  ditolak jika  (ada pengaruh) 
3.  diterima jika  (tidak ada interaksi) 
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Rostina Sundayana, Statiskita Penelitian Pendidikan, h. 151.  
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4.  ditolak maka jika  (ada interaksi)22 
Hipotesis statistika : 
a. :  
 :  
 : strategi pembelajaran snowballing 
 : startegi pembelajaran discovery learning  
b. :  
 : paling sedikit ada satu  yang tidak nol.  
c. :  = 0 untuk setiap  = 1, 2 dan  = 1, 2 
  : paling sedikit ada satu  yang tidak nol.  
Uji non-parametrik yakni kruskal wallis akan dipakai jika data 
kenormalan dan homogenitas belum terpenuhi. Uji kruskal walli 
smerupakan uji non-parametrik yang dipakai untuk menguji  sampel 
independen apabila data berbentuk ordinal.  
a. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik pada penelitian ini yakni: 
 :  
(tidak ada pengaruh strategi pembelajaran snowballing terhadap 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik) 
: paling sedikit ada satu  yang tidak nol 
                                                             
22
Machali, h. 92.  
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(ada pengaruh strategi pembelajaran snowballing terhadap 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik) 
 :  
(tidak ada pengaruh intelligence quotient (IQ) (Sedang, Tinggi) 
terhadap peningkatan kemampuan numerik peserta didik) 
 :  
(ada pengaruh intelligence quotient (IQ) (Sedang, Tinggi) terhadap 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik) 
untuk setiap dan  
(tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran snowballing dan 
intelligence quotient (IQ) terhadap peningkatan kemampuan numerik 
peserta didik)  
 paling sedikit ada satu  
(ada interaksi antara strategi pembelajaran snowballing dan 
intelligence quotient (IQ) terhadap peningkatan kemampuan numerik 
peserta didik) 
Keterangan : 
 : efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2 
 : efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 1, 2 
 : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel  




1 : Strategi pembelajaran snowballing 
2 : Strategi pembelajaran discovery learning 
yakni: 
1 : intelligence quotient tinggi 
2 : intelligence quotient sedang 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
 MAN 1 Bandar Lampung merupakan tempat peneliti melaksanakan 
penelitian pada kelas XI MIA. Kelas tersebut terbagi menjadi dua kelas yakni 
kelas yang mendapat perlakuan dengan strategi pembelajaran discovery 
learning merupakan kelas kontrol dan kelas yang mendapat perlakuan dengan 
strategi pembelajaran snowballing merupakan kelas eksperimen. Sesudah 
penelitian selesai maka diperolehlah data tes kemampuan numerik dan data 
IQ yang akan dianalisis. Sebelumnya peneliti sudah melaksanakan analisis 
data uji coba instrumen untuk menganalisis data tes kemampuan numerik dan 
data IQ. Uji coba instrumen itu diperoleh dengan melaksanakan percobaan di 
kelas XII MAN 1 Bandar Lampung. Data yang diperoleh dari hasil uji coba 
bisa diamati pada Lampiran 7.  
1. Uji Validitas 
 Tes yang didefinisikan dapat mengukur sesuatu yang akan diukur jika 
soal-soalnya valid dan kevalidan suatu soal dapat dilihat dengan uji 
validitas sehingga soal validlah yang bisa dipakai pada penelitian 
sedangkan soal yang tak valid akan dibuang.  
a. Uji Validitas Isi 
Validitas isi dan validitas konstruk yang dipakai dalam 
penelitian ini untuk memvaliditas instrumen soal. Uji validitas 
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instrumen tes kemampuan numerik terbagi menjadi validator dua 
dosen jurusan pendidikan matematika dan satu orang guru matematika 
MAN 1 Bandar Lampung. Hasil validasi dengan Rizki Wahyu Yunian 
Putra, M. Pd yakni diberikan saran terdapat dua perubahan perbaikan 
dalam instrumen soal antara lain menyesuaikan sekaligus mengubah 
soal deret angka pada nomor 1 dan 2 serta menyusun rubrik penskoran 
supaya terstruktur dengan baik. Hasil validasi dengan Dr. Achi 
Rinaldi, M. Si yakni diberikan saran terdapat empat perubahan 
perbaikan dalam instrumen soal antara lain, setiap soal harus dikasih 
spasi agar mengurangi kesalahan penulisan, gunakan kata-kata yang 
dipahami dengan mudah oleh peserta didik untuk memperjelas 
pertanyaan pada soal, penyesuaian instrumen dengan strategi 
pembelajaran yang dipakai dengan menambah soal cerita, serta 
kemampuan dan waktu pengerjaan peserta didik harus disesuaikan 
dengan soal. Setelah instrumen soal divalidasikan dengan kedua dosen 
Pendidikan Matematika kemudian instrumen soal divalidasikan 
dengan guru matematika MAN 1 Bandar Lampung Drs. Husnul 
Khaitami, saran yang disampaikan yakni instrumen soal telah layak 
dipakai sekaligus digunakanoleh peserta didik. Adapun soal-soal 







Validasi Uji Coba Soal Kemampuan Numerik 
Validator 
Soal Kemampuan Numerik 
Sebelum validasi Sesudah validasi 
Dr. Achi Rinaldi, M. Si 
 Penomoran kursi 




Jika baris ke empat 
bernomor 37, dan 
baris ke sepuluh 
bernomor 109. 
Tentukan nomor 313 
ada pada baris 
keberapa . . .  
 Penomoran kursi 




Jika baris ke empat 
bernomor 37, dan 
baris ke sepuluh 
bernomor 109. Pada 
baris ke berapakah 
nomor 313… 
Rizki Wahyu Yunian 
Putra, M. Pd 
 Suatu barisan dengan 





. Tentukan pola 
barisan tersebut 
kemudian tentukan 
pola suku ke-10. . .  
 Tentukan 
penyelesaian dari 
barisan di bawah ini 
 X, Y, K, X, U, L, 
X, Q, … 
 D, Y, N, Y, X, … 
 Tentukan 
penyelesaian pada 
deretan angka angka 
berikut 
 5, 9, 17, 33, 65,… 
 3, 12, 18, 9, 36, 
42, 21, … 
Drs. Husnul Khaitami   Sudah Layak  Sudah Layak 
 
Hasil validasi dari validator-validator tersebut menyatakan 
bahwa 15 butir soal uji coba instrumen telah layak dan bisa dipakai 
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untuk diujicobakan. Berikut rincian soal yang telah divalidasikan bisa 
diamati pada Lampiran 5.  
b. Uji Validasi Konstruk 
Instrumen soal yang sudah divalidasikan oleh validator 
sekaligus direvisi, kemudian menjadi pedoman pada penyempurnaan 
isi tes kemampuan numerik. Setelah itu, dilaksanakan uji validitas 
konstruk diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Uji Validitas Butir Soal 
No Butir 
Soal   
Keterangan Keputusan 
1 0, 555 0, 444 Valid Dipakai 
2 0, 384 0, 444 Tidak Valid Dibuang 
3 0, 652 0, 444 Valid Dipakai 
4 0, 753 0, 444 Valid Dipakai 
5 0, 754 0, 444 Valid Dipakai 
6 0, 613 0, 444 Valid Dipakai 
7 0, 558 0, 444 Valid Dipakai 
8 0, 636 0, 444 Valid Dipakai 
9 0, 647 0, 444 Valid Dipakai 
10 0, 605 0, 444 Valid Dipakai 
11 0 0, 444 Tidak Valid Dibuang 
12 0 0, 444 Tidak Valid Dibuang 
13 0, 693 0, 444 Valid Dipakai 
14 0, 481 0, 444 Valid Dipakai 
15 0, 724 0, 444 Valid Dipakai 
 
Berdasar pada Tabel 4.2, diperoleh hasil bahwa 15 butir soal 
uraian menunjukkan adanya butir soal yang termasuk dalam kriteria 
tidak valid karena diperoleh  kurang dari  (  < 
0,444) yakni butir soal nomor 2, 11 dan 12. Hal tersebut menyatakan 
bahwa butir soal nomor 2, 11 dan 12 tak dipakai sebagai soal tes 
kemampuan numerik pada pengambilan data dalam sampel penelitian.  
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Butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14 dan 15 termasuk 
soal yang valid karena  lebih besar dari atau sama dengan  
(  ≥ 0,444), makabisa dipakaipada pengambilan data tes 
kemampuan numerik. Perhitungan uji validitas uji coba tes 
kemampuan numerik seluruhnya bisa diamati pada Lampiran 9.  
2. Uji Tingkat Kesukaran  
Analisis data tingkat kesukaran pada pengujian butir soal tes 
kemampuan numerik bertujuan melihat soal manakah yang memiliki 
kategori mudah, sedang dan sukar. Berikut hasil analisis data tingkat 
kesukaran butir soal tes kemampuan numerik peserta didik bisa diamati 
pada Tabel 4.3  
Tabel 4.3 
Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
No Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0, 31 Sedang 
2 0, 15 Sukar 
3 0, 72 Mudah 
4 0, 44 Sedang 
5 0, 04 Sukar 
6 0, 1 Sukar 
7 0, 25 Sukar 
8 0, 065 Sukar 
9 0, 24 Sukar 
10 0, 2 Sukar 
11 0 Sukar 
12 0 Sukar 
13 0, 03 Sukar 
14 0, 1 Sukar 
15 0, 01 Sukar 
 
Berdasar pada Tabel 4.3, hasil analisis data tingkat kesukaran 
menyatakan bahwa 15 butir soal yang diujicobakan ada satu butir soal 
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tergolong kriteria mudah yakni butir soal nomor 1 dan ada dua butir soal 
termasuk kriteria sedang yaitu butir soal nomor 3 dan 4 serta soal nomor 
1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dan 15 tergolong kriteria sukar dengan 
tingkat kesukaran antara 0,01 sampai 0,25. Menurut proporsi untuk 
tingkat kesukaran soal didasarkan atas kurva normal yaitu mudah (25%), 
sedang (50%) dan sukar (25%), bisa disimpulkan bahwa tingkat 
kesukaran yang bisa digunakan adalah butir soal nomor 1, 3, 4, 7 dan 9. 
Perhitungan tingkat kesukaran butir soal uji coba tes kemampuan 
numerik peserta didik selengkapnya bisa diamati pada Lampiran 11.  
3. Uji Daya Beda  
Butir soal diuji daya bedakan sesudah dilaksanakan uji tingkat 
kesukaran karena uji daya beda dipakai untuk membedakan antara 
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dan kemampuan tinggi. 
Hasil analisis data uji daya beda butir soal bisa dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 
Uji Daya Beda Butir Soal 
No Butir Soal Daya Beda Keterangan 
1 0, 62 Baik 
2 0, 22 Cukup 
3 0, 44 Baik 
4 0, 88 Baik Sekali 
5 0, 08 Jelek 
6 0, 2 Jelek 
7 0, 5 Baik 
8 0, 09 Jelek 
9 0, 48 Baik 
10 0, 4 Cukup 
11 0 Jelek 
12 0 Jelek 
13 0, 06 Jelek 
14 0, 2 Jelek 
15 0, 02 Jelek 
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Berdasar pada Tabel 4.4, hasil analisis data uji daya beda 
memperlihatkan bahwa ada delapan butir soal yang memiliki daya 
pembeda jelek (  0,20) yakni butir soal nomor 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 
14, dan 15, adatiga butir soal yang memiliki daya pembeda cukup (0,20 
<  0,40) yakni butir soal nomor 2, 3, dan 10, ada tiga butir soal 
yang memiliki daya pembeda baik (0,40 <  0,70) yakni butir soal 
nomor 1, 7, dan 9, danada satu butir soal yang memiliki daya pembeda 
baik sekali (0,70 < ) yakni butir soal nomor 4.  
Klasifikasi daya beda kriteria jelek tak bisa mengetahui antara 
peserta didik yang mengerti dengan materi dan yang kurang mengerti 
dengan materi, sehingga dilaksanakan penyusunan soal dengan 
menghapuskan butir soal dengan klasifikasi daya beda kriteria jelek, 
maka bisa disimpulkan bahwa daya beda yang dipakai peneliti yaitu butir 
soal nomor 1, 2, 3, 4, 7, 9 dan 10. Hasil perhitungan uji daya beda butir 
soal uji coba peserta didik seluruhnya bisa diamati pada Lampiran 13.  
4. Uji Reliabilitas  
Menurut hasil perhitungan uji reliabilitas bahwa 15 butir soal uji 
coba tes kemampuan numerik didapatkan nilai  = 0,87. Nilai  
kemudian dibandingkan dengan nilai 0,70. Hal ini bisa disimpulkan 
bahwa  ≥ 0,70, maka instrumen tes dinyatakan reliabel artinya 
mempunyai konsisten untuk mengukur sampel sekaligus layak dipakai 
untuk pengambilan data sampel penelitian tes kemampuan numerik. 
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Hasil perhitungan uji reliabilitas butir soal uji coba peserta didik 
seluruhnya bisa diamati pada Lampiran 15.  
Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Numerik 
Menurut hasil perhitungan uji validitas, uji tingkat kesukaran, uji 
daya pembeda, dan uji reliabilitas sehingga bisa ditarik kesimpulan 
seperti pada Tabel 4.5  
Tabel 4.5 







Daya Beda Reliabilitas 










2 Tidak valid Sukar Cukup 
3 Valid Mudah Baik 
4 Valid Sedang Baik Sekali 
5 Valid Sukar Jelek 
6 Valid Sukar Jelek 
7 Valid Sukar Baik 
8 Valid Sukar Jelek 
9 Valid Sukar Baik 
10 Valid Sukar Cukup 
11 Tidak Valid Sukar Jelek 
12 Tidak Valid Sukar Jelek 
13 Valid Sukar Jelek 
14 Valid Sukar Jelek 
15 Valid Sukar Jelek 
 
  Berdasar pada Tabel 4.5, bahwa 15 butir soal yang 
diujicobakan ada 12 soal tergolong valid, mempunyai tingkat 
kesukaran sukar, sedang dan mudah, serta mempunyai daya pembeda 
yang baik sekali, baik dan cukup yakni nomor 1, 2, 3, 4, 7, 9 dan 10. 
Dengan demikian peneliti memilih 5 soal yang akan diujikan dalam 
tes kemampuan numerik, yakni nomor1, 3, 4, 7dan 9. Alasan peneliti 
memilih lima soal tersebut sebagai berikut: 
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a. Keterbatasan waktu peneliti pada saat penelitian.  
b. 5 butir soal itu sudah termasuk semua indikator kemampuan 
numerik dan indikator materi pembelajaran yang akandiujikan.  
c. Berdasar pada uraian diatas bisa ditarik simpulan bahwa dari uji 
coba butir tes kemampuan numerik diperoleh butir tes yang 
mencakup 5 butir soal tes yang memenuhi klasifikasi tes yang 
diinginkan, untuk itu tes yang dipakai untuk mengambil data 
kemampuan numerik peserta didik telah memenuhi validitas isi 
dengan indeks reliabilitas 0,87.  
 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
Data pada setiap variabel yang sudah terkumpul, kemudian dilakukan uji 
hipotesis penelitian. Data skor intelligence quotient (IQ) peserta didik sudah 
didapatkan dari sekolah. Kemudian data itu dikategorikan dalam dua kategori 
yaitu sedang dan tinggi. Bersumber data yang sudah terkumpul, jumlah 
peserta didik yang termasuk dalam kategori IQ sedang dan tinggi pada kelas 
eksperimen dan kontrol bisa diamati pada Tabel 4. 6 dan data seluruhnya bisa 
















Snowballing 13 16 29 
Discovery Learning 12 17 29 
Jumlah 25 33 58 
 
 Berdasar pada Tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa peserta didik pada kelas 
eksperimen sebanyak 29, terdapat 13 peserta didik dengan intelligence 
quotient tinggi dan 16 peserta didik dengan intelligence quotient sedang dan 
kelas kontrol sebanyak 29, terdapat 12 peserta didik dengan intelligence 
quotient tinggi, 17 peserta didik dengan intelligence quotient sedang.  
 
C. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Pre-Test Kemampuan Numerik 
a. Deskripsi Data Nilai Pre-Test Kemampuan Numerik 
Sebelum diberikan perlakuan dilaksanakan pre-test terlebih dahulu. 
Data pre-test kemampuan numerik peserta didik pada pokok bahasan 
barisan dan deret yang telah didapat kemudian dicari nilai tertinggi 
( ) dan nilai terendah ( ) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, selanjutnya mencari ukuran tendensi sentralnya yang terdiri 
dari rataan ( ), median ( ), modus ( ), dan ukuran dispersi sentral 
Intelligence Quotient( ) 
Strategi Pembelajaran ( ) 
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yang mencakup jangkauan ( ) dan simpangan baku ( ) yang bisa 
dilihat pada Tabel 4.7. Data hasil perhitungan seluruhnya bisa diamati 
pada Lampiran 26.  
Tabel 4.7 
Deskripsi Data Nilai Pre-Test Kemampuan Numerik 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelompok 
  




     
Eksperimen 68 40 51, 20 50 42 28 7,60 
Kontrol 60 40 49,48 48 46 20 6 
 
Tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa untuk kelas eksperimen nilai 
tertinggi ( ) adalah 68, nilai terendah ( ) adalah 40, rata-rata 
( ) = 51,20 median ( )= 50, modus ( ) = 42, jangkauan ( ) = 28 
dan simpangan baku ( ) = 7,60. Pada kelas kontrol nilai tertinggi 
( ) adalah 60, nilai terendah ( ) adalah 40, rata-rata ( ) = 49, 
48, median ( ) = 48, modus ( ) = 46, jangkauan ( ) = 20 dan 
simpangan baku ( ) = 6 maka bisa disimpulkan bahwa sebelum 
diberikan perlakuan pada kedua kelas, hasil pre-test tersebut masih 
rendah karena belum ada yang mencapai KKM yaitu 76.  
b. Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Numerik 
Data tes kemampuan numerik yang akan dilakukan uji normalitas 
dengan bertujuan untuk melihat apakah sampel yang diambil 
berdistribusi normal atau bukan dan apakah data ini bisa diuji 
memakaiuji statistik parametrik atau non-parametrik. Hasil analisis 
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data dilakukan sebelum diberi perlakuan sebagai uji prasyarat untuk uji 
keseimbangan pada pre-test.  
Uji normalitas diperoleh dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov pada software SPSS 17.0. Berdasar pada ketetapan uji 
normalitas yakni jika nilai   maka bisa berdistribusi 
normal sebagaimana pada Tabel 4.8 dan hasil perhitungan SPSS bisa 
diamati pada Lampiran 27.  
Tabel 4.8 







Statistic df Sig.  Statistic df Sig.  
KEMAMPUA
NNUMERIK 
EKSPERIMEN . 128 29 . 200
*
 . 944 29 . 131 
KONTROL . 149 29 . 098 . 934 29 . 070 
 
Terlihat pada Tabel 4. 8, bahwa data di atas terdistribusi normal dengan 
nilai .  
c. Uji Homogenitas Pre-Test Kemampuan Numerik 
Data tes kemampuan numerik yang akan dilakukan uji 
homogenitas dengan tujuan untuk melihat apakah sampel penelitian 
berasal dari varians populasi yang homogen atau sama. Uji 
homogenitas diperoleh dari uji homogeneity of varians pada software 
SPSS 17.0. Hasil perhitungan SPSS untuk uji homogenitas bisa 
diamati pada Lampiran 28dan hasil uji homogenitas pre-test pada kelas 





Tabel 4. 9 
Data Homogenitas Pre-test 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig.  
2. 203 1 56 . 143 
 
Terlihat pada Tabel 4. 9, nilai p-value untuk hasil pretest 
kemampuan numerik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 
0,143 artinya 0, 143 > 0, 05. Berdasarkan kriteria uji homogenitas, 
jika nilai  maka sampel memiliki varians yang 
sama.  
d. Uji Keseimbangan Pre-Test 
Uji keseimbangan dilakukan sebelum melakukan perlakuan dengan 
tujuan untuk melihat apakah sampel penelitian memiliki kemampuan 
numerik yang sama. Uji keseimbangan ini memakai uji Indepent 
Sample T-Test. Hasil perhitungan SPSS 17. 0 dengan taraf p-value =0, 
05pada uji kesimbangan bisa dilihat pada Lampiran 29 dan hasil 



























Terlihat pada Tabel 4.10, nilai sebesar 0, 342 yang 
memiliki arti lebih besar dari 0, 05 (0, 342  0, 05). Sehingga 
 0, 05, maka  diterima artinya kedua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada keadaan seimbang.  
 
2. Analisis Data Post-Test Kemampuan Numerik 
a. Deskripsi Data Nilai Post-Test Kemampuan Numerik 
Sesudah dilakukan perlakuan pada kedua kelas (eksperimen dan 
kontrol) didapatkan nilai Post-Test pada Tabel 4.11 
Tabel 4.11 
Deskripsi Data Nilai Post-Test Kemampuan Numerik 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelompok 
  




     
Eksperimen 90 70 80,65 80 78 20 5,60 
Kontrol 86 68 76,82 78 80 18 5,01 
 
Tabel 4.11 didapatkan hasil bahwa untuk kelas eksperimen nilai 
tertinggi ( ) adalah 90, nilai terendah ( ) adalah 70, rata-rata 
( ) = 80,65, median ( ) = 80, modus ( ) = 78, jangkauan ( ) = 20 
dan simpangan baku ( ) = 5,60. Pada kelas kontrol nilai tertinggi 
( ) adalah 86, nilai terendah ( ) adalah 68, rata-rata ( ) = 
76,82, median ( ) = 78, modus ( ) = 80, jangkauan ( ) = 18 dan 
simpangan baku ( ) = 5,01. Sehingga, dengan mengamati nilai rata-
rata post-test kemampuan numerik bisa disimpulkan bahwa hasil kelas 
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eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hasil perhitungan 
SPSS untuk deskripsi skor post-test dapat dilihat pada Lampiran 30.  
b. Uji Normalitas Post-Test 
Ketetapan pada uji normalitas yakni jika nilai  
(α = 0,05) maka berdistribusi normal sebagaimana pada Tabel 4.12 dan 
Hasil perhitungan SPSS 17.0 bisa diamati pada Lampiran 31.  
Tabel 4.12 






 Statistic df Sig.  Statistic df Sig.  
KEMAMPUA
NNUMERIK 
EKSPERIMEN . 146 29 . 119 . 942 29 . 
116 
KONTROL . 150 29 . 093 . 948 29 . 
163 
 
Terlihat pada Tabel 4.12 bahwa data berdistribusi normal dengan nilai 
.  
c. Uji Homogenitas Post-Test 
Hasil perhitungan uji homogenitas Post-Test pada kedua kelas 
(kontrol dan eksperimen) sebagaimana pada Tabel 4.13 dan hasil 
perhitungan SPSS 17.0 bisa diamati pada Lampiran 32.  
Tabel 4.13 
Data Homogenitas Post-Test 
Levene Statistic df1 df2 Sig.  
. 071 1 56 . 791 
 
Terlihat pada Tabel 4.13, nilai  sebesar 0,791 yang artinya 
(0,791 > 0,05). Berdasarkan kriteria uji homogenitas, jika nilai 




d. Uji Hipotesis Post-Test 
Hasil analisis varians dua arah pada Post-Test ditunjukkan pada Tabel 
4.14 dan hasil perhitungan SPSS 17.0 bisa diamati pada Lampiran 33.  
Tabel 4.14 




Squares df Mean Square F Sig.  
IQ 341. 248 14 24. 375 . 796 . 667 
STRATEGI 157. 921 1 157. 921 5. 157 . 030 
IQ * STRATEGI 246. 988 9 27. 443 . 896 . 539 
 
Terlihat pada Tabel 4.14 analisis varians dua arah sel tak sama 
tersebut diberi kesimpulan sebagai berikut: 
1)  Hasil perhitungan analisis varians dua arah dengan sel tak sama 
menunjukan nilai  terhadap kemampuan numerik 
adalah 0,030 dan nilai kriteria uji sebesar 0,05. Sehingga nilai 
lebih kecil darinilai  kriteria uji maka ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran 
snowballing terhadap peningkatan kemampuan numerik artinya 
 ditolak.  
2) Hasil perhitungan analisis varians dua arah dengan sel tak sama 
menunjukkan nilai  terhadap kemampuan numerik 
adalah 0,667 dan nilai  kriteria uji sebesar 0,05. Sehingga nilai 
 lebih besar dari nilai  kriteria uji maka ditarik 
kesimpulan bahwa tak ada pengaruh IQ tinggi dan sedang 
terhadap peningkatan kemampuan numerik artinya  diterima.  
78 
 
3) Hasil perhitungan analisis varians dua arah dengan sel tak sama 
menunjukkan nilai  terhadap kemampuan numerik 
adalah 0,539 dan nilai  kriteria uji sebesar 0,05. Sehingga nilai 
 lebih besar dari nilai  kriteria uji maka ditarik 
kesimpulan bahwa tak ada interaksi antara strategi pembelajaran 
snowballing dengan peserta didik yang memiliki IQ tinggi dan 
sedang terhadap peningkatan kemampuan numerik artinya  
diterima.  
 
3. Analisis Data Peningkatan Tes Kemampuan Numerik 
a. Deskripsi Data Peningkatan Tes Kemampuan Numerik 
Sesudah mendapatkan nilai Pre-Test dan Post-Test pada kedua 
kelas (kontrol dan eksperimen) maka didapatkan nilai N-Gain. Nilai N-
Gain memperlihatkan kenaikan kemampuan numerik peserta didik 
sesudah diberikan perlakuan yang diberikan peneliti sebagaimana pada 
Tabel 4.15 dan hasil perhitungan SPSS 17.0 untuk deskripsi nilai 
peningkatan bisa diamati pada Lampiran 34. .  
Tabel 4. 15 
Deskripsi Data Peningkatan Kemampuan Numerik 







     
Eksperimen 1,00 0,50 0,76 0,77 0,75 0, 50 0,132 




Terlihat pada Tabel 4.15, bahwa hasil untuk kelas eksperimen 
nilai tertinggi ( ) adalah 1,00, nilai terendah ( ) adalah 0,50, 
rataan ( ) = 0,76 , median ( ), = 0,77, modus ( ) = 0,75, 
jangkauan ( ) = 0,50 dan simpangan baku ( ) = 0,132. Pada kelas 
kontrol nilai tertinggi ( ) adalah 0,91, nilai terendah ( ) 
adalah 0,44, rata-rata ( ) = 0,67, median ( ) = 0,68, modus ( ) = 
0,75, jangkauan ( ) = 0,47 dan simpangan baku ( ) = 0,131. 
Sehingga, dengan melihat nilai rata-rata n-gain kemampuan numerik 
bisa diberi kesimpulan bahwa hasil kelas eksperimen lebih besar 
dengan kategori tinggi daripada kelas kontrol dengan kategori sedang. 
b. Uji Normalitas Peningkatan Tes Kemampuan Numerik 
Hasil perhitungan nilai N-gain yang diapatkan dari tes kemampuan 
numerik pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol) akan dilakukan 
pengujian dengan ketentuan uji normalitas yakni jika nilai  > 
α maka data berdistribusi normal dengan nilai (α = 0, 05) sebagaimana 
pada Tabel 4.16 dan hasil perhitungan SPSS 17.0 bisa diamati pada 
Lampiran 35.  
Tabel 4.16 










 Statistic df Sig.  Statistic df Sig.  
KEMAMPUAN
NUMERIK 
EKSPERIMEN . 090 29 . 200
*
 . 972 29 . 603 
KONTROL . 126 29 . 200
*
 . 956 29 . 262 
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Terlihat pada Tabel 4.16 bahwa data terdistribusi normal dengan nilai 
.  
c. Uji Homogenitas Peningkatan Tes Kemampuan Numerik 
Hasil perhitungan uji homogenitas peningkatan kemampuan 
numerik pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol) sebagaimana 
terlihat pada Tabel 4.17 dan hasil perhitungan SPSS pada uji 
homogenitas bisa diamati pada Lampiran 36.  
Tabel 4. 17 
Data Homogenitas Peningkatan Tes Kemampuan Numerik 
Levene Statistic df1 df2 Sig.  
. 001 1 56 . 978 
 
Terlihat pada Tabel 4.17 bahwa nilai  untuk tes kemampuan 
numerik pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol) sebesar 0,978 
yang artinya 0,978 > 0,05. Berdasarkan kriteria uji homogenitas, jika 
nilai  maka sampel memiliki varians yang sama.  
d. Uji Hipotesis Peningkatan Tes Kemampuan Numerik 
Berdasarkan uji homogenitas dengan nilai  maka 
sampel memiliki varians yang homogen dan Tabel rangkuman analisis 









Rangkuman Data Amatan dan Rata-rata 
Kelas 
Intelligence Quotient (IQ) 
  Tinggi Sedang 
Eksperimen 
N 13 16 
Mean 0, 72 0, 8 
Kontrol 
N 12 17 
Mean 0, 63 0, 7 
 
Berdasar pada uji prasyarat analisis statistik didapatkan bahwa 
hasil tes kemampuan numerik berdistribusi normal dan mempunyai 
varians yang homogen, maka pengujian hipotesis parametrik yakni 
memakai uji anova (analisis of varians) dua arah dengan desain 
faktorial 2 x 2 pada software SPSS 17. 0 pada Lampiran 37. Berikut 
rangkuman hasil analisis varians dua arah pada nilai N-Gain 
sebagaimana pada Tabel 4. 19  
Tabel 4. 19 







Terlihat pada Tabel 4. 19 analisis varians dua arah dengan sel tak 
sama bisa disimpulkan sebagai berikut: 
1) Hasil perhitungan analisis varians dua arah dengan sel tak sama 
menunjukkan nilai  terhadap kemampuan numerik 
adalah 0,040 dan nilai  kriteria uji sebesar 0,05. Sehingga nilai 
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig.  
IQ . 175 14 . 012 . 604 . 842 
STRATEGI . 095 1 . 095 4. 576 . 040 
IQ * 
STRATEGI 
. 096 9 . 011 . 516 . 852 
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 lebih kecil dari nilai  kriteria uji maka ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran 
snowballing terhadap peningkatan kemampuan numerik artinya 
 ditolak.  
2) Hasil perhitungan analisis varians dua arah dengan sel tak sama 
menunjukkan nilai  terhadap kemampuan numerik 
adalah 0,842 dan nilai  kriteria uji sebesar 0,05. Sehingga nilai 
 lebih besar dari nilai  kriteria uji maka ditarik 
kesimpulan bahwa tak ada pengaruh IQ tinggi dan sedang 
terhadap peningkatan kemampuan numerik artinya  diterima.  
3)  Hasil perhitungan analisis varians dua arah dengan sel tak sama 
menunjukkan nilai  terhadap kemampuan numerik 
adalah 0,852 dan nilai  kriteria uji sebesar 0, 05. Sehingga nilai 
 lebih besar dari nilai kriteria uji maka ditarik 
kesimpulan bahwa tak ada interaksi antara strategi pembelajaran 
snowballing dengan IQ tinggi dan sedang terhadap peningkatan 
kemampuan numerik artinya  diterima.  
Tindak lanjut dari uji analisis varians dua arah yang dilakukan 
menggunakan rataan marginal karena didapatkan hasil keputusan uji 
ditolak dan dari ketiga , ada satu  yang di tolak, yaitu . 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa ada pengaruh strategi 
pembelajaran snowballing terhadap peningkatan kemampuan numerik 
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yang dimana strategi pembelajaran tersebut hanya 2 jenis maka untuk 
antar baris tidak perlu menggunakan uji lanjut anava dapat dilihat 
pada Lampiran 38. Adapun data hasil rataan marginal bisa diamati 
pada Tabel 4.20 
Tabel 4.20 
Ringkasan Rataan Marginal 
Pendekatan IQ Tinggi IQ Sedang 
Rerata 
Marginal 
Eksperimen 0, 72 0, 8 0, 76 
Kontrol 0, 63 0, 7 0, 67 
Rerata Marginal 0, 68 0, 75 
 
 
Terlihat pada Tabel 4.20 didapatkan hasil bahwa rataan marginal pada 
strategi pembelajaran snowballing lebih besar dari pada strategi 
pembelajaran discovery learning, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran snowballing lebih baik dibandingkan strategi 
pembelajaran discovery learning.  
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini memiliki dua variabel bebas yakni strategi snowballing 
dan IQ serta satu variabel terikat yakni kemampuan numerik. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni kelas XI MIA 4 mendapatkan perlakuan 
strategi pembelajaran discovery learning (kelas kontrol) dan XI MIA 5 
mendapat perlakuan dengan strategi pembelajaran snowballing (kelas 
eksperimen). Materi pelajaran yang dipelajari yakni Barisan dan Deret. Kedua 
kelas sebelum diberi perlakuan diberikan Pre-Test kemampuan numerik 
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kemudian sesudah diberi perlakuan pada kedua kelas melaksanakan Post-Test 
kemampuan numerik.  
Strategi pembelajaran snowballing dalam pengunaannya banyak 
memberikan persoalan matematika secara berkelompok dalam bentuk 
tingkatan kelompok kecil hingga menjadi kelompok besar. Adapun langkah 
pembelajaran strategi pembelajaran snowballing yang sudah peneliti lakukan 
pada pembelajaran serta respon peserta didik maupun kelompok antara lain 
peneliti mengkelompokkan peserta didik kedalam kelompok secara 
berpasangan, setiap kelompok diberi persoalan matematika, ada respon yang 
diberikan oleh peserta didik yakni setiap kelompok sangat bersemangat dan 
antusias, aktif dalam mendiskusikan permasalahan yang diberikan. Setelah 
tahapan selesai dilakukan dan kelompok berpasangan telah mendapatkan 
jawaban, peneliti memerintahkan masing-masing kelompok untuk bergabung 
membentuk kelompok baru sehingga jumlah anggota kelompok menjadi 
empat orang dengan permasalahan matematika yang sama, dalam kegiatan ini 
perlu ditegaskan bahwa jawaban harus disepakati oleh semua anggota 
kelompok yang baru, respon setiap kelompok yaitu setiap kelompok segera 
mendiskusikan kembali permasalahan dan anggota kelompok lainnya 
menganalisis jawaban apabila terdapat ketidaksamaan. Setelah tahapan 
tersebut dilakukan, peneliti meminta membentuk kelompok baru dengan 
menggabungkan kelompok sehingga kelompok menjadi beranggotakan 
delapan orang, respon dari beberapa anggota kelompok yang bertanya untuk 
soal yang belum mereka mengerti. Terakhir, peneliti meminta untuk masing-
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masing anggota kelompok dapat mewakili kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok lain, berikut respon yang 
diberikan yakni ada perwakilan kelompok yang antusias untuk 
mempresentasikan hasil yang mereka diskusikan secara bersamaan. Peserta 
didik diberikan kesempatan untuk bertanya atau menanggapi terhadap apa 
sudah dipresentasikan sesudah melaksanakan presentasi dan peneliti akan 
membandingkan jawaban antar kelompok dan memberi penjelasan dan 
klarifikasi atas jawaban peserta didik.  
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian terdahulu, yakni 
penelitian dari Hasanah hasil penelitiannya menginformasikan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah memakai metode belajar 
snowballing, dibanding model pembelajaran konvensional.
1
 Penelitian dari 
Pebriyanto, hasil penelitiannya menyatakan peningkatan komunikasi dan hasil 
belajar peserta didik menggunakan model snowballing.
2
 Terakhir, penelitian 
dari Maasawet, hasil penelitiannya menyatakan peserta didik belajar 
menggunakan strategi pembelajaran snowballing memperoleh peningkatan 




                                                             
1
Uswatun Hasanah, “Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fikih Melalui Model 
Snowballing, ” Millah 14, no. 2 (2015): 319–34.  
2
Pebriyanyto Canggih Saputro, “Penerapan Metode Pembelajaran Snowballing Berbasis 
Investigasi Untuk Meningkatkan Komunikasi dan Hasil Belajar Matematika, ” NASKAH 
PUBLIKASI, 2013, 1–15.  
3
Elsje Theodora Maasawet, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Snowballing Pada 
Sekolah Multietnis Terhadap Kemampuan berpikir Kritis Sains Biologi Siswa SMP Samarinda, ” 
t. t.  
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Berlandaskan uraian di atas dan beberapa penelitian relevansi, bahwa ada 
ketidaksamaan perlakuan strategi pembelajaran snowballing dan strategi 
pembelajaran discovery learning yang mengakibatkan hasil kemampuan 
numerik lebih baik dengan strategi pembelajaran snowballing dari pada 
strategi pembelajaran discovery learning disebabkan peserta didik 
mendapatkan pembelajaran lebih baik pada strategi pembelajaran snowballing 
dibandingkan strategi pembelajaran discovery learning.  
Strategi pembelajaran snowballing secara teoritis memakai prinsip 
kerjasama dan diskusi kelompok secara bertingkat, hal tersebut 
mengakibatkan adanya faktor yang berpengaruh pada strategi pembelajaran 
snowballing terhadap peningkatan kemampuan numerik dikarenakan peserta 
didik lebih antusias pada pembelajaran meliputi diskusi kelompok secara 
bertingkat, sehingga peserta didik dapat membantu teman sekelompok dan 
bisa berpikir lebih mudah dalam menyelesaikan soal dan memperoleh jawaban 
secara bertingkat dari peserta didik yang lebih sempurna .  
Peneliti juga menganalisis pembelajaran peserta didik yang mempunyai IQ 
tinggi dan sedang selain strategi pembelajaran di atas. Sesuai penilaian dengan 
mengamati pada proses pembelajaran ada beberapa faktor yang 
mengakibatkan skor IQ peserta didik tak memberi pengaruh terhadap 
kemampuan numerik yakni peserta didik yang mempunyai skor IQ tinggi saat 
proses pembelajaran kurang maksimal dalam memperhatikan sehingga 
memperoleh hasil kemampuan numerik rendah, sedangkan peserta didik yang 
mempunyai IQ sedang dengan keikutsertaan sekaligus lebih memperhatikan 
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serta dapat mengerti materi dengan baik dalam pembelajaran sehingga 
memperoleh nilai yang tinggi, maka bisa disimpulkan ada beberapa faktor 
yang mengakibatkan IQ tidak memberi pengaruh terhadap kemampuan 
numerik yakni melibatkan proses pembelajaran karena kurangnya latihan soal-
soaldan kurang menguasai materi. Ada penelitian pendukung, yang sudah 
melakukan penelitian sebelumnya yaitu dari Zetra dan Wulan dengan hasil 
penelitiannya bahwa tes inteligensi bukan termasuk tes untuk prediksi dari 
hasil tes inteligensi yang akurat, bukan termasuk tes untuk mengali semua 
informasi mengenai kompetensi potensial dan aktual yang ada pada diri 
peserta didik dan kemampuannya sebagai manusia.
4
 Selanjutnya hasil 
penelitian Muhamad Rizqi Aji bahwa peserta didik yang mempunyai IQ tinggi 
akan tetapi mendapatkan hasil belajar rendah karena disebabkan beberapa 
faktor yakni kurang teliti dalam mengerjakan soal, malas belajar, kurang 
menguasai materi, tidak menyukai pelajaran matematika dan kurang berlatih 
soal-soal.
5
 Maka dapat disimpulkan bahwa skor intelligence quotient (IQ) 
tidak memberi pengaruh terhadap peningkatan kemampuan numerik peserta 
didik.  
Ada relevansi penelitian terdahulu tentang IQ peserta didik yakni 
penelitian Rizqi Tresnaningsih dengan hasil penelitiannya bahwa peserta didik 
yang memiliki IQ tinggi mempunyai prestasi yang lebih baik dari pada peserta 
                                                             
4
Zetra Hainul Putra dan Wulan Sucitra, “Hubungan Intelegensi dengan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 68 Pekanbaru, ” Jurnal Pendidikan Matematika UIN 
Antasari 2, no. 2 (2015): 1–18.  
5
Muhammad Rizqi Aji, “Analisis Faktor Penyebab Peserta Didik dengan Kecerdasan 
Intelegensi (IQ) Tinggi Memperoleh Hasil Belajar Matematika Rendah (Studi Kasus di Kelas XI 
IPA 4 dan XI IPA 5 MAN 1 Semarang Tahun Ajaran 2011/2012)” (IAIN Walisongo, 2012).  
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didik yang memiliki IQ sedang dan rendah.
6
 Kemudian penelitian Agus 
Setiawan dengan hasil penelitiannya bahwa peserta didik dengan IQ tinggi 
memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada peserta didik yang memiliki 
IQ sedang.
7
 Menurut penelitian relevansi, diperoleh tingkat IQ tinggi, sedang, 
dan rendah itu berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar makabisa diberi 
kesimpulan yang cocok dipengaruhi oleh tingkat IQ yakni terhadap prestasi 
belajar, hal tersebut bisa menjadi saran untuk peneliti lainnya.  
Strategi pembelajaran yang diberikan pada peserta didik secara teoritis 
menyatakan bahwa bisa mempengaruhi kemampuan numerik peserta didik 
berbeda untuk penelitian ini, tak munculnya interaksi antara strategi 
pembelajaran dengan IQ terhadap kemampuan numerik peserta didik 
mengakibatkan karena adanya faktor yakni tingkat ketelitian peserta didik 
yang masih kurang, tingkat ketelitian dalam pengerjaan soal tidak jauh 
berbeda antara peserta didik yang mempunyai IQ tinggi dengan yang 
mempunyai IQ sedang pada saat proses pembelajaran berlangsung, sedangkan 
tes kemampuan numerik membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi maka 
bisa disimpulkan bahwa tidak terlihatnya interaksi antara strategi 
pembelajaran snowballing dengan IQ terhadap peningkatan kemampuan 
numerik.  
                                                             
6
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MIPA. [Online] 2, no. 1 (2010).  
7
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Matematika, 2017, 57–78.  
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Beberapa relevansi dalam penelitian terdahulu tentang kemampuan 
numerik yakni penelitian Ni Wayan Muntiari, dkk
8
 dengan hasil penelitiannya 
bahwa ada pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan 
kemampuan numerik terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
VIII. Penelitian I M Dedy Setiawan, dkk dengan hasil penelitiannya bahwa 
ada kontribusi yang signifikan kemampuan numerik terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
9
 Menurut penelitian relevansi bahwa adanya 
interaksi yang dihasilkan kemampuan numerik karena kemampuan numerik 
sebagai variabel yakni ditinjau dari kemampuan numerik.  
                                                             
8
Ni Wayan Muntiari dkk. , “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Numerik Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Amlapura, ” Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia 4, no. 1 (2013).  
9
AAIN Marhaeni I M Dedy Setiawan, I M Candiasa, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) Dan Asesmen Projek Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Dengan Mengendalikan Kemampuan Numerik Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Sawan Singarapja, ” e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 4 (2014) 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasar pada pengujian hipotesis dan analisis data yang sudah 
dilaksanakan peneliti maka bisa diberi simpulan adalah: 
1. Ada pengaruh strategi pembelajaran snowballing terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik. Strategi pembelajaran snowballing 
memperoleh kemampuan numerik peserta didik lebih baik daripada strategi 
pembelajaran discovery learning.  
2. Tak ada pengaruh intelligence quotient (IQ) (tinggi dan sedang) terhadap 
peningkatan kemampuan numerik peserta didik.  
3. Tak ada interaksi antara strategi pembelajaran snowballing dengan 
intelligence quotient (IQ) (tinggi dan sedang) terhadap peningkatan 
kemampuan numerik peserta didik. 
 
B. Saran 
Berdasar pada kesimpulan hasil hipotesis penelitian, ada beberapa hal 
yang perlu peneliti sarankan yaitu sebagai berikut: 
1. Guru 
Strategi pembelajaran snowballing bisa dipakai sebagai alternatif pada 
proses pembelajaran khususnya matematika yang bertujuan melatih 
supaya peserta didik mempunyai kemampuan numerik yang lebih baik 
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pada pembelajaran matematika. Strategi pembelajaran snowballing baik 
dipakai pada pembelajaran matematika SMA/MA kelas XI pada materi 
barisan dan deret. 
2. Sekolah 
Sekolah sebagai tempat mencari ilmu pendidikan, harus bisa 
menyampaikan informasi kepada guru untuk selalu memberikan strategi 
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan kemampuan numerik 
peserta didik, salah satu cara dengan menggunakan strategi pembelajaran 
snowballing yang dapat menumbuhkan kemampuan numerik peserta didik. 
3. Peneliti  
Peneliti diharapkan bisa menerapkan strategi pembelajaran snowballing 
pada materi pokok yang lain sehingga mampu meningkatkan kemampuan 
numerik peserta didik sehingga pada pembelajaran peserta didik aktif dan 
memiliki rasa ingin tahu pada pelajaran khususnya matematika yang 
diberikan oleh guru dan pada akhirnya meningkatkan nilai akademis 
peserta didik. Selanjutnya, diharapkan peneliti lain bisa menemukan 
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Nama Madrasah : MADRASAH ALIYAH NEGERI  1 BANDAR LAMPUNG 
Alamat Lengkap : 
Jalan   : Letkol H. Endro Suratmin 
Kelurahan  : Harapan Jaya 
Kecamatan  : Sukarame 
Kota   : Bandar Lampung 
Propinsi  : Lampung 
Telp/fax  : ( 0721 ) - 706448 
Kode Pos  : 35131 
NSM   : 31.1.18.71.09.001 
NPSN   : 10 80 73 53 
Website  : http://www.mandela.sch.id 
E.mail   : admin.mandela@gmail.com 
Status Tanah         : Sertifikat a.n MAN 1 Tanjungkarang seluas 26.000 M3 
(2,6 Ha)   berasal dari hibah Gubernur Lampung   seluas 
20.000 M3 dan hibah dari Walikota  Bandar Lampung 
seluas 6.000 M3, dengan luas bangunan  seluas 11.000 M3 
Status Gedung      : Milik Departemen Agama berasal dari (Proyek Depag,    
BP3/Komite dan Bantuan   Gubernur) 
 
Periode ke Sembilan : 2016 sampai sekarang 
 
 
Periode ini kepala madrasah dipimpin oleh Drs. M. Iqbal. Masa 
kepemimpinannya membawa kemajuan yang sangat pesat di bidang 
pendidikan. Upaya yang dilakukan untuk memajukan madrasah banyak 
hal yang dilakukan seperti: 
a. Peningkatan Program 
Kurikulum yang digunakan dalam proses pendidikan adalah 
menerapkan kurikulum K13 yang meliputi Peminatan Matematika dan 
Ilmu Alam (MIA), Peminatan Ilmu-ilmu Sosial (IIS), Peminatan 
Ilmu-ilmu Bahasa (IIB) dan Peminatan Ilmu – Ilmu Keagamam  (IIK).  
Program IIK, masih mempertahankan eksisten kurikulum yang 
menggunakan 70% ilmu agama dan 30% ilmu umum dan bahasa 
pengantarnya dipermudah dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
b. Peningkatan Kedisiplinan 
Upaya yang dilakukan adalah mendisiplinkan seluruh warga madrasah 
dengan cara:  
1)   Mensosialisasikan dan melaksanakan aturan-aturan madrasah 
oleh guru Bimbingan Konseling Pembina OSIS dan Waka Bidang 
Kesiswaan. Bila siswa ada yang melanggar terhadap aturan maka 
dikenakan saksi sesuai dengan aturan sanksi pelanggaran yang 
dilakukannya. 
2)  Melakukan pembinaan terhadap para guru, baik melalui rapat 
koordinasi, briefing, ataupun pembinaan langsung pada personal 
guru yang memiliki permasalahan. Hal-hal yang disampaikan 
berhubungan kinerja keguruan seperti jam masuk dan jam pulang 
kerja bagi guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil / Aparatur 
Sipil Negara, beban kerja bagi guru PNS dan hal-hal lain yang 
berhubungan dengan kinerja guru. 
3)  Melakukan pembinaan terhadap Tenaga Kependidikan, baik 
melalui rapat koordinasi, briefing, ataupun pembinaan langsung 
pada personal Tenaga Kependidikan yang memiliki permasalahan. 
Hal-hal yang disampaikan berhubungan kinerja Tenaga 
Kependidikan seperti jam masuk dan jam pulang kerja bagi 
Tenaga Kependidikan yang berstatus Pegawai Negeri Sipil / 
Aparatur Sipil Negara, bidang kerja bagi Tenaga Kependidikan 
PNS dan hal-hal lain yang berhubungan dengan kinerja Tenaga 
Kependidikan. 
4)  Melakukan pembinaan terhadap Karyawan Non PNS, baik 
melalui rapat koordinasi, briefing, ataupun pembinaan langsung 
pada personal Karyawan yang memiliki permasalahan. Hal-hal 
yang disampaikan berhubungan kinerja Karyawan seperti jam 
masuk dan jam pulang kerja, dan bidang kerja Karyawan yang 
harus dilakukan serta hal-hal lain yang berhubungan dengan 
kinerja karyawan. 
5)  Melakukan pembinaan terhadap Pengurus Asrama, baik melalui 
rapat koordinasi, briefing, ataupun pembinaan langsung pada 
personal Pengurus Asrama yang memiliki permasalahan. Hal-hal 
yang disampaikan berhubungan kinerja Pengurus Asrama seperti 
jam masuk dan jam pulang pembinaan, dan bidang pembinaanya 
yang harus dilakukan serta hal-hal lain yang berhubungan dengan 
pembinaan siswa asrama. 
c. Peningkatan kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia, hal ini guru dan 
karyawan diberi kesempatan untuk mengikuti siminar-seminar 
pendidikan baik tingkat provinsi maupun tingkat nasional, serta 
mengikuti pelatihan-pelatihan / workshop, dan juga mengaktifkan 
guru melakukan MGMP sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampunya. 
Usaha yang lain adalah meningkatkan jenjang pendidikan guru dari 
strata 1 (S1) ke strata 2 (S2) melalui program mandiri di perguruan 
tinggi yang ada di daerah (provinsi Lampung). 
d. Peningkatan Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Peningkatan dibidang sarana dan prasarana, upaya yang telah 
dilakukan adalah memperbaiki sarana yang rusak melalui program 
rehabilitasi, dan melakukan perawatan terhadap sarana yang masih 
layak dan baik, serta melakukan perbaikan lingkungan madrasah 
dengan program penghijauan yaitu menanam pohon didepan kelas, 
pembuatan taman dan kebun sekolah, dan Pengadaan Joglo sebagai 
tempat istirahat siswa semuanya itu ditata dan dirawat dengan baik 
sehingga lingkungan sekolah sejuk, indah dan asri. Dari upanya ini 
menghasilkan prestasi madrasah yaitu juara harapan 1 Nasional 
bidang UKS. 
Peningkatan sarana dan prasarana yang lainnya selama 
kepemimpinannya telah dibangun 1 unit gudang dan 1 unit gedung 
ekstrakurikuler dengan dana bersumber dari sumbangan orang tua 
siswa. 
e. Peningkatan Bidang Akademik 
Dalam peningkatan akademik langkah awal yang dilakukan adalah 
menentukan persyaratan dalam Penerimaan Peserta Didik Baru yaitu 
peserta boleh mendaftar nilai rata-rata rapor semester 1 – 5 pada 
peminatan MIA dan IIS kelas unggul minimal 80,00, MIA, IIS, IIB 
dan IIK kelas reguler minimal 75,00. Dalam peningkatan akademik 
tersebut diatas, dibagi menjadi dua kelompok program yaitu 1) 
Program kelas unggul yang terdiri 2 kelas untuk program kelas yang 
di asramakan ( X MIA 4 dan X IIK 1) dan kelas unggul yang tidak 
diasramakan     (X MIA 1, 2, 3 dan X IIS 1), dan kelas unggul lain 
yang diasramakan yaitu XI MIA 4, XI IIK 1, XII IIK 1, 2  dengan 
penguatan pendalaman materi pelajaran sesuai dengan 
program/peminatan, serta kegiatan tutorial materi-materi yang 
bernuansa agama, bahasa Arab dan bahasa Inggris dan; 2)  Program 
kelas reguler tidak diasramakan yaitu kelas X sebanyak 6 kelas, kelas 
XI sebanyak 8 kelas dan XII sebanyak 8 kelas. 
Sebagai penguat suatu lembaga yang bercirikhas Islam, madrasah 
telah memprogramkan Tahfidzul Qur'an, Hafalan Hadits-hadits 
penting, wirid dan doa-doa keseharian sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh masyarakat. Program ini dimasukan dalam kurikulum 
muatan lokal yang merupakan kebutuhan dari masyarakat. 
Selain itu untuk meningkatkan bidang IT, kelas X sampai kelas XII 
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan komputer melalui 
program CEC, dan untuk meningkatkan bidang bahasa siswa kelas X 
dan XI dibekali dengan bimbingan bahasa seperti : Bahasa Arab, 
Bahasa Inggri, Bahasa Jerman dan Bahasa Mandarin melalui program 
LEC; dan untuk mempersiapkan siswa kelas XII dalam mengahdapi 
UNBK, SNMPT dan SBMPTN diberi bimbingan melalui program 
Quantum.   
Hasil dari peningkatan program yang telah dilakukan, siswa lulusan 
MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pembelajaran 2015/2016 sebanyak  
85 % diterima di perguruan tinggi negeri paforit di seluruh Indonesia 
melalui jalur SNMPTN dan SBMPTN. Seperti perguruan tinggi 
UGM, UI, IPB, UNPAD, UNBRAW, UIN, UNSU, UNSRI, dan 
IAIN, bahkan banyak pula yang diteri di perguruan tinggi di luar 
negeri; seperti perguran tinggi Universitas Madinah di Arab Saudi, 
Universitas Sudan di Maroko. 
f. Peningkatan Bidang Non Akademik  
Peningkatan program non Akademik berkisar pada program 
Ekstrakurikuler yang meliputi: Pamuka, Paskibraka, PMR, Sispalam, 
seni dan olah raga. 
Upaya yang dilakukan adalah menetapkan para pembina dan pelatih 
untuk melakukan pembinaan dan pelatihannya yang dilakukan secara 
intensif tehadap siswa binaanya. Dari hasil pembinaan tersebut 
melahirkan siswa yang berpotensi bahkan dapat meraih juara 
diberbagai jenis lomba, baik yang diadakan pada tingkat provinsi 
maupun pada tingkat nasional. 
 
Visi dan Misi MAN 1 Bandar Lampung 
1) VISI: 
"Madrasah Sebagai Pusat Pendidikan dan Pembudayaan Berbasis Islam 
yang Unggul dan Berwawasan Global". 
Indikator Visi 
a. Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk 
melanjutkan/diterima di pendidikan yang lebih tinggi  
b. Mampu berpikir aktif, kreatif dan keterampilan dalam memecahkan 
masalah 
c. Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai bakat dan 
minatnya 
d. Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama Islam secara 
benar dan konsekuen 
e. Bisa menjadi teladan bagi teman dan masyarakat 
2) Misi  
a. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif, sehingga siswa 
berkembang secara maksimal 
b. Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuhkembangkan 
kemampuan berpikir aktif, kreatif, dan aktif dalam memecahkan 
masalah 
c. Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa berkembang 
sesuai minat dan bakatnya 
d. Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga 
siswa dapat mengamalkan dan menghayati agamanya secara nyata. 
e. Menumbuhkembangkan perilaku dan praktik nyata sehingga siswa 
dapat menjadi teladan bagi teman dan masyarakatnya.  
 
Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, maka perlu ada 
implemetasi program yang mengarah pada pencapaian secara berkelanjutan 
yang terukur dan diterima serta mampu dilaksanakan oleh semua 
komponen madrasah. Maka dari itu untuk memberikan sebuah motivasi 
pada tercapainya cita-cita yang diharapkan maka motto yang dijadikan 
sebagai semangat adalah: 
 
Motto 
” MAN 1 Bandar Lampung sebagai Kampus CERIA” 
(Cerdas, Edukatif, Ramah, Indah dan Agamis) 
C E R I A 
Cerdas : artinya dari sisi input harus selektif, memiliki standar yang 
ditentukan sehingga input yang masuk memiliki tolok ukur 
kecerdasan yang terukur, dari sisi proses yaitu pendidikan yang 
diselenggarakan mampu mengembangkan kecerdasan anak, dan 
outputnya menghasilkan siswa yang mampu berkompetitif. 
Edukatif: Semua bentuk kegiatan yang ada di lingkungan kampus 
menunjukkan nilai-nilai edukatif baik perilaku, lingkungan  dan 
semua kegiatan yang ada. 
Ramah  : Semua warga madrasah mampu menjadi tuan rumah yang baik, 
saling asah. asih dan asuh  
Indah   : Lingkungan kampus memberikan kenyamanan bagi semua warga 
kampus sehingga ia tidak merasa jenuh walau seharian berada di 
madrasah 
Agamis  :  Nuansa madrasah memberikan kesejukan bagi warga madrasah 
maupun pada setiap yang  datang ke madrasah. 
3) TUJUAN 
Tujuan pendidikan MAN 1 Bandar Lampung sebagai satuan pendidikan 
menengah merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional, yaitu : 
a. Memberdayakan guru dan semua komponen madrasah sebagai 
pemeran utama untuk menjadikan siswa mampu bersaing dalam 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi; 
b. Menumbuh kembangkan kemampuan siswa untuk berpikir aktif, 
kreatif, dan aktif dalam memecahkan masalah  
c. Menjadikan madrasah untuk menumbuh kembangkan diri siswa 
sehingga berkembang sesuai minat dan bakatnya 
d. Menjadikan madrasah sebagai lingkungan pembudayaan dan 
pemberdayaan perilaku religius siswa sehingga dapat mengamalkan 
dan menghayati agamanya secara nyata dan mampu melaksanakan 
kaidah-kaidah Islam di lingkungan keluarga, dan masyarakat. 
e. Menyiapkan siswa mampu Menumbuhkembangkan perilaku dan 
praktik nyata sehingga siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan 
masyarakatnya.  
Data Pengajar dan Staff 
No Mata Pelajaran 
Jml Guru Status Pendidikan 
Jumlah 
Lk Pr GT GTT S.1 S.2 S3 
1 Bhs Arab 5 1 6  2 4  6 
2 Qurán Hadist 2  2  2   2 
3 Fiqih 2 1 3  2  1 3 
4 SKI 2 2 3 1 1 3  4 
5 A. Akhlak 1 2 3  1 2  3 
6 Tafsir 2 - 2  1 1  2 
7 Hadits 1 1 2  1 1  2 
8 Ilmu kalam  1  1 1   1 
9 PPKN 1 2 3  2 1  3 
10 Bhs Indonesia 2 8 10 1 8 2  10 
11 Sejarah - 5 5  4 1  5 
12 Bhs Inggris 1 7 8  6 2  8 
13 Penjaskes 3 - 2 1 3   3 
14 Matematika 5 3 8 1 6 2  8 
15 Fisika 3 2 5  3 2  5 
16 Kimia - 8 7 1 5 3  8 
17 Biologi 1 2 3  3   3 
18 Ekonomi 1 5 5 1 5 1  6 
19 Sosiologi 2  2  2   2 
20 Antropologi  2 2  2   2 
21 Pendd Seni - 2 2  2   2 
22 Bhs Jerman - 1 1   1  1 
23 BK 2 4 1 4 6   6 
24 Geografi - 2 1 1 1 1  2 
25 Keterampilan 2 - 1 1 2   2 







Jml staf  
Jml 
Status Pendidikan 
Lk Pr PNS HO
N 
SLTA D3/S1 
1 Staf Administrasi 4 8 12 12 - 3 9 
2 Staf Komputer 3 - 3 - 2 - 3 
3 Pustakawan - 2 2 - 2 - 2 
4 Tenaga 
kesehatan 
 1 1  1  1 
5 Laboran 1 2 3  3  3 
6 Satpam 4 1 5 - 6 5 - 
7 Clening Service 5 1 6  6 6 - 
8 Teknisi 
Perkantoran 
1  1  1 1  
9 Tenanga P. 
Koperasi 
 1 1  1 1  




DATA PER 16 JULI 2018 
L P L+P  TOTAL 
1 X MIA 1 15 19 34 
213 213 
2 X MIA 2 16 19 35 
3 X MIA 3 13 23 36 
4 X MIA 4 17 19 36 
5 X MIA 5 18 18 36 
6 X MIA 6 16 20 36 
7 X IIS 1 9 25 34 
137 137 8 X IIS 2 17 17 34 
9 X IIS 3 18 18 36 
10 X IIS 4 16 17 33 
11 X IIB 16 19 35 35 35 
12 X IIK 1 18 17 35 35 35 
  Jumlah Kleas X 189 231 420 
1 XI MIA 1  19 24 43 
212 212 
2 XI MIA 2 24 20 44 
3 XI MIA 3 15 18 33 
4 XI MIA 4 24 22 46 
5 XI MIA 5 21 25 46 
6 XI IIS 1 15 27 42 
129 129 7 XI IIS 2 20 22 42 
8 XI IIS 3 20 25 45 
9 XI IIB  18 30 48 48 48 
10 XI IIK 1 22 0 22 22 0 
11 XI IIK 2 0 22 22 0 22 
  Jumlah Kelas XI  198 235 433 
1 XII MIA 1 16 18 34 
168 168 
2 XII MIA 2 17 16 33 
3 XII MIA 3 13 10 23 
4 XII MIA 4 14 18 32 
5 XII MIA 5 18 28 46 
6 XII IIS 1 20 23 43 
185 185 
7 XII IIS 2 20 28 48 
8 XII IIS 3 22 25 47 
9 XII IIS 4 21 26 47 
10 XII IIB 9 36 45 45 45 
11 XII IIK 1 15 17 32 
79 79 
12 XII IIK 2 14 33 47 
   Jumlah kelas XII 199 278 477 
 
KELAS 
DATA PER 16 JULI 2018 
L P L+P JML TOT 
   TOTAL (X+XI+XII) 586 744 1,330 
 




Sarana dan Prasarana 
 
Volume 
Pengadaan tahun  
2015 2016 2017 2018 2019 
I Gedung       
1. Asrama bertingkat 3 3 unit  x x x x 
2. Ruang guru bertingkat 1 unit  x    
3. Ruang belajar bertingkat 1 unit  x x x x 
4. Laboratorium Biologi 1 unit  x x x  
5. Pembangunan ruang belajar 
bertingkat 
35 RKB  x x x x 
6. Penggantian meubelair RB 35 RKB x x x x  
7. Pengadaan buku teks 5000 exp  x x x  
8. Renovasi laboratorium 4 unit  x x x  
9. Pemb ruang Praktek 4 unit  x x x  
10. Renovasi perpustakaan 350 m2  x x x  
11. Perluasan lokasi/lahan 5000m2    x x 
II Media belajar       
1. Komputer siswa 150 unit x x x   
2. Komputer guru 91 unit x x x x  
3. Laptop/handbook 25 unit x  x   
4. TV + VCD ruang kelas 24 unit  x x x  
5. Alat peraga 4 paket  x x x  
6. LCD 10 unit  x x x  
7. Kebun Sekolah 1 paket   x x  
8. Alat peraga 1 paket x x x x  
III Sarana penunjang       
1. Taman sekolah 1 paket  x x   
2. Kantor dan ruang guru 1 paket x x x x  
3. Sound system/band 3 paket x x x   
4. Sanitasi 8 unit x x x X  
5. Lapangan olah raga 2 unit   x X  
6. Kendaraan mini bus 1 unit   x X  
IV Alat teknologi       
1. Internet/LAN 1 paket x x x X  
2. Handy cam 1 unit  x    
3. Mesin Scanner 1 unit   x   
4. Pemancar Radio/CB 1 unit   x X  
1.  Perawatan  sarana 25 jt/thn X x x X x 





 Pokok-pokok wawancara dengan Bapak Husnul Khaitami selaku Guru 
Matematika Kelas XI di MAN 1 Bandar Lampung: 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Bagaimana pembelajaran 
matematika secara umum di MAN 1 
Bandar Lampung ? 
Pembelajaran sudah mengarah ke 
kurikulum 2013, penerapannya telah 
menyeluruh disemua kelas 
2 Apa yang menjadi kendala bapak 
dalam pembelajaran matematika di 
kelas? 
Pembelajarannya tidak kondusif 
karena siswa bermalasan untuk 
belajar, siswa kurang konsentrasi 
sehingga sering terjadi kesalahan 
penghitungan akibat kurang 
ketelitian 
3 Solusi apa yang sering bapak 
lakukan untuk menyelesaikan 
kendala tersebut? 
Biasanya saya selingi dengan cerita 
inspiratif, memberikan motivasi ke 
siswa 
4 Dalam pembelajaran matematika di 
kelas, apakah   bapak telah 
menerapkan model pembelajaran? 
Ya, sudah diterapkan 
Seperti discovery learning 
5 Apakah bapak telah menerapkan 
startegi pembelajaran Snowballing  
di kelas? 
Belum, belum pernah menerapkan 
6 Bagaimana kemampuan numerik 
yang dimiliki siswa di sekolah ? 
Sejauh ini cukup ya, tapi masih 
bnyak juga yang kurang teliti dalam 
menjawab soal yang diberikan 
7 Apakah bapak pernah meninjau IQ 
siswa ? Dan bagaimana hubungan IQ 
yang dimiliki siswa dengan 
kemampuan numeriknya 
Untuk meninjau dan memperhatikan 
belum secara perseorangan, hanya 
memperhatikan daya tangkap siswa 
saat pembelajaran tetapi saat siswa 
baru masuk sekolah, siswa 
melaksanakan pemilihan kelas dan 
diberikan tes IQ yang 
diselenggarakan pihak sekolah 
 
Lampiran 2 
DAFTAR NAMA RESPON UJI COBA TES 
INSTRUMEN KELAS XII 
No. Nama Peserta Didik 
Jenis 
Kelamin 
1 Aafiyah Hanun P 
2 Anisa Ayu P 
3 Arir Ratur R L 
4 Artina Rahma P 
5 Galih Imam Billah L 
6 Hanifa Arlya P P 
7 Ina Madaniyah P 
8 Mufidah P 
9 Muhammad Alex Luis L 
10 M. Ammar Fadhila R L 
11 M. Faqih L 
12 Muhammad Zulkifli L 
13 Putri Lestari P 
14 Rita Agustina P 
15 Rozana Arqandari P 
16 Sadewa P 
17 Sahara Fany A P 
18 Shafa Tasya A P 
19 Widi Febriani P 





DAFTAR NAMA SAMPEL KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Nama Peserta Didik 
Jenis 
Kelamin 
1 ACHMAD SATRIA L 
2 MUHAMMAD ARYADHILLAH AL BANNA L 
3 MAHARANI AZZAHRA P 
4 GITA NOVITA DEWI P 
5 MONICA ADELLA AISYAH RENALDI P 
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH L 
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN L 
8 ADISA LUTFI SAFANA P 
9 KHOIRUNNISA P 
10 M. RAIHAN L 
11 ADEN RAHMAN PUTRA L 
12 CATUR YENI PUTRI AYUNINGTYAS P 
13 NAFA ZELITA PERDANTY P 
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN L 
15 AZRIL REFANZAH L 
16 FARA KARINA P 
17 M. AQILA ZHAFRAN R L 
18 M. FARHAN FADHILLAH L 
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI P 
20 BAGUS GUNAWAN L 
21 MUHAMMAD HUSNI RAMDHANI L 
22 AMANDA DWI HIDAYATI P 
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN L 
24 MUTIARA FEBYANTI P 
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA L 
26 ARDYA CITRA PRAMASTI P 
27 PUTRI PUJI LESTARI P 
28 ALAM PERMANA L 








DAFTAR NAMA SAMPEL KELAS KONTOL 
   
No Nama Peserta Didik 
 Jenis 
Kelamin 
1 ADE INDAH ISWARA P 
2 NAURA AYA TSABITA P 
3 SITI ZAHRA P 
4 NOVITA RAHMADHANI P 
5 MUHAMMAD RIZKI HIDAYATULLAH L 
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA P 
7 KHAIRUN NISA P 
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI AKBAR P 
9 SAVIRA ANJANI P 
10 IKA SETIONINGTYAS P 
11 DWI RIZKI ANGGARI L 
12 FIKRI A'LAA HUSAINI L 
13 M. RAFLI SAPUTRA L 
14 MUHAMMAD NABIL L 
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA P 
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN L 
17 RIZA SITI KOMARIAH P 
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA P 
19 CHELA APRILIA P 
20 MUHAMMAD NUR ALIF L 
21 ASRI QUROTUNNISA P 
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA L 
23 LIZA NURHALIFA P 
24 PUTRI ARDILA P 
25 RISKA AULIA PUTRI P 
26 ATTA NATABAYA HUSIN L 
27 MELANI P 
28 QORRIE AINA P 




KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK DAN SOAL UJI COBA TES 
KEMAMPUAN NUMERIK 
Sekolah  : MAN I Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : XI / 2 
Jumlah Soal  : 15 soal 
Waktu   : 3 x 45 menit 
Penyusun   : Uji Indah Sari 




1. Ditentukan soal berupa 
pola deret siswa 




1. Tentukan penyelesaian dari barisan 
di bawah ini 
a. X, Y, K, X, U, L, X, Q, … 
b. D, Y, N, Y, X, … 
Kunci jawaban :  
a. M 
b. Y 
2. Tentukan penyelesaian pada deretan 
angka angka berikut 
a. 5, 9, 17, 33, 65, … 
b. 3, 12, 18, 9, 36, 42, 21, … 
Kunci Jawaban : 
a. 129 
b. 84 
 Ditentukan dua buah 
jumlah suku ke-n 










3. Jumlah n buah suku pertama dari 
sebuah deret aritmatika dinyatakan 
oleh Sn = 4n
2
 + 3n. Suku ke-5 dan 
beda dari deret tersebut berturut-
turut...  
Kunci jawaban :39 dan 8 
aritmatika 
 Ditentukan jumlah 
suku ke-n (  ) dari 
barisan aritmatika 
siswa menentukan 





4. Penomoran kursi paling pinggir 
disebuah gedung bioskop 
membentuk barisan aritmatika. Jika 
berisan keempat bernomor 37, dan 
barisan ke sepuluh bernomor 109. 
Tentukan baris ke berapakah nomor 
313... 
Kunci jawaban :27 
  Ditentukan soal 
berupa deret siswa 
menentukan    dalam 
barisan aritmatika 
 Ditentukan soal 
berupa suku ke-n 
siswa menentukan 
jumlah suku ke-n 
sampai ke-n 
 Deret 
 Aljabar  
5. Diketahui suatu deret aritmatika 
dengan    +    +    = 33 dan    + 
   +   = 39, maka tentukan jumlah 
10 suku pertama... 
Kunci jawaban :140 
6. Suku ke-16 suatu barisan aritmatika 
adalah 22. Jika 48 ditambah jumlah 4 
suku pertama sama dengan jumlah 
suku ke- 5 hingga suku ke- 8 sama S7 
adalah... 
Kunci jawaban :112 
  Ditentukan dua buah 
deret siswa 
menentukan suku ke-
n dari suatu barisan 
geometri. 
 Diketahui rasio dan 






7. Diketahui suatu deret geometri positif 
mempunyai rasio 3. Jika jumlah tiga 
suku pertamanya 26, nilai suku ke-5 
deret tersebut adalah.. 
Kunci jawaban :162 
8. Suatu deret geometri diketahui    + 
   = 48 dan    +    = 16, dengan 
    0 maka jumlah 6 suku pertama 
adalah 
Kunci jawaban :   
    
 
 
  Aritmatika 
 Aljabar 
9. Suku ketiga dan suku ketujuh suatu 
deret geometri berturut-turut 16 dan 
256. Jumlah suku pertama deret 
tersebut adalah… 
Kunci  jawaban :    = 508 
 Ditentukan soal berupa 
deret geometri, siswa 














   adalah … 
Kunci jawaban : 1640 
 Ditentukan soal berupa 
dua buah suku deret 
geometri, siswa 
menentukan jumlah suku 
ke-n sampai suku ke –n 
11. Suku keempat suatu deret geometri 
adalah 54 dan suku ketujuh adalah 
1.458. Tentukan jumlah semua suku 
dari keempat sampai suku 
kedelapan... 
Kunci jawaban : 6534 
 Ditentukan soal berupa 
suku pertama, rasio, dan 
suku ke-n deret geometri, 
siswa menentukan nilai n 
12. Suatu jenis bakteri, setiap detik  akan 
berubah membelah diri menjadi dua. 
Jika pada saat permulaan ada 5 
bakteri, berapa waktu yang 
diperlukan bakteri suapaya menjadi 
320 bakteri? 
Kunci jawaban : 7 menit 
 Ditentukan soal berupa 
suku ke –n deret 
geometri dan jumlah tak 
hingga deret geometri, 




13. Suku pertama suatu deret geometri 
24 lebihnya dari suku kedua, dan 
jumlah tak hingga deret geometri 
tersebut adalah 54. Tentukan rasio 
deret geometri tersebut. 




 Ditentukan soal berupa 
suku ke –n deret 




  Jika jumlah tak hingga 
geometri dan jumlah tak 
hingga deret geometri, 
siswa menentukan suku 
ke –n 
deret tersebut adalah 6, suku ke-6 
deret tersebut adalah…. 




 Ditentukan soal berupa 
tiga buah suku pertama 
barisan geometri, siswa 
menentukan nilai x, rasio 
dan jumlah sampai tak 
hingga 
15. Tiga suku pertama suatu barisan 
geometri adalah             . 
Tentukan nilai  , rasio, jumlah 
sampai tak hingga. 




PETUNJUK ( RUBRIK ) PENSKORAN DAN PENENTUAN NILAI 
SOAL JAWABAN SKOR 
1. Tentukan penyelesaian 
dari barisan di bawah ini 
a. X, Y, K, X, U, L, X, 
Q, … 
b. D, Y, N, Y, X, … 
a. X    Y    K    X    U      L    X    Q    M 
 
  25     11             21       12            17       13 
 
   -14                           -9                          -4 
 
 +5                          +5 
 
b. D     Y       N      Y      X        Y      
4       25      14     25     24      25 
 












     2 
2. Tentukan penyelesaian 
pada deretan angka 
angka berikut 
a. 5, 9, 17, 33, 65, … 
b. 3, 12, 18, 9, 36, 42, 
21, … 
a. 5      9      17      33     65     129 
 
4      8      16      32      64 
 
    x2    x2       x2    x2 
b. 4      7     14      17     34      37      74 
 








3. Jumlah n buah suku 
pertama dari sebuah 
deret aritmatika 
dinyatakan oleh Sn = 4n
2
 
+ 3n. Suku ke-5 dan 
beda dari deret tersebut 
berturut-turut...  
 
     
      
       
                   
       
                 
                     
       
                
                   
                  









4. Penomoran kursi paling 
pinggir disebuah gedung 
bioskop membentuk 
barisan aritmatika. Jika 
berisan keempat 
bernomor 37, dan barisan 
ke sepuluh bernomor 
109. Tentukan baris ke 
berapakah nomor 313... 
 
  = 37 
     = 37 … (1) 
    = 109 
    = 109 … (2) 
Eliminasi persamaan 1 dan 2 
         
          
         
  
   
   
   
 
Substitusi   ke persamaan 1 
         
    (  )      
         
    
     (   )  
     (   )   
            
          
          
           
           
        
   
   
  
    




























5. Diketahui suatu deret 
aritmatika dengan    + 
   +    = 33 dan    + 
   +   = 39, maka 
tentukan jumlah 10 suku 
pertama... 
 
diketahui :              
               
ditanya :    ... ? 
Jawab: 
    
 
 
(    (   ) ) 
     
  
 
(    (    ) ) 
      (      ) 
            
              
(   )   (    )   (    )      
                 
          ... (1)  
               
(    )   (    )   (    )      
                  
          ... (2) 
Jadi eliminasi pers (2) dan (1)  
          
         
      
    
Substitusi     ke persamaan (1) 
         
     ( )      
         
         

























































6. Suku ke-6 suatu barisan 
aritmatika adalah 22. 
Jika 48 ditambah jumlah 
4 suku pertama sama 
dengan jumlah suku ke- 
5 hingga suku ke- 8 sama 
S7 adalah... 
Diketahui: 
   = 22 
48 +   =    +    +    +    
Ditanya :    ? 
Jawab : 
   = a + 5b 
   = a + 5b ... (1) 
    
 
 
       (2a + (4-1)b)  =  a + 4b + a + 6b + a + 
7b + 22 
     (     )              
4a + 6b – 3a – 17b = 22 – 48 
a – 11b = -26  ... (2) 
(1) dan (2) dieliminasi 
a + 5b   = 22 
a – 11b = -26     _   
16b = 48 
b     = 3 
a + 5b = 22 
 a  = 22 – 5 (3) 
 a  = 7 
    =  
 
 




 (14 + 18) 
 = 49 + 63 














































7. Diketahui suatu deret 
geometri positif 
mempunyai rasio 3. Jika 
jumlah tiga suku 
pertamanya 26, nilai suku 
ke-5 deret tersebut 
adalah.. 
Misalkan : 
a = suku pertama 
r = rasio = 3 
jumlah n suku pertama deret geometri dinyatakan 
dengan    
  ( 
   )
   
 . Oleh karena jumlah tiga 
suku pertamanya 26 , diperoleh : 
      
 (    )
   
    
 (    )
   
    
    
Suku ke- n deret geometri dinyatakan dengan 
     
    
Nilai suku ke-5  
     
    
     
  
            
             



















8. Suatu deret geometri 
diketahui    .    = 48 dan 
   .    = 16, dengan     
0 maka jumlah 6 suku 
pertama adalah... 
    
    
   
 
    
    
   
 
         
(  ) (   )     
        
    
  
  
        ( ) 
         
( ) (   )     
                ( )  
Substitusi persamaan (1) dan (2) 























        
     
  
      
          










    
             
            
          
   
  
   
 



















    
    
   
 




    
   
) 




   
 
) 
   
 
 
(   ) 
   












































9. Suku ketiga dan suku 
ketujuh suatu deret 
            
     
          




geometri berturut-turut 16 
dan 256. Jumlah tujuh 
suku pertama deret 
tersebut adalah… 
                                  
                  
                              
                                      
                  
            
            
Jumlah tujuh suku pertama deret  geometri 
tersebut adalah 
   
  (    )
   
 
  
  (    )
   
 
  
 (     )
 
 






























            
Oleh karena        gunakan rumus 
   
 (    )
   
 
   
 
 
(    )











(      ) 















11. Suku keempat suatu deret 
geometri adalah 54 dan 
suku ketujuh adalah 
1.458. Tentukan jumlah 
semua suku dari keempat 
sampai suku kedelapan... 
        
  
           
  
           
           
      
    
  
 












        






     
      
 (    )
   
 
 (    )
   
 
 
 (    )
 
 
 (  )
 
 
 (         ) 















12. Suatu jenis bakteri, setiap 
detik akan berubah 
membelah diri menjadi 
dua. Jika pada saat 
permulaan ada 5 bakteri, 
berapa waktu yang 
diperlukan bakteri 
suapaya menjadi 320 
bakteri? 
                  
     
    
     (    ) 
(    )  
   
 
 
(    )   64 
(    )     
    
Maka waktu yang dibutuhkan bakteri untuk 











13. Suku pertama suatu deret 
geometri 24 lebihnya dari 
suku kedua, dan jumlah 
tak hingga deret geometri 
tersebut adalah 54. 
Tentukan rasio deret 
geometri tersebut. 
                      
              
  (   )           ( ) 
Diketahui:        
 
   





 , diperoleh: 
 
 (   )
 













            
            








Karena     hal berlaku untuk        maka 






































  Jika 
jumlah tak hingga deret 
tersebut adalah 6, suku ke-
6 deret tersebut adalah…. 
 
   
 
 
    
 
 




     
 
    
   
 
 
   
 
  
   




            
             
  (   )(   )    
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15. Tiga suku pertama suatu 
barisan geometri adalah 
            . 
Tentukan nilai  , rasio, 
jumlah sampai tak hingga. 
  
   
    
 
   
   
 
(    )(   )  (   )(   ) 
                   
        
       








   
 





























HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN NUMERIK 
No. Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
Nilai Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 MUFIDAH 5 0 5 5 2 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 27 
2 YUSTI APRILIA 5 0 5 5 0 1 5 1 5 0 0 0 0 0 0 27 
3 M. AMMAR F 0 0 5 2 1 0 5 0 0 1 0 0 0 5 0 19 
4 GALIH IMAM B 0 5 4 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 24 
5 AFIYAH HANUUN 3 2 5 5 5 4 5 10 5 5 0 0 6 4 2 61 
6 ARIEF CATUR R 3 2 4 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 19 
7 M. ZULKIFLI 5 2 5 5 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 21 
8 ANISA AYU 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
9 HANIFA ARIYA P 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
10 SADEWA 5 0 5 5 0 0 0 0 0 4 0 0 0 1 0 20 
11 INA MADANIYAH 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
12 ROZANA A 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
13 M. FAQIH 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
14 M. ALEX LUIS 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
15 RITA AGUSTINA 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
16 SAHARA FANY A 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
17 SHAFA TASYA A 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 
18 WIDI FEBRIANI 5 2 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 27 
19 PUTRI LESTARI 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
20 ARTINA RAHMA 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 






VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN NUMERIK 
Responden 
Butir Soal 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Uji coba 9 5 0 5 5 2 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 20 5 0 5 5 0 1 5 1 5 0 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 8 0 0 5 2 1 0 5 0 0 1 0 0 0 5 0 19 
Uji coba 5 0 5 4 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 24 
Uji coba 1 3 2 5 5 5 4 5 10 5 5 0 0 6 4 2 61 
Uji coba 3 3 2 4 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 19 
Uji coba 12 5 2 5 5 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 21 
Uji coba 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 7 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 16 5 0 5 5 0 0 0 0 0 4 0 0 0 1 0 20 
Uji coba 14 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 15 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 11 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
Uji coba 6 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 17 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 10 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 18 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 19 5 2 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 13 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 4 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
        
0,598 0,380 0,607 0,790 0,747 0,574 0,557 0,641 0,655 0,684 0 0 0,691 0,530 0,724 
        0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
 Kesimpulan V TDV V V V V V V V V TDV TDV V V V 
 
Lampiran 9 
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS KEMAMPUAN NUMERIK TIAP 
BUTIR SOAL 
 
Rumus yang digunakan: 
     
 (∑     
 
   )  (∑   
 
   )(∑   
 
   )
√{ ∑   
   (∑   
 
   )
  
   }{ ∑   
   (∑   
 
   )
  
   }
 
Berikut ini perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1 




1 MUFIDAH 5 27 135 25 729 
2 YUSTI APRILIA 5 27 135 25 729 
3 M. AMMAR F 0 19 0 0 361 
4 GALIH IMAM B 0 24 0 0 576 
5 AFIYAH HANUUN 3 61 183 9 3721 
6 ARIEF CATUR R 3 19 57 9 361 
7 M. ZULKIFLI 5 21 105 25 441 
8 ANISA AYU 0 2 0 0 4 
9 HANIFA ARIYA P 0 2 0 0 4 
10 SADEWA 5 20 100 25 400 
11 INA MADANIYAH 0 2 0 0 4 
12 ROZANA A 0 4 0 0 16 
13 M. FAQIH 0 6 0 0 36 
14 M. ALEX LUIS 0 2 0 0 4 
15 RITA AGUSTINA 0 2 0 0 4 
16 SAHARA FANY A 0 2 0 0 4 
17 SHAFA TASYA A 0 4 0 0 16 
18 WIDI FEBRIANI 5 27 135 25 729 
19 PUTRI LESTARI 0 4 0 0 16 
20 ARTINA RAHMA 0 5 0 0 25 
  JUMLAH 31 280 850 143 8180 
  S 2,235 14,974       
  S
2 
4,997 224,21       
 
Perhitungan 
1.      
 (∑     
 
   ) (∑   
 
   )(∑   
 
   )
√{ ∑   
   (∑   
 
   )
  
   }{ ∑   
   (∑   
 
   )
  
   }
 
 
                 
  (   ) (  )(   )
√*  (   ) (  ) +*   (    ) (   ) +
 
 
                 
          
√*        +*            +
 
 
                 
    
√*    +*     +
 
 
                 
    
√*         +
 
 
                 
    
           
 
 
                      
 
    (   )  
        
√             (  )(  )
 
  
   (   )  
      (      )      
√               (    )(      )(     )
 
 
   (   )  
           
√                  
 
 
   (   )  
     
√            
 
 
   (   )  
     
       
 
 
   (   )        
 
Telah ditetapkan bahwa butir soal yang dikatakan valid jika memiliki   (   )   
       . Dengan melihat tabel product moment dan N = 20 dengan taraf signifikan 
0,05, maka didapat         = 0,444 dan dari perhitungan soal nomor satu diperolah 
  (   ) = 0,555 sehingga 0,555 > 0,444. Dengan demikian butir nomor 1 
dikategorikan valid, dengan kata lain soal tersebut dapat digunakan. Hasil 
perhitungan butir soal nomor 2, 3 sampai dengan nomor 15 dapat dilihat dalam 
Lampiran 8. Dari 15 soal yang diujikan terdapat 12 soal yang dikategorikan valid 






HASIL UJI COBA TINGKAT KESUKARAN SOAL KEMAMPUAN NUMERIK 
Responden 
Butir Soal 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Uji coba 9 5 0 5 5 2 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 20 5 0 5 5 0 1 5 1 5 0 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 8 0 0 5 2 1 0 5 0 0 1 0 0 0 5 0 19 
Uji coba 5 0 5 4 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 24 
Uji coba 1 3 2 5 5 5 4 5 10 5 5 0 0 6 4 2 61 
Uji coba 3 3 2 4 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 19 
Uji coba 12 5 2 5 5 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 21 
Uji coba 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 7 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 16 5 0 5 5 0 0 0 0 0 4 0 0 0 1 0 20 
Uji coba 14 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 15 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 11 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
Uji coba 6 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 17 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 10 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 18 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 19 5 2 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 13 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 4 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
TK 0,31 0,15 0,72 0.44 0,04 0,1 0,25 0,065 0,24 0,2 0 0 0,03 0,1 0,01 








PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TIAP BUTIR SOAL TES 
KEMAMPUAN NUMERIK 
 





    :    indeks kesukaran untuk setiap butir soal 
   :    banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 




B J Tingkat kesukaran (I) Keterangan 
1 31 100 0,31 Sedang 
2 15 100 0,15 Sukar  
3 72 100 0,72 Mudah 
4 44 100 0,44 Sedang 
5 8 100 0,04 Sukar  
6 10 100 0,1 Sukar  
7 25 100 0,25 Sukar  
8 13 100 0,065 Sukar  
9 24 100 0,24 Sukar  
10 20 100 0,2 Sukar  
11 0 100 0 Sukar  
12 0 100 0 Sukar  
13 6 100 0,03 Sukar  
14 10 100 0,1 Sukar  




ANALISIS DAYA BEDA SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN NUMERIK 






 PT  : Proporsi kelompok atas 
 JA  : Banyaknya nilai peserta kelompok tinggi yang menjawab benar 
 PA : Jumlah peserta kelompok atas 
 
Res 
50% Kelompok Atas 
Y Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Uji Coba 1 3 2 5 5 5 4 5 10 5 5 0 0 6 4 2 58 
Uji Coba 9 5 0 5 5 2 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 22 
Uji Coba 20 5 0 5 5 0 1 5 1 5 0 0 0 0 0 0 22 
Uji Coba 19 5 2 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 22 
Uji Coba 5 0 5 4 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 24 
Uji Coba 12 5 2 5 5 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 16 
Uji Coba 16 5 0 5 5 0 0 0 0 0 4 0 0 0 1 0 15 
Uji Coba 8 0 0 5 2 1 0 5 0 0 1 0 0 0 5 0 19 
Uji Coba 3 3 2 4 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 16 
Uji Coba 11 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
PA 31 13 47 44 8 10 25 11 24 20 0 0 6 10 2 
 
JA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
 





PR : Proporsi Kelompok bawah 
JB  : Banyaknya nilai peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PB : Jumlah peserta kelompok bawah  
Res 
50% Kelompok Bawah 
Y Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Uji Coba 4 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
Uji Coba 15 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji Coba 18 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji Coba 13 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji Coba 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji Coba 7 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji Coba 14 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji Coba 6 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji Coba 17 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji Coba 10 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
PB 0 2 25 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 
 
JB 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
 
PB 0 0,2 2,5 0 0 0 0 0,2 0 0 0 0 0 0 0 
 




0,62 0,22 0,44 0,88 0,08 0,2 0,5 0,09 0,48 0,4 0 0 0,06 0,2 0,02 
 
KRITERIA BAIK CUKUP BAIK 
BAIK 
SEKALI 
JELEK JELEK BAIK JELEK BAIK CUKUP JELEK JELEK JELEK JELEK JELEK 
 
Lampiran 13 
PERHITUNGAN DAYA BEDA TIAP BUTIR SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK 
          
    
  
  










1 31 10 3,1 0 10 0 0,62 Baik  
2 13 10 1,3 2 10 0,2 0,22 Cukup 
3 47 10 4,7 25 10 2,5 0,44 Baik  
4 44 10 4,4 0 10 0 0,88 Baik Sekali 
5 8 10 0,8 0 10 0 0,08 Jelek 
6 10 10 1 0 10 0 0,2 Jelek 
7 25 10 2,5 0 10 0 0,5 Baik 
8 11 10 1,1 2 10 0,2 0,09 Jelek 
9 24 10 2,4 0 10 0 0,48 Jelek 
10 20 10 2 0 10 0 0,4 Cukup 
11 0 10 0 0 10 0 0 Jelek 
12 0 10 0 0 10 0 0 Jelek 
13 6 10 0,6 0 10 0 0,06 Jelek 
14 10 10 1 0 10 0 0,2 Jelek 
15 2 10 0,2 0 10 0 0,02 Jelek 
BUTIR SOAL NOMOR 1 
     
  
  
      
     
 
  
   
     
     
 
                
BUTIR SOAL NOMOR 1 
     
  
  
      
     
 
  
     
     
       
 
                 
BUTIR SOAL NOMOR 1 
     
  
  
      
     
  
  
     
     
       
 
                
Lampiran 14 
ANALISIS RELIABILITAS SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN NUMERIK 
Responden 
Butir Soal 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Uji coba 9 5 0 5 5 2 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 20 5 0 5 5 0 1 5 1 5 0 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 8 0 0 5 2 1 0 5 0 0 1 0 0 0 5 0 19 
Uji coba 5 0 5 4 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 24 
Uji coba 1 3 2 5 5 5 4 5 10 5 5 0 0 6 4 2 61 
Uji coba 3 3 2 4 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 19 
Uji coba 12 5 2 5 5 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 21 
Uji coba 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 7 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 16 5 0 5 5 0 0 0 0 0 4 0 0 0 1 0 20 
Uji coba 14 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 15 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 11 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
Uji coba 6 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 17 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 10 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
Uji coba 18 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 19 5 2 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 27 
Uji coba 13 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Uji coba 4 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
JUMLAH 31 15 72 44 8 10 25 13 24 20 0 0 6 10 2 
 Si
2 4,997 1,776 1,936 5,852 1,410 1,947 4,934 5,081 4,589 3,789 0 0 1,8 1,947 0,2 
 ∑Si2 40,2632 
               St
2 
224,211 
               k 15 
               k-1 14 
               r11 0,87902 
               rtabel 0,70 
               Kesimpulan 
               Reliabel 
                
Lampiran 15 
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     [
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     [      ][         ] 
     [      ][       ] 
     [     ] (Reliabel) 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh     [     ]. Berdasarkan kriteria, 
instrumen dikatakan baik bila nilai reliabilitas instrumen sama dengan atau lebih 
besar dari 0,70 (        ). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa          




Mata pelajaran : Matematika Wajib 
Sekolah : MAN 1 Bandar Lampung 
Kelas : XI 
Semester   : Genap  
 
Kompetensi Inti: 
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
Jawab, responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
Berdasarkan rasa ingintahunya tentang pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Materi 
Pembelajaran 





3.6  Menggeneralisasi 
pola bilangan dan  


























3.6.2 Menentukan rumus 
suku ke-n dari 
barisan aritmatika 
3.6.3 Menentukan nilai 
suku ke-n dari 
barisan aritmatika 
3.6.4 Menentukan 




sisipan dan suku 
tengah deret 
aritmatika 
3.6.6 Menentukan rasio 
barisan geometri 
3.6.7 Menentukan rumus 









2. Guru mengingatkan kembali 
aplikasi turunan fungsi 
aljabar dengan memberikan 
beberapa soal pada peserta 
didik 
 
3. Guru mengelompokkan 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
 
4. Guru membagikan lembar 
kerja tentang materi yang 
akan dipelajari pada tiap 
kelompok 
 
5. Peserta didik mendiskusikan 
lembar kerja tentang materi 







Uraian                                                                                                                                                    
Sumber:  
1. Hal : 
180-214 


























3.6.8 Menentukan nilai 
suku ke-n suatu 
barisan geometri 
3.6.9 Menentukan 




sisipan dan suku 
tengah deret 
geometri 









6. Perwakilan dari beberapa 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan 
kelas, dan kelompok lain 
menganggapi 
 
7. Guru memberikan penguatan 
atas hasil diskusi maupun 
tanggapan peserta didik 
 
8. Guru meminta peserta didik 
untuk menjawab 
permasalahan awal yang 
telah diberikan 
9. Salah satu perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya di depan 
kelas, kelompok lain 
menanggapi 
 
10. Guru memberikan penguatan 
 
11. Peserta didik membuat 
kesimpulan 
Keterangan: 
1. Buku Matematika Untuk SMA/MA Kelas XI, B.K Noormandiri, Erlangga, Tahun 2017 
 
         Bandar Lampung,   Mei 2019 
 
Mengetahui,  





Hasmidar, S.Ag       Uji Indah sari 
NIP.196207012000121002                    NPM. 1511050334 
        
 
Mengetahui, 
Kepala MAN 1 Bandar Lampung 
 
 
     
 
 
Drs. M. Iqbal 

















Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Eksperimen (Pertemuan Pertama) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/ Semester : XI / 2 
Materi Pokok  : Barisan dan Deret  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 petemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1 3.6 Menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah 
pada barisan aritmetika 
dan geometri. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada 
barisan berdasarkan pola iteratif 
dan rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola 
bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan 
deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan   
dan deret geometri 
2 4.6 Menggunakan pola 
barisan aritmetika atau 
geometri untuk 
menyajikan dan 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk  






majemuk, dan anuitas) 
majemuk, dan anuitas) dengan 
pola barisan aritmetika atau 
geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan dan 
deret aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 
deret artimetika dan geometri 
 
D. Materi 
Barisan dan Deret Aritmatika  
1. Barisan Aritmatika 
 Perhatikan barisan-barisan bilangan berikut. 
a. 2, 8, 14, 20, … 
b. 3, 5, 7, 9, … 
Barisan diatas merupakan contoh barisan aritmetika. 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa: 
                  disebut aritmetika jika  
                                         
 Konstanta dalam hal ini disebut dengan beda (b).  
                         
 Beda untuk barisan pada contoh diatas: 
a. 8 – 12 = 14 – 8 = 20 – 14 = … = 6. 
Jadi, bedanya adalah 6. 
b. 5 – 3 = 7 – 5 = 9 – 7 = … = 2. 
Jadi, bedanya adalah 2. 
 
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Barisan 
Aritmetika adalah suatu barisan bilangan-bilangan di mana beda selisih diantara 
dua suku berurutan merupakan bilangan tetap.  
Rumus Umum suku ke-n  barisan aritmetika dengan suku pertama a  dan beda b  
dapat diturunkan sebagai berikut: 
      
        
         
         
   .       .      . 
   .       .      . 
   .       .      . 
      (   )  
Rumus  Umum suku ke-n  barisan aritmetika adalah  
      (   )    
Contoh  
1. Tentukan suku ke-8 dan suku ke-n dari barisan aritmetika 2, 
 
 
   
 
 
   
Jawab : 
           
 
 




      (   )  











      (   )   




      =     
 
 




       
 
 





2.  Sisipan 
Misalkan, di antara dua suku (dua bilangan)    dan    disisipkan k  bilangan 
sehingga terjadi barisan aritmetika baru, maka : 
Barisan Pertama:       di mana beda           
Apabila beda barisan aritmetika yang baru dimisalkan b , maka barisan 
aritmetika baru adalah  
   (     )  (      ) (      )   (      )    
Dimana (     )         
⇔    (   )        
⇔     
     
   
  atau    
 
   
 
 
3. Suku Tengah    
Apabila banyak suku suatu barisan aritmetika ganjil, maka terdapat sebuah 
suku tengah yang disebut   . 
                           
Maka:  
                 
 
 
(    ) 
Setiap suku pada barisan aritmetika sama dengan setengah jumlah suku 
sebelum dan suku sesudah suku tersebut, kecuali suku pertama dan suku 
terakhir. 
             
    
 
 
*(    )   (    ) + 
 4. Deret Aritmetika 
Deret  aritmetika  disebut  juga deret hitung. Jumlah n suku pertama deret 
aritmetika ditulis S n  Jadi 5S  artinya suku pertama dan seterusnya. Jika 
  +  +  +   + . . . +    adalah deret aritmatika. Jika jumlah n suku 
pertama deret aritmatika dilambangkan dengan   , maka     dapat ditentukan 
dengan rumus : 
   = 
 
 
 (a +   ) 
      
   = 
 
 
 (2a +(n – 1)b) 
Dengan :  n = banyak suku, n   bilangan asli 
                  a  = suku pertama 
                  b  = beda atau selisih 
   = suku ke – n 
   = Jumlah n suku pertama deret aritmatika 
Contoh soal 
1. Carilah suku ke 40 dari barisan aritmatika 1, 6, 11, 16, … 
2. Carilah jumlah 50 suku yang pertama dari deret aritmetika 2 + 3 + 4 + … 
Jawaban 
1. Penyelesaian: 
a = 1, b = 6 – 1,  n = 40 
nu  = a + (n – 1) b 
40u  = 1 (40 – 1) 5 = 196. 
2. Jawab: 
a = 2 , b = 3 – 2 = 1 dan n = 50 
S n = 
2
1
.50 (2.2 + (50- 1). 1) 
= 25(4 + 49) 
= 25(53) 
=1325 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Strategi pembelajaran Snowballing 
3. Metode pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab 
 
F. Media dan sumber Pembelajaran 
1. Media  : LCD, LKPD. 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Matematika untuk SMA/MA kelas XI, B.K Noormandiri, 
Tahun 2013, Erlangga. 
b. Buku matematika pendidik/ buku matematika bacaan pendidik. 
c. Bahan-bahan soal latihan dari sumber lain. 
 















1. Guru memulai 
pembelajaran dengan 
mengucap salam dan, 
meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin 
doa sebelum belajar serta  
memeriksa absensi. 
1. Peserta didik menjawab 




Menit 2. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
3. Guru melakukan pretest 
untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta 
didik 
2. Peserta didik 
memperhatikan dan 
memahami penjelasan. 
3. Peserta didik 
mengerjakan soal pretest 
Kegiatan 
Inti 
 1. Guru memberikan 
gambaran tentang 
pentingnya memahami 
barisan dan deret  
aritmatika dan 
1. Peserta didik menyimak 
dan memahami tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 












Guru Peserta Didik 
 memberikan gambaran 
tentang aplikasi barisan 
dan deret aritmatika 
dalam kehidupan sehari-
hari. 










1. Guru mengelompokan 
peserta didik secara 
berpasang-pasangan 
1. Peserta didik duduk 
secara berpasangan 
sesuai arahan guru 
2. Guru meminta peserta 
didik mengamati dan 
memahami masalah nyata 
yang ada di LKPD 
2. Peserta didik mengamati 
dan memahami masalah 
nyata yang ada di LKPD 
3. Guru meminta peserta 
didik mengamati cara 
menentukan barisan dan 
deret aritmatika. 
3. Peserta didik mengamati 
cara menentukan barisan 
dan deret aritmatika. 




meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah nyata 
yang ada di LKPD 
4. Peserta didik pasangan 
kelompok  bergabung 
dengan pasangan 
disampingnya dan 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah 
nyata yang ada di LKPD 
 5. Guru mengabungkan 
kelompok berempat 
dengan kelompok 
berempat lainnya dan 
5. Peserta didik kelompok 
berempat  bergabung 
dengan kelompok 










Guru Peserta Didik 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah nyata 
yang ada di LKPD 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah 








1. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan  peserta 
didik untuk menemukan 
barisan dan deret 
aritmatika dari masalah-
masalah tersebut. 




masalah yang ada di 
LKPD 
2. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mendefinisikan 





2. Peserta didik 
mendefinisikan 




masalah yang ada di 
LKPD 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan peserta 
didik agar memahami 
cara mendapatkan barisan 
dan deret aritmatika 
3. Peserta didik memahami 
cara mendapatkan 
barisan dan deret 
aritmatika 
Menalar 1. Guru membuka cakrawala 
definisi barisan dan deret 
aritmatika 




2. Guru meminta peserta 
didik untuk berusaha 
memahami cara 
mendapatkan barisan dan 
deret aritmatika, serta 
dapat mengaplikasikan 
2. Peserta didik memahmi 
cara mendapatkan 






















1. Guru meminta tiap 
kelompok untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret aritmatika. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
1. Tiap kelompok 
mendapat tugas untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret aritmatika. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
2. Selama peserta didik 
bekerja di dalam 
kelompok, guru 
memperhatikan dan 
mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan 
bila ada kelompok yang 
melenceng jauh 
pekerjaannya. 
2. Peserta didik terlibat 







1. Salah satu kelompok 
diskusi (tidak harus yang 
terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil 





yang  dipresentasikan.  
1. kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa 
yang  dipresentasikan. 
2. Guru mengumpulkan 
semua hasil diskusi tiap 
kelompok 












Guru Peserta Didik 
yang diberikan 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua 
peserta didik pada 
kesimpulan mengenai 
barisan dan deret 
aritmatika, berdasarkan 
hasil reviuter terhadap 
presentasi salah satu 
kelompok. 
3. Semua peserta didik 
menyimpulkan 
mengenai barisan dan 
deret aritmatika 
berdasarkan presentasi 
salah satu kelompok 






 1. Guru meminta peserta 
didik menyimpulkan 
tentang konsep barisan 
dan deret aritmatika 
1. Peserta didik 
menyimpulkan tentang 




2. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
memberikan pesan untuk 
tetap belajar dan di akhiri 
dengan salam. 
2. Peserta didik menyimak 




3. Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik 
tentang materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik 
mendengarkan arahan 








H. Penilaian  
1. Spiritual 
Teknik penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 2 
 
2. Sosial 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 3 
 
3. Keterampilan 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 4 
4.  Pengetahuan 
Teknik Penilaian      :Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen    :Uraian  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 5 
 
Pedoman Penskoran : 
Skor Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
5 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar  
4 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan sedikit kesalahan 
3 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara lengkap dan benar, namun 
terdapat sedikit kesalahan 
2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 





Kisi – kisi dan instrumen Pertemuan 1: 
No Soal Jawaban Skor 
1 Diketahui suatu deret 
aritmatika dengan    +    
+    = 33 dan    +    + 
   = 39, maka tentukan 
jumlah 10 suku pertama… 
Jawaban : 
diketahui :              
                
ditanya :     ... ? 
Jawab: 
    
 
 
(    (   )  ) 
     
  
 
(    (    )  ) 
      (       ) 
            
              
(   )   (    )
  (    )
     
                 
          ... (1)  
               
(    )   (     )
  (    )
     
              
    
          ... (2) 
Jadi eliminasi pers (2) dan (1)  
          
         
      
    
Substitusi     ke persamaan 
(1) 
         
     ( )      
         
         
      

























             
    ( )      ( ) 
       
     
 
Skor total 5 
2 Suku ke-6 suatu barisan 
aritmatika adalah 22. Jika 
48 ditambah jumlah 4 
suku pertama sama 
dengan jumlah suku ke- 





   = 22 
48 +   =    +    +    +    
Ditanya :   ? 
Jawab : 
   = a + 5b 
   = a + 5b ... (1) 
    
 
 
       (2a + (4-1)b)  =  a + 4b + 
a + 6b + a + 7b + 22 
     (     )
             
4a + 6b – 3a – 17b = 22 – 48 
a – 11b = -26  ... (2) 
(1) dan (2) dieliminasi 
a + 5b   = 22 
a – 11b = -26     _   
 16b = 48 
 b     = 3 
a + 5b = 22 
 a  = 22 – 5 (3) 
 a  = 7 
    =  
 
 




 (14 + 18) 
 = 49 + 63 





















Skor total 5 
3 Suku ke-n suatu deret Jawaban:  
aritmetika adalah Un = 3n - 
5. Rumus jumlah n suku 
yang pertama adalah ... 
 
Dari rumus Un yang diketahui di soal, 
maka kita bisa melihat nilai suku 
pertamanya. 
 Un=3n-5 
 U1 =3(1)-5 
 U1 =-2 
 a=-2 
Rumus jumlah n suku pertama secara 
umum adalah : 
  Sn = 
n 
 (a + Un) 
2 
  Sn = 
n 
 (a + 3n - 5) 
2 
  Sn = 
n 
 (-2 + 3n - 5) 
2 
  Sn = 
n 
















Skor total 5 




Skor Maksimal = 15 
Nilai Perolehan =  
              
            
   100 
 
Bandar Lampung,     Mei 2019 
 
Mengetahui, 
Pendidik Bidang Studi Matematika    Peneliti 
 
 
    
Hasmidar, S. Ag      Uji Indah sari 
NIP. 196207012000121002     NPM. 1511050334 
 
Mengetahui, 




Drs. M. Iqbal  




INSTRUMEN PENILAIAN SPIRITUAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Kisi-kisi : 











Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
1  
Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
 2 
Saya selalu memberi salam sebelum dan 
sesudah menyampaikan pendapat/ presentasi 
3  
Guru matematika tidak pernah mengaitkan 




Petunjuk pengisian : 
a. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan cermat, 
b. Berilah tanda centang pada kolom kesetujuan sebagai jawaban untuk 
setiappernyataan yang kamu anggap sesuai dengan kenyataan, dan 
c. Setiap pernyataan dijawab hanya dengan satu pilihan jawaban data responden. 
 
Arti jawaban: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu-ragu 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ACHMAD SATRIA                     
2 M.  ARYADHILLAH AL BANNA                     
3 MAHARANI AZZAHRA                     
4 GITA NOVITA DEWI                     
5 MONICA ADELLA AISYAH R                     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH                     
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN                     
8 ADISA LUTFI SAFANA                     
9 KHOIRUNNISA                     
10 M. RAIHAN                     
11 ADEN RAHMAN PUTRA                     
12 CATUR YENI PUTRI A                     
13 NAFA ZELITA PERDANTY                     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN                     
15 AZRIL REFANZAH                     
16 FARA KARINA                     
17 M. AQILA ZHAFRAN R                     
18 M. FARHAN FADHILLAH                     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI                     
20 BAGUS GUNAWAN                     
21 M. HUSNI RAMDHANI                     
22 AMANDA DWI HIDAYATI                     
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN                     
24 MUTIARA FEBYANTI                     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA                     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI                     
27 PUTRI PUJI LESTARI                     
28 ALAM PERMANA                     
29 KARUNIA OKTA SURI                     
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ADE INDAH ISWARA                     
2 NAURA AYA TSABITA                     
3 SITI ZAHRA                     
4 NOVITA RAHMADHANI                     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH                     
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA                     
7 KHAIRUN NISA                     
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI A                     
9 SAVIRA ANJANI                     
10 IKA SETIONINGTYAS                     
11 DWI RIZKI ANGGARI                     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI                     
13 M. RAFLI SAPUTRA                     
14 MUHAMMAD NABIL                     
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA                     
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN                     
17 RIZA SITI KOMARIAH                     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA                     
19 CHELA APRILIA                     
20 MUHAMMAD NUR ALIF                     
21 ASRI QUROTUNNISA                     
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA                     
23 LIZA NURHALIFA                     
24 PUTRI ARDILA                     
25 RISKA AULIA PUTRI                     
26 ATTA NATABAYA HUSIN                     
27 MELANI                     
28 QORRIE AINA                     
29 ADE INDAH ISWARA                     
 No Pernyataan Jawaban 
SS S R KS TS 
1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran      
2 Guru matematika tidak pernah meminta kami berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
     
3 Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi 
     
4 Guru matematika tidak pernah mengaitkan manfaat 
mempelajari matematika dengan ilmu agama 
     
 
Petunjuk Penskoran : 
Penskoran pada butir positif yaitu sangat setuju (SS) memiliki skor 5, 
setuju (S) memiliki skor 4, ragu-ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) 
memiliki skor 2 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Penskoran pada butir 
negatif yaitu sangat setuju (ST) memiliki skor 1, setuju (S) memiliki skor 2, ragu-
ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) memiliki skor 4 dan tidak setuju 
(TS) memiliki skor 5. 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
           
           
  
    
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh                        
Baik (B)  : apabila memperoleh                        
Cukup (C)  : apabila memperoleh                       







INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
1. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
2. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret aritmatika namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
3. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
4. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 








No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     





No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
       
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
5. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
6. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret goemetri namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
7. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
8. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
9. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
10. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret tak hingga namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
11. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
12. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0   NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0   NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0   NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 




INSTRUMEN PENILAIAN SOSIAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah aspek sikap yang ada di kolom dengan teliti. 
2. Berilah skor sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
Skor penilaian sikap : 
1. Skor 1 = Tidak Pernah 
2. Skor 2 = Kadang-kadang 
3. Skor 3 = Sering  






























       
3 MAHARANI 
AZZAHRA 
       
4 GITA NOVITA 
DEWI 




       
6 MUHAMMAD 
ARIFBILLAH 
       
7 ERVIN DWI 
FATHUROHMAN 
       
8 ADISA LUTFI 
SAFANA 
       
9 KHOIRUNNISA        
10 M. RAIHAN        
11 ADEN RAHMAN 
PUTRA 
       
12 CATUR YENI 
PUTRI 
AYUNINGTYAS 
       
13 NAFA ZELITA 
PERDANTY 
       
14 PASHA AZ-ZIKRI 
YULIAN 
       
15 AZRIL 
REFANZAH 
       
16 FARA KARINA        
17 M. AQILA 
ZHAFRAN R 
       
18 M. FARHAN 
FADHILLAH 




       
20 BAGUS 
GUNAWAN 
       
21 MUHAMMAD 
HUSNI 
       
RAMDHANI 
22 AMANDA DWI 
HIDAYATI 
       
23 MUHAMMAD 
TIDAR IRMAN 
       
24 MUTIARA 
FEBYANTI 
       
25 RIZKI IRAWAN 
SAPUTRA 
       
26 ARDYA CITRA 
PRAMASTI 
       
27 PUTRI PUJI 
LESTARI 
       
28 ALAM 
PERMANA 
       
29 KARUNIA OKTA 
SURI 













1 ADE INDAH 
ISWARA 
       
2 NAURA AYA 
TSABITA 
       
3 SITI ZAHRA        
4 NOVITA 
RAHMADHANI 




       
6 IZZATI AULIA 
TASYA DEFRIA 
       




       
9 SAVIRA ANJANI        
10 IKA 
SETIONINGTYAS 
       
11 DWI RIZKI 
ANGGARI 
       
12 FIKRI A'LAA 
HUSAINI 
       
13 M. RAFLI 
SAPUTRA 
       
14 MUHAMMAD 
NABIL 




       
16 AHMAD ZIDAN 
ZULKARNAIN 
       
17 RIZA SITI 
KOMARIAH 




       
19 CHELA APRILIA        
20 MUHAMMAD 
NUR ALIF 
       
21 ASRI 
QUROTUNNISA 




       
23 LIZA NURHALIFA        
24 PUTRI ARDILA        
25 RISKA AULIA 
PUTRI 




       
27 MELANI        
28 QORRIE AINA        
29 ADE INDAH 
ISWARA 
       
Perhitungan nilai : 
       
                    
                   
    
Kriteria penilaian sikap : 
Sangat Baik (A)  : apabila memperoleh nilai :                  
Baik (B)                 : apabila memperoleh nilai :                  
Cukup (C) : apabila memperoleh nilai :                  













3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 







Nama : …………………..................... 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
Kelas : …………………..................... 
  
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) Pertemuan ke-1 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat 
 
1. Diketahui suatu deret aritmatika dengan    +    +    = 33 dan    +    +    
= 39, maka tentukan jumlah 10 suku pertama… 
 
2. Suku ke-16 suatu barisan aritmatika adalah 22. Jika 48 ditambah jumlah 4 
suku pertama sama dengan jumlah suku ke- 5 hingga suku ke- 8 sama S7 
adalah… 
 
3. Suku ke-n suatu deret aritmetika adalah Un = 3n - 5. Rumus jumlah n suku 
yang pertama adalah ... 
 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Eksperimen (Pertemuan Kedua) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/ Semester : XI / 2 
Materi Pokok  : Barisan dan Deret  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 petemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1 3.6 Menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah 
pada barisan aritmetika 
dan geometri. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada 
barisan berdasarkan pola iteratif 
dan rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola 
bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan 
deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan   
dan deret geometri 
2 4.6 Menggunakan pola 
barisan aritmetika atau 
geometri untuk 
menyajikan dan 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk  






majemuk, dan anuitas) 
majemuk, dan anuitas) dengan 
pola barisan aritmetika atau 
geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan dan 
deret aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 
deret artimetika dan geometri 
 
D. Materi 
Barisan dan Deret Geometri 
1. Barisan Geometri 
Perhatikan barisan: 
a. 1, 2, 4, 6, ……. 
b. 27, -9, 3, -1, ….. 
c. -1, 1, -1, 1, ……  
adalah contoh-contoh barisan geometri. 















Konstanta ini dinamakan rasio, atau nisbah dan dinyatakan dengan r. 









 ……… = 2 











a. Rumus suku ke n. 
















 =  r                                  4U = U 3 r = (
2ar )r = 3ar  
Ini memberi barisan geometri baku: 
a, ar, 2ar , 3ar , …. 1nar  
Perhatikan bahwa suku ke n adalah U n  = 
1nar  
 
2. Deret Geometri 
Kita dapat mencari rumus untuk jumlah deret geometri baku: 
a + ar + 2ar  + … + 1nar  sebagai berikut: 
 nS  = a   + ar     + 
2ar  + ….     + 1nar  
 r nS = ar + 
2ar  + …     + 1nar  + nar  
nS  -  r nS  = a   +   0    + 0      + ….     +  0 - 
nar  
(1 – r) nS  = a - 
nar  = a(1 - nr ) 







, r   1 







, berlaku jika n   1 
Soal 
1. Tentukan suku ke 5 dari barisan geometri: 1, 2, 4, ……… 
2. Carilah jumlah dari tujuh suku dari deret geometri 4 + 2 + 1 + 0,5 + … 
Jawaban 
1. Penyelesaian: 
a = 1, r = 
1
2
 = 2. 
U n  = 
1nar  
5U  = 
4ar  = 1. 42  = 42  = 16 
2. Penyelesaian: 






 dan n = 7 





















E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Strategi pembelajaran Snowballing 
3. Metode pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab 
 
F. Media dan sumber Pembelajaran 
1. Media  : LCD, LKPD. 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Matematika untuk SMA/MA kelas XI, B.K Noormandiri, 
Tahun 2013, Erlangga. 
b. Buku matematika pendidik/ buku matematika bacaan pendidik. 























peserta didik untuk 
memimpin doa sebelum 
belajar serta  memeriksa 
absensi. 
1. Peserta didik menjawab 





2. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 





 1. Guru memberikan 
gambaran tentang 
pentingnya memahami 
barisan dan deret 
geometri dan memberikan 
gambaran tentang aplikasi 
barisan dan deret  
geometri dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1. Peserta didik menyimak 
dan memahami tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
terkait materi barisan 










1. Guru mengelompokan 
peserta didik secara 
berpasangan 
1. Peserta didik duduk 
secara berpasangan 
seuai arahan guru 
2. Guru meminta peserta 
didik mengamati masalah 
nyata yang ada di LKPD 
2. Peserta didik mengamati 
masalah nyata yang ada 
di LKPD 
3. Guru meminta peserta 
didik mengamati cara 
menentukan barisan dan 
deret geometri. 
3. Peserta didik mengamati 
cara menentukan barisan 
dan deret geometri. 
4. Guru mengabungkan 
pasangan kelompok 
dengan pasangan 
4. Peserta didik pasangan 















meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah nyata 
yang ada di LKPD 
disampingnya dan 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah 
nyata yang ada di LKPD 
5. Guru mengabungkan 
kelompok berempat 
dengan kelompok 
berempat lainnya dan 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah nyata 
yang ada di LKPD 
5. Peserta didik kelompok 
berempat  bergabung 
dengan kelompok 
berempat lainnya dan 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah 







1. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan  peserta 
didik untuk menemukan 
barisan dan deret 
geometri dari masalah-
masalah tersebut. 




masalah yang ada di 
LKPD 
2. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mendefinisikan 





2. Peserta didik 
mendefinisikan 




masalah yang ada di 
LKPD 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan peserta 
didik agar memahami 
cara mendapatkan barisan 
dan deret geometri 
3. Peserta didik memahami 
cara mendapatkan 
barisan dan deret 
geometri 










Guru Peserta Didik 





2. Guru meminta peserta 
didik untuk berusaha 
memahami cara 
mendapatkan barisan dan 




2. Peserta didik memahmi 
cara mendapatkan 









1. Guru meminta tiap 
kelompok untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret geometri. Tugas 
diselesaikan berdasarkan 
worksheet atau lembar 
kerja yang dibagikan. 
1. Tiap kelompok 
mendapat tugas untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret geometri. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
2. Selama peserta didik 
bekerja di dalam 
kelompok, guru 
memperhatikan dan 
mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan 
bila ada kelompok yang 
melenceng jauh 
pekerjaannya. 
2. Peserta didik terlibat 





1. Salah satu kelompok 
diskusi (tidak harus yang 
terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan 
1. kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa 

















yang  dipresentasikan.  
2. Guru mengumpulkan 
semua hasil diskusi tiap 
kelompok 




3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua 
peserta didik pada 
kesimpulan mengenai 
barisan dan deret 
geometri, berdasarkan 
hasil reviuter terhadap 
presentasi salah satu 
kelompok. 
3. Semua peserta didik 
menyimpulkan 
mengenai barisan dan 
deret geometri 
berdasarkan presentasi 
salah satu kelompok 






 1. Guru meminta peserta 
didik menyimpulkan 
tentang konsep barisan 
dan deret geometri 
1. Peserta didik 
menyimpulkan tentang 




2. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
memberikan pesan untuk 
tetap belajar dan di akhiri 
dengan salam. 
2. Peserta didik menyimak 




3. Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik 
tentang materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik 
mendengarkan arahan 
guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
 
H. Penilaian  
1. Spiritual 
Teknik penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 2 
 
2. Sosial 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 3 
 
3. Keterampilan 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 4 
4.  Pengetahuan 
Teknik Penilaian      :Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen    :Uraian  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 5 
 
Pedoman Penskoran : 
Skor Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
5 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar  
4 Jawaban lengkapdan melakukan perhitungan dengan sedikit kesalahan 
3 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara lengkap dan benar, namun 
terdapat sedikit kesalahan 
2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 
0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 
 
Kisi – kisi dan instrumen Pertemuan 2: 
No Soal Jawaban Skor 

















            
Oleh karena        gunakan rumus 
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Skor total 5 





diketahui   .    = 
48 dan    .    = 
16, dengan     0 
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Substitusipersamaan (1) dan (2) 
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3 Jika Un suku ke-n 



























U5 = x 
6/6





Skor total 5 




Skor Maksimal = 15 
Nilai Perolehan =  
              
            
   100 
Bandar Lampung,    Mei 2019 
 
Mengetahui, 
Pendidik Bidang Studi Matematika    Peneliti 
 
 
    
Hasmidar, S. Ag      Uji Indah sari 
NIP. 196207012000121002     NPM. 1511050334 
 
Mengetahui, 




Drs. M. Iqbal  






INSTRUMEN PENILAIAN SPIRITUAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Kisi-kisi : 











Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
1  
Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
 2 
Saya selalu memberi salam sebelum dan 
sesudah menyampaikan pendapat/ presentasi 
3  
Guru matematika tidak pernah mengaitkan 




Petunjuk pengisian : 
a. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan cermat, 
b. Berilah tanda centang pada kolom kesetujuan sebagai jawaban untuk 
setiappernyataan yang kamu anggap sesuai dengan kenyataan, dan 
c. Setiap pernyataan dijawab hanya dengan satu pilihan jawaban data responden. 
 
Arti jawaban: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu-ragu 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ACHMAD SATRIA                     
2 M.  ARYADHILLAH AL BANNA                     
3 MAHARANI AZZAHRA                     
4 GITA NOVITA DEWI                     
5 MONICA ADELLA AISYAH R                     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH                     
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN                     
8 ADISA LUTFI SAFANA                     
9 KHOIRUNNISA                     
10 M. RAIHAN                     
11 ADEN RAHMAN PUTRA                     
12 CATUR YENI PUTRI A                     
13 NAFA ZELITA PERDANTY                     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN                     
15 AZRIL REFANZAH                     
16 FARA KARINA                     
17 M. AQILA ZHAFRAN R                     
18 M. FARHAN FADHILLAH                     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI                     
20 BAGUS GUNAWAN                     
21 M. HUSNI RAMDHANI                     
22 AMANDA DWI HIDAYATI                     
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN                     
24 MUTIARA FEBYANTI                     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA                     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI                     
27 PUTRI PUJI LESTARI                     
28 ALAM PERMANA                     
29 KARUNIA OKTA SURI                     
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ADE INDAH ISWARA                     
2 NAURA AYA TSABITA                     
3 SITI ZAHRA                     
4 NOVITA RAHMADHANI                     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH                     
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA                     
7 KHAIRUN NISA                     
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI A                     
9 SAVIRA ANJANI                     
10 IKA SETIONINGTYAS                     
11 DWI RIZKI ANGGARI                     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI                     
13 M. RAFLI SAPUTRA                     
14 MUHAMMAD NABIL                     
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA                     
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN                     
17 RIZA SITI KOMARIAH                     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA                     
19 CHELA APRILIA                     
20 MUHAMMAD NUR ALIF                     
21 ASRI QUROTUNNISA                     
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA                     
23 LIZA NURHALIFA                     
24 PUTRI ARDILA                     
25 RISKA AULIA PUTRI                     
26 ATTA NATABAYA HUSIN                     
27 MELANI                     
28 QORRIE AINA                     
29 ADE INDAH ISWARA                     
 No Pernyataan Jawaban 
SS S R KS TS 
1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran      
2 Guru matematika tidak pernah meminta kami berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
     
3 Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi 
     
4 Guru matematika tidak pernah mengaitkan manfaat 
mempelajari matematika dengan ilmu agama 
     
 
Petunjuk Penskoran : 
Penskoran pada butir positif yaitu sangat setuju (SS) memiliki skor 5, 
setuju (S) memiliki skor 4, ragu-ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) 
memiliki skor 2 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Penskoran pada butir 
negatif yaitu sangat setuju (ST) memiliki skor 1, setuju (S) memiliki skor 2, ragu-
ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) memiliki skor 4 dan tidak setuju 
(TS) memiliki skor 5. 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
           
           
  
    
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh                        
Baik (B)  : apabila memperoleh                        
Cukup (C)  : apabila memperoleh                       







INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
1. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
2. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret aritmatika namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
3. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
4. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 








No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     





No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
       
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
5. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
6. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret goemetri namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
7. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
8. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
9. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
10. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret tak hingga namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
11. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
12. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0   NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0   NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0   NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 




INSTRUMEN PENILAIAN SOSIAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah aspek sikap yang ada di kolom dengan teliti. 
2. Berilah skor sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
Skor penilaian sikap : 
1. Skor 1 = Tidak Pernah 
2. Skor 2 = Kadang-kadang 
3. Skor 3 = Sering  






























       
3 MAHARANI 
AZZAHRA 
       
4 GITA NOVITA 
DEWI 




       
6 MUHAMMAD 
ARIFBILLAH 
       
7 ERVIN DWI 
FATHUROHMAN 
       
8 ADISA LUTFI 
SAFANA 
       
9 KHOIRUNNISA        
10 M. RAIHAN        
11 ADEN RAHMAN 
PUTRA 
       
12 CATUR YENI 
PUTRI 
AYUNINGTYAS 
       
13 NAFA ZELITA 
PERDANTY 
       
14 PASHA AZ-ZIKRI 
YULIAN 
       
15 AZRIL 
REFANZAH 
       
16 FARA KARINA        
17 M. AQILA 
ZHAFRAN R 
       
18 M. FARHAN 
FADHILLAH 




       
20 BAGUS 
GUNAWAN 
       
21 MUHAMMAD 
HUSNI 
       
RAMDHANI 
22 AMANDA DWI 
HIDAYATI 
       
23 MUHAMMAD 
TIDAR IRMAN 
       
24 MUTIARA 
FEBYANTI 
       
25 RIZKI IRAWAN 
SAPUTRA 
       
26 ARDYA CITRA 
PRAMASTI 
       
27 PUTRI PUJI 
LESTARI 
       
28 ALAM 
PERMANA 
       
29 KARUNIA OKTA 
SURI 













1 ADE INDAH 
ISWARA 
       
2 NAURA AYA 
TSABITA 
       
3 SITI ZAHRA        
4 NOVITA 
RAHMADHANI 




       
6 IZZATI AULIA 
TASYA DEFRIA 
       




       
9 SAVIRA ANJANI        
10 IKA 
SETIONINGTYAS 
       
11 DWI RIZKI 
ANGGARI 
       
12 FIKRI A'LAA 
HUSAINI 
       
13 M. RAFLI 
SAPUTRA 
       
14 MUHAMMAD 
NABIL 




       
16 AHMAD ZIDAN 
ZULKARNAIN 
       
17 RIZA SITI 
KOMARIAH 




       
19 CHELA APRILIA        
20 MUHAMMAD 
NUR ALIF 
       
21 ASRI 
QUROTUNNISA 




       
23 LIZA NURHALIFA        
24 PUTRI ARDILA        
25 RISKA AULIA 
PUTRI 




       
27 MELANI        
28 QORRIE AINA        
29 ADE INDAH 
ISWARA 
       
Perhitungan nilai : 
       
                    
                   
    
Kriteria penilaian sikap : 
Sangat Baik (A)  : apabila memperoleh nilai :                  
Baik (B)                 : apabila memperoleh nilai :                  
Cukup (C) : apabila memperoleh nilai :                  













3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 








LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) Pertemuan ke-2 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Nama : …………………..................... 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
Kelas : …………………..................... 
  
Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat. 
 









  adalah… 
 
2. Suatu deret geometri diketahui   .    = 48 dan    .    = 16, dengan     0 
maka jumlah 6 suku pertama adalah… 
 
3. Jika Un suku ke-n dari  suatu deret geometri dengan U1 = x
1/3 dan 
U2 = x













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Eksperimen (Pertemuan Ketiga) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/ Semester : XI / 2 
Materi Pokok  : Barisan dan Deret  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 petemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1 3.6 Menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah 
pada barisan aritmetika 
dan geometri. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada 
barisan berdasarkan pola iteratif 
dan rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola 
bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan 
deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan   
dan deret geometri 
2 4.6 Menggunakan pola 
barisan aritmetika atau 
geometri untuk 
menyajikan dan 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk  






majemuk, dan anuitas) 
majemuk, dan anuitas) dengan 
pola barisan aritmetika atau 
geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan dan 
deret aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 
deret artimetika dan geometri 
 
D. Materi 
Deret Geometri  Tak  Hingga dan Penyelesaian Masalah Yang  Berkaitan  
Dengan Barisan Dan Deret 
1. Deret Geometri  Tak  Hingga 
Dalam interval        , jumlah n suku pertama suatu deret geometri 
adalah 
   
       
   
 
   
 
   
  
   
   
 
Apabila n mendekati “tak hingga”, yaitu 
            , sehingga : 
   
 
   
             
Disebut “jumlah sampai tak hingga suku”. 
Soal 
1. Tentukan jumlah deret geometri tak hingga        
 
 
   
2. Suku pertama suatu deret geometri 24 lebihnya dari suku kedua, dan 
jumlah tak hingga deret geometri tersebut adalah 54. Tentukan rasio 
dari deret geometri tesebut…. 
Jawab 
1.     
 
   




        
  








    27 
2.                        
         
         …(1) 
          
 
   
   …(2) 
Dari pernyataan   
   
   
  diperoleh : 
      
 













            
            












2. Penyelesaian Masalah Yang  Berkaitan  Dengan Barisan Dan Deret 
Contoh soal 
1. Pada bulan Januari 2001 Anto menabung  Rp. 10.000,00. Jika setiap 
bulan berikutnya Anto menabung Rp. 5.000,00 lebihnya dari bulan 
sebelumnya. Berapakah jumlah seluruh tabungan Anto sampai akhir 
tahun? 
2. Sebuah bola tenis dijatuhkan ke lantai dari suatu tempat dengan 
ketinggian 4 meter. Setiap kali setelah bola itu memantul akan mencapai 
 
 
 dari tinggi yang dicapai sebelumnya. Hitunglah panjang lintasan yang 
dilalui bola itu sampai berhenti. 
Jawaban 
1. Jawab : 
Tabungan Anto dalam bentuk deret adalah  
10.000 + 15.000 + 20.000 + . . . . . . . . 
a = 10.000, b =5.000 dan n = 12 
     = 
 
 
 (2a +(n – 1)b)  
     = 
  
 
 (2.(10.000) +(12 – 1)5.000) 
= 6(20.000 + 11.(5.000)) 
= 6(20.000 + 55.000) 
= 6(75.000) 
    = 450.000 
Jadi, jumlah seluruh tabungan Anto sampai akhir  tahun adalah Rp. 
450.000,00 
2. Jawab : 




Bola memantul : a = 
 
 




Panjang lintasan bola jatuh adalah : 
   = 
 
   
 










 = 16 meter (panjang lintasan bola jatuh) 
Panjang linatasan bola memantul (naik) adalah : 
   = 
 
   
 










 = 12 meter (panjang lintasan bola memantul) 
Jadi, panjang lintasan seluruhnya yang ditempuh bola adalah panjang 
lintasan bola jatuh + panjang lintasan bola memantul   = 16 + 12 = 28 
meter. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Strategi pembelajaran Snowballing 
3. Metode pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab 
 
F. Media dan sumber Pembelajaran 
1. Media  : Spidol, Papan Tulis LCD, LKPD. 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Matematika untuk SMA/MA kelas XI, B.K Noormandiri, 
Tahun 2013, Erlangga. 
b. Buku matematika pendidik/ buku matematika bacaan pendidik. 
































peserta didik untuk 
memimpin doa sebelum 
belajar serta  memeriksa 
absensi. 
1. Peserta didik menjawab 





2. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 






 1. Guru memberikan 
gambaran tentang 
pentingnya memahami 
barisan dan deret  tak 
hingga dan memberikan 
gambaran tentang aplikasi 
barisan dan deret tak 
hingga dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1. Peserta didik menyimak 
dan memahami tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
terkait materi barisan 










1. Guru mengelompokan 
peserta didik secara 
berpasangan 
1. Peserta didik duduk 
secara berpasangan 
sesuai arahan guru 
2. Guru meminta peserta 
didik mengamati masalah 
nyata yang ada di LKPD 
2. Peserta didik mengamati 
masalah nyata yang ada 
di LKPD 
3. Guru meminta peserta 
didik mengamati cara 
menentukan barisan dan 
deret tak hingga. 
3. Peserta didik mengamati 
cara menentukan barisan 
dan deret tak hingga. 
4. Guru mengabungkan 
pasangan kelompok 
dengan pasangan 
4. Peserta didik pasangan 















meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah nyata 
yang ada di LKPD 
disampingnya dan 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah 
nyata yang ada di LKPD 
5. Guru mengabungkan 
kelompok berempat 
dengan kelompok 
berempat lainnya dan 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah nyata 
yang ada di LKPD 
5. Peserta didik kelompok 
berempat  bergabung 
dengan kelompok 
berempat lainnya dan 
meminta peserta didik 
mengamati dan 
memahami masalah 








1. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan  peserta 
didik untuk menemukan 
barisan dan deret tak 
hingga dari masalah-
masalah tersebut. 




masalah yang ada di 
LKPD 
2. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mendefinisikan 
pengertian barisan dan 




2. Peserta didik 
mendefinisikan 
pengertian barisan dan 
deret tak hingga 
berdasarkan pemahaman 
sendiri berdasarkan 
masalah yang ada di 
LKPD 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan peserta 
didik agar memahami 
cara mendapatkan barisan 
dan deret tak hingga  
3. Peserta didik memahami 
cara mendapatkan 
barisan dan deret tak 
hingga 










Guru Peserta Didik 





2. Guru meminta peserta 
didik untuk berusaha 
memahami cara 
mendapatkan barisan dan 




2. Peserta didik memahmi 
cara mendapatkan 










1. Guru meminta tiap 
kelompok untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret tak hingga. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
1. Tiap kelompok 
mendapat tugas untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret tak hingga. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
2. Selama peserta didik 
bekerja di dalam 
kelompok, guru 
memperhatikan dan 
mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan 
bila ada kelompok yang 
melenceng jauh 
pekerjaannya. 
2. Peserta didik terlibat 





1. Salah satu kelompok 
diskusi (tidak harus yang 
terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan 
1. Kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa 

















yang  dipresentasikan.  
2. Guru mengumpulkan 
semua hasil diskusi tiap 
kelompok 




3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua 
peserta didik pada 
kesimpulan mengenai 
barisan dan deret tak 
hingga, berdasarkan hasil 
reviuter terhadap 
presentasi salah satu 
kelompok. 
3. Semua peserta didik 
menyimpulkan 
mengenai barisan dan 
deret tak hingga 
berdasarkan presentasi 
salah satu kelompok 






 1. Guru meminta peserta 
didik menyimpulkan 
tentang konsep barisan 
dan deret tak hingga 
1. Peserta didik 
menyimpulkan tentang 




2. Guru melakukan posttest 
untuk mengetahui 
kemampuan akhir  
2. Peserta didik 
mengerjakan soal 
posttest 
3. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
memberikan pesan untuk 
tetap belajar dan di akhiri 
dengan salam. 
3. Peserta didik menyimak 




4. Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik 











Guru Peserta Didik 
tentang materi pada 
pertemuan berikutnya 
guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
 
H. Penilaian  
1. Spiritual 
Teknik penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 2 
 
2. Sosial 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 3 
 
3. Keterampilan 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 4 
4.  Pengetahuan 
Teknik Penilaian      :Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen    :Uraian  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 5 
 
Pedoman Penskoran : 
Skor Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
5 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar  
4 Jawaban lengkapdan melakukan perhitungan dengan sedikit kesalahan 
3 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara lengkap dan benar, namun 
terdapat sedikit kesalahan 
2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 
0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 
 
 
Kisi – kisi dan instrumen Pertemuan 3: 
No Soal Jawaban Skor 





  Jika 
jumlah tak 
hingga deret 
tersebut adalah 6, 
suku ke-6 deret 
tersebut adalah... 
1. Jawaban: 
   
 
 
    
 
 




     
 
    
   
 
 
   
 
  
   




            
             
               
     
   
 
 
    
 
 
     
 



















     
    
 
 




Skor total  5 
2 Tiga suku 
pertama suatu 
barisan geometri 
adalah   
          . 






      
   
    
 
   
   
 
                       
                   
        
       








   
 

















Skor total 5 

















Skor total 5 
Total skor 15 
 
Skor Maksimal = 15 
Nilai Perolehan =  
              
            
   100 
Bandar Lampung,     Mei 2019 
 
Mengetahui, 
Pendidik Bidang Studi Matematika    Peneliti 
 
 
    
Hasmidar, S. Ag      Uji Indah sari 
NIP. 196207012000121002     NPM. 1511050334 
 
Mengetahui, 




Drs. M. Iqbal  





INSTRUMEN PENILAIAN SPIRITUAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Kisi-kisi : 











Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
1  
Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
 2 
Saya selalu memberi salam sebelum dan 
sesudah menyampaikan pendapat/ presentasi 
3  
Guru matematika tidak pernah mengaitkan 




Petunjuk pengisian : 
a. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan cermat, 
b. Berilah tanda centang pada kolom kesetujuan sebagai jawaban untuk 
setiappernyataan yang kamu anggap sesuai dengan kenyataan, dan 
c. Setiap pernyataan dijawab hanya dengan satu pilihan jawaban data responden. 
 
Arti jawaban: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu-ragu 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ACHMAD SATRIA                     
2 M.  ARYADHILLAH AL BANNA                     
3 MAHARANI AZZAHRA                     
4 GITA NOVITA DEWI                     
5 MONICA ADELLA AISYAH R                     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH                     
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN                     
8 ADISA LUTFI SAFANA                     
9 KHOIRUNNISA                     
10 M. RAIHAN                     
11 ADEN RAHMAN PUTRA                     
12 CATUR YENI PUTRI A                     
13 NAFA ZELITA PERDANTY                     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN                     
15 AZRIL REFANZAH                     
16 FARA KARINA                     
17 M. AQILA ZHAFRAN R                     
18 M. FARHAN FADHILLAH                     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI                     
20 BAGUS GUNAWAN                     
21 M. HUSNI RAMDHANI                     
22 AMANDA DWI HIDAYATI                     
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN                     
24 MUTIARA FEBYANTI                     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA                     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI                     
27 PUTRI PUJI LESTARI                     
28 ALAM PERMANA                     
29 KARUNIA OKTA SURI                     
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ADE INDAH ISWARA                     
2 NAURA AYA TSABITA                     
3 SITI ZAHRA                     
4 NOVITA RAHMADHANI                     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH                     
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA                     
7 KHAIRUN NISA                     
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI A                     
9 SAVIRA ANJANI                     
10 IKA SETIONINGTYAS                     
11 DWI RIZKI ANGGARI                     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI                     
13 M. RAFLI SAPUTRA                     
14 MUHAMMAD NABIL                     
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA                     
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN                     
17 RIZA SITI KOMARIAH                     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA                     
19 CHELA APRILIA                     
20 MUHAMMAD NUR ALIF                     
21 ASRI QUROTUNNISA                     
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA                     
23 LIZA NURHALIFA                     
24 PUTRI ARDILA                     
25 RISKA AULIA PUTRI                     
26 ATTA NATABAYA HUSIN                     
27 MELANI                     
28 QORRIE AINA                     
29 ADE INDAH ISWARA                     
 No Pernyataan Jawaban 
SS S R KS TS 
1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran      
2 Guru matematika tidak pernah meminta kami berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
     
3 Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi 
     
4 Guru matematika tidak pernah mengaitkan manfaat 
mempelajari matematika dengan ilmu agama 
     
 
Petunjuk Penskoran : 
Penskoran pada butir positif yaitu sangat setuju (SS) memiliki skor 5, 
setuju (S) memiliki skor 4, ragu-ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) 
memiliki skor 2 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Penskoran pada butir 
negatif yaitu sangat setuju (ST) memiliki skor 1, setuju (S) memiliki skor 2, ragu-
ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) memiliki skor 4 dan tidak setuju 
(TS) memiliki skor 5. 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
           
           
  
    
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh                        
Baik (B)  : apabila memperoleh                        
Cukup (C)  : apabila memperoleh                       







INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
1. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
2. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret aritmatika namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
3. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
4. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 








No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     





No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
       
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
5. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
6. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret goemetri namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
7. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
8. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
9. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
10. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret tak hingga namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
11. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
12. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0   NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0   NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0   NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 




INSTRUMEN PENILAIAN SOSIAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah aspek sikap yang ada di kolom dengan teliti. 
2. Berilah skor sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
Skor penilaian sikap : 
1. Skor 1 = Tidak Pernah 
2. Skor 2 = Kadang-kadang 
3. Skor 3 = Sering  






























       
3 MAHARANI 
AZZAHRA 
       
4 GITA NOVITA 
DEWI 




       
6 MUHAMMAD 
ARIFBILLAH 
       
7 ERVIN DWI 
FATHUROHMAN 
       
8 ADISA LUTFI 
SAFANA 
       
9 KHOIRUNNISA        
10 M. RAIHAN        
11 ADEN RAHMAN 
PUTRA 
       
12 CATUR YENI 
PUTRI 
AYUNINGTYAS 
       
13 NAFA ZELITA 
PERDANTY 
       
14 PASHA AZ-ZIKRI 
YULIAN 
       
15 AZRIL 
REFANZAH 
       
16 FARA KARINA        
17 M. AQILA 
ZHAFRAN R 
       
18 M. FARHAN 
FADHILLAH 




       
20 BAGUS 
GUNAWAN 
       
21 MUHAMMAD 
HUSNI 
       
RAMDHANI 
22 AMANDA DWI 
HIDAYATI 
       
23 MUHAMMAD 
TIDAR IRMAN 
       
24 MUTIARA 
FEBYANTI 
       
25 RIZKI IRAWAN 
SAPUTRA 
       
26 ARDYA CITRA 
PRAMASTI 
       
27 PUTRI PUJI 
LESTARI 
       
28 ALAM 
PERMANA 
       
29 KARUNIA OKTA 
SURI 













1 ADE INDAH 
ISWARA 
       
2 NAURA AYA 
TSABITA 
       
3 SITI ZAHRA        
4 NOVITA 
RAHMADHANI 




       
6 IZZATI AULIA 
TASYA DEFRIA 
       




       
9 SAVIRA ANJANI        
10 IKA 
SETIONINGTYAS 
       
11 DWI RIZKI 
ANGGARI 
       
12 FIKRI A'LAA 
HUSAINI 
       
13 M. RAFLI 
SAPUTRA 
       
14 MUHAMMAD 
NABIL 




       
16 AHMAD ZIDAN 
ZULKARNAIN 
       
17 RIZA SITI 
KOMARIAH 




       
19 CHELA APRILIA        
20 MUHAMMAD 
NUR ALIF 
       
21 ASRI 
QUROTUNNISA 




       
23 LIZA NURHALIFA        
24 PUTRI ARDILA        
25 RISKA AULIA 
PUTRI 




       
27 MELANI        
28 QORRIE AINA        
29 ADE INDAH 
ISWARA 
       
Perhitungan nilai : 
       
                    
                   
    
Kriteria penilaian sikap : 
Sangat Baik (A)  : apabila memperoleh nilai :                  
Baik (B)                 : apabila memperoleh nilai :                  
Cukup (C) : apabila memperoleh nilai :                  













3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 








LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) Pertemuan ke-3 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Nama : …………………..................... 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 





Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat 
 
1. Suku ke-2 suatu deret geometri adalah 
 
 
  Jika jumlah tak hingga deret tersebut 
adalah 6, suku ke-6 deret tersebut adalah... 
 
2. Tigasuku pertama suatu barisan geometri adalah             . 
Tentukan nilai  , rasio, jumlah sampai tak hingga… 
 
3. Suatu deret geometri tak hingga diketahui suku pertamanya 24 dan rasionya 

























Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Kontrol (Pertemuan Pertama) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/ Semester : XI / 2 
Materi Pokok  : Barisan dan Deret  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 petemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1 3.6 Menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah 
pada barisan aritmetika 
dan geometri. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada 
barisan berdasarkan pola iteratif 
dan rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola 
bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan 
deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan   
dan deret geometri 
2 4.6 Menggunakan pola 
barisan aritmetika atau 
geometri untuk 
menyajikan dan 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk  






majemuk, dan anuitas) 
majemuk, dan anuitas) dengan 
pola barisan aritmetika atau 
geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan dan 
deret aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 
deret artimetika dan geometri 
 
D. Materi 
Barisan dan Deret Aritmatika  
1. Barisan Aritmatika 
 Perhatikan barisan-barisan bilangan berikut. 
a. 2, 8, 14, 20, … 
b. 3, 5, 7, 9, … 
Barisan diatas merupakan contoh barisan aritmetika. 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa: 
                  disebut aritmetika jika  
                                         
 Konstanta dalam hal ini disebut dengan beda (b).  
                         
 Beda untuk barisan pada contoh diatas: 
a. 8 – 12 = 14 – 8 = 20 – 14 = … = 6. 
Jadi, bedanya adalah 6. 
b. 5 – 3 = 7 – 5 = 9 – 7 = … = 2. 
Jadi, bedanya adalah 2. 
 
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Barisan 
Aritmetika adalah suatu barisan bilangan-bilangan di mana beda selisih diantara 
dua suku berurutan merupakan bilangan tetap.  
Rumus Umum suku ke-n  barisan aritmetika dengan suku pertama a  dan beda b  
dapat diturunkan sebagai berikut: 
      
        
         
         
   .       .      . 
   .       .      . 
   .       .      . 
      (   )  
Rumus  Umum suku ke-n  barisan aritmetika adalah  
      (   )    
Contoh  
1. Tentukan suku ke-8 dan suku ke-n dari barisan aritmetika 2, 
 
 
   
 
 
   
Jawab : 
           
 
 




      (   )  











      (   )   




      =     
 
 




       
 
 





2.  Sisipan 
Misalkan, di antara dua suku (dua bilangan)    dan    disisipkan k  bilangan 
sehingga terjadi barisan aritmetika baru, maka : 
Barisan Pertama:       di mana beda           
Apabila beda barisan aritmetika yang baru dimisalkan b , maka barisan 
aritmetika baru adalah  
   (     )  (      ) (      )   (      )    
Dimana (     )         
⇔    (   )        
⇔     
     
   
  atau    
 
   
 
 
3. Suku Tengah    
Apabila banyak suku suatu barisan aritmetika ganjil, maka terdapat sebuah 
suku tengah yang disebut   . 
                           
Maka:  
                 
 
 
(    ) 
Setiap suku pada barisan aritmetika sama dengan setengah jumlah suku 
sebelum dan suku sesudah suku tersebut, kecuali suku pertama dan suku 
terakhir. 
             
    
 
 
*(    )   (    ) + 
 4. Deret Aritmetika 
Deret  aritmetika  disebut  juga deret hitung. Jumlah n suku pertama deret 
aritmetika ditulis S n  Jadi 5S  artinya suku pertama dan seterusnya. Jika 
  +  +  +   + . . . +    adalah deret aritmatika. Jika jumlah n suku 
pertama deret aritmatika dilambangkan dengan   , maka     dapat ditentukan 
dengan rumus : 
   = 
 
 
 (a +   ) 
      
   = 
 
 
 (2a +(n – 1)b) 
Dengan :  n = banyak suku, n   bilangan asli 
                  a  = suku pertama 
                  b  = beda atau selisih 
   = suku ke – n 
   = Jumlah n suku pertama deret aritmatika 
Contoh soal 
1. Carilah suku ke 40 dari barisan aritmatika 1, 6, 11, 16, … 
2. Carilah jumlah 50 suku yang pertama dari deret aritmetika 2 + 3 + 4 + … 
Jawaban 
1. Penyelesaian: 
a = 1, b = 6 – 1,  n = 40 
nu  = a + (n – 1) b 
40u  = 1 (40 – 1) 5 = 196. 
2. Jawab: 
a = 2 , b = 3 – 2 = 1 dan n = 50 
S n = 
2
1
.50 (2.2 + (50- 1). 1) 
= 25(4 + 49) 
= 25(53) 
=1325 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Model pembelajaran Discovery Learning 
3. Metode pembelajaran  : Ceramah, diskusi dan tanya jawab 
 
F. Media dan sumber Pembelajaran 
1. Media  : Spidol, Papan Tulis LCD, LKPD. 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Matematika untuk SMA/MA kelas XI, B.K Noormandiri, 
Tahun 2013, Erlangga. 
b. Buku matematika pendidik/ buku matematika bacaan pendidik. 
c. Bahan-bahan soal latihan dari sumber lain. 
 



















peserta didik untuk 
memimpin doa sebelum 
belajar serta  memeriksa 
absensi. 
1. Peserta didik menjawab 





2. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
3. Guru melakukan pretest 
untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta 
didik 
2. Peserta didik 
memperhatikan dan 
memahami penjelasan. 
3. Peserta didik 




 1. Guru memberikan 
gambaran tentang 
pentingnya memahami 
barisan dan deret  
1. Peserta didik menyimak 
dan memahami tujuan 
pembelajaran yang 


















tentang aplikasi barisan 
dan deret aritmatika 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
terkait materi barisan 



















1. Guru mengelompokan 
peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok 
dengan tiap kelompok 
terdiri atas 3-5 siswa. 
1. Peserta didik duduk 
secara berkelompok 
sesuai arahan guru 
2. Guru meminta peserta 
didik mengamati masalah 
nyata yang ada di LKPD 
(Lampiran 1) 
2. Peserta didik mengamati 
masalah nyata yang ada 
di LKPD (Lampiran 1) 
3. Guru meminta peserta 
didik mengamati cara 
menentukan barisan dan 
deret aritmatika. 
3. Peserta didik mengamati 
cara menentukan barisan 















1. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan  peserta 
didik untuk menemukan 
barisan dan deret 
aritmatika dari masalah-
masalah tersebut. 




masalah yang ada di 
LKPD 
2. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mendefinisikan 





2. Peserta didik 
mendefinisikan 














Waktu Guru Peserta Didik 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan peserta 
didik agar memahami 
cara mendapatkan barisan 
dan deret aritmatika 
3. Peserta didik memahami 
cara mendapatkan 









Menalar 1. Guru membuka cakrawala 
definisi barisan dan deret 
aritmatika 




2. Guru meminta peserta 
didik untuk berusaha 
memahami cara 
mendapatkan barisan dan 




2. Peserta didik memahmi 
cara mendapatkan 
















1. Guru meminta tiap 
kelompok untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret aritmatika. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
1. Tiap kelompok 
mendapat tugas untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret aritmatika. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
2. Selama peserta didik 
bekerja di dalam 
kelompok, guru 
memperhatikan dan 
mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan 
bila ada kelompok yang 
melenceng jauh 
2. Peserta didik terlibat 


























1. Salah satu kelompok 
diskusi (tidak harus yang 
terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil 





yang  dipresentasikan.  
1. kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa 
yang  dipresentasikan. 
2. Guru mengumpulkan 
semua hasil diskusi tiap 
kelompok 




3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua 
peserta didik pada 
kesimpulan mengenai 
barisan dan deret 
aritmatika, berdasarkan 
hasil reviuter terhadap 
presentasi salah satu 
kelompok. 
3. Semua peserta didik 
menyimpulkan 
mengenai barisan dan 
deret aritmatika 
berdasarkan presentasi 
salah satu kelompok 






 1. Guru meminta peserta 
didik menyimpulkan 
tentang konsep barisan 
dan deret aritmatika 
1. Peserta didik 
menyimpulkan tentang 
konsep barisan dan deret 
aritmatika 
10 Menit 
2. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
memberikan pesan untuk 
tetap belajar dan di akhiri 
dengan salam. 
2. Peserta didik menyimak 












Waktu Guru Peserta Didik 
3. Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik 
tentang materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik 
mendengarkan arahan 
guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
 
H. Penilaian  
1. Spiritual 
Teknik penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 2 
 
2. Sosial 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 3 
 
3. Keterampilan 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 4 
4.  Pengetahuan 
Teknik Penilaian      :Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen    :Uraian  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 5 
 
Pedoman Penskoran : 
Skor Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
5 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar  
4 Jawaban lengkapdan melakukan perhitungan dengan sedikit kesalahan 
3 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara lengkap dan benar, namun 
terdapat sedikit kesalahan 
2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 
0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 
 
Kisi – kisi dan instrumen Pertemuan 1: 
No Soal Jawaban Skor 
1 Diketahui suatu deret 
aritmatika dengan    + 
   +    = 33 dan    +    
+    = 39, maka tentukan 
jumlah 10 suku 
pertama… 
Jawaban : 
diketahui :              
                
ditanya :     ... ? 
Jawab: 
    
 
 
(    (   )  ) 
     
  
 
(    (    )  ) 
      (       ) 
            
              
(   )   (    )
  (    )
     
                 
          ... (1)  
               
(    )   (     )
  (    )
     
              
    
          ... (2) 
Jadi eliminasi pers (2) dan (1)  
          



















      
    
Substitusi     ke persamaan 
(1) 
         
     ( )      
         
         
      
    
jadi 
             
    ( )      ( ) 
       







Skor total 5 
2 Suku ke-6 suatu barisan 
aritmatika adalah 22. 
Jika 48 ditambah 
jumlah 4 suku pertama 
sama dengan jumlah 
suku ke- 5 hingga suku 




   = 22 
48 +   =    +    +    +    
Ditanya :   ? 
Jawab : 
   = a + 5b 
   = a + 5b ... (1) 
    
 
 
       (2a + (4-1)b)  =  a + 4b + 
a + 6b + a + 7b + 22 
     (     )
             
4a + 6b – 3a – 17b = 22 – 48 
a – 11b = -26  ... (2) 
(1) dan (2) dieliminasi 
a + 5b   = 22 
a – 11b = -26     _   
 16b = 48 
 b     = 3 
a + 5b = 22 
















 a  = 7 
    =  
 
 




 (14 + 18) 
 = 49 + 63 






Skor total 5 
3 Suku ke-n suatu deret 
aritmetika adalah Un = 3n 
- 5. Rumus jumlah n suku 
yang pertama adalah ... 
 
Jawaban: 
Dari rumus Un yang diketahui di soal, 
maka kita bisa melihat nilai suku 
pertamanya. 
 Un=3n-5 
 U1 =3(1)-5 
 U1 =-2 a=-2 
Rumus jumlah n suku pertama secara 
umum adalah : 
  Sn = 
n 
 (a + Un) 
2 
  Sn = 
n 
 (a + 3n - 5) 
2 
  Sn = 
n 
 (-2 + 3n - 5) 
2 
  Sn = 
n 
















Skor total 5 
Total skor 15 
 
 
Skor Maksimal = 15 
Nilai Perolehan =  
              
            
   100 
Bandar Lampung,     Mei 2019 
 
Mengetahui, 
Pendidik Bidang Studi Matematika    Peneliti 
 
 
    
Hasmidar, S. Ag      Uji Indah sari 
NIP. 196207012000121002     NPM. 1511050334 
 
Mengetahui, 




Drs. M. Iqbal  
NIP. 19630825199003 1 002 
 
Lampiran 2 
INSTRUMEN PENILAIAN SPIRITUAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Kisi-kisi : 











Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
1  
Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
 2 
Saya selalu memberi salam sebelum dan 
sesudah menyampaikan pendapat/ presentasi 
3  
Guru matematika tidak pernah mengaitkan 




Petunjuk pengisian : 
a. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan cermat, 
b. Berilah tanda centang pada kolom kesetujuan sebagai jawaban untuk 
setiappernyataan yang kamu anggap sesuai dengan kenyataan, dan 
c. Setiap pernyataan dijawab hanya dengan satu pilihan jawaban data responden. 
 
Arti jawaban: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu-ragu 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ACHMAD SATRIA                     
2 M.  ARYADHILLAH AL BANNA                     
3 MAHARANI AZZAHRA                     
4 GITA NOVITA DEWI                     
5 MONICA ADELLA AISYAH R                     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH                     
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN                     
8 ADISA LUTFI SAFANA                     
9 KHOIRUNNISA                     
10 M. RAIHAN                     
11 ADEN RAHMAN PUTRA                     
12 CATUR YENI PUTRI A                     
13 NAFA ZELITA PERDANTY                     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN                     
15 AZRIL REFANZAH                     
16 FARA KARINA                     
17 M. AQILA ZHAFRAN R                     
18 M. FARHAN FADHILLAH                     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI                     
20 BAGUS GUNAWAN                     
21 M. HUSNI RAMDHANI                     
22 AMANDA DWI HIDAYATI                     
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN                     
24 MUTIARA FEBYANTI                     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA                     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI                     
27 PUTRI PUJI LESTARI                     
28 ALAM PERMANA                     
29 KARUNIA OKTA SURI                     
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ADE INDAH ISWARA                     
2 NAURA AYA TSABITA                     
3 SITI ZAHRA                     
4 NOVITA RAHMADHANI                     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH                     
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA                     
7 KHAIRUN NISA                     
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI A                     
9 SAVIRA ANJANI                     
10 IKA SETIONINGTYAS                     
11 DWI RIZKI ANGGARI                     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI                     
13 M. RAFLI SAPUTRA                     
14 MUHAMMAD NABIL                     
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA                     
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN                     
17 RIZA SITI KOMARIAH                     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA                     
19 CHELA APRILIA                     
20 MUHAMMAD NUR ALIF                     
21 ASRI QUROTUNNISA                     
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA                     
23 LIZA NURHALIFA                     
24 PUTRI ARDILA                     
25 RISKA AULIA PUTRI                     
26 ATTA NATABAYA HUSIN                     
27 MELANI                     
28 QORRIE AINA                     
29 ADE INDAH ISWARA                     
 No Pernyataan Jawaban 
SS S R KS TS 
1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran      
2 Guru matematika tidak pernah meminta kami berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
     
3 Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi 
     
4 Guru matematika tidak pernah mengaitkan manfaat 
mempelajari matematika dengan ilmu agama 
     
 
Petunjuk Penskoran : 
Penskoran pada butir positif yaitu sangat setuju (SS) memiliki skor 5, 
setuju (S) memiliki skor 4, ragu-ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) 
memiliki skor 2 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Penskoran pada butir 
negatif yaitu sangat setuju (ST) memiliki skor 1, setuju (S) memiliki skor 2, ragu-
ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) memiliki skor 4 dan tidak setuju 
(TS) memiliki skor 5. 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
           
           
  
    
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh                        
Baik (B)  : apabila memperoleh                        
Cukup (C)  : apabila memperoleh                       







INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
1. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
2. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret aritmatika namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
3. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
4. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 








No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     





No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
       
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
5. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
6. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret goemetri namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
7. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
8. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
9. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
10. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret tak hingga namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
11. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
12. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0   NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0   NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0   NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 




INSTRUMEN PENILAIAN SOSIAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah aspek sikap yang ada di kolom dengan teliti. 
2. Berilah skor sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
Skor penilaian sikap : 
1. Skor 1 = Tidak Pernah 
2. Skor 2 = Kadang-kadang 
3. Skor 3 = Sering  






























       
3 MAHARANI 
AZZAHRA 
       
4 GITA NOVITA 
DEWI 




       
6 MUHAMMAD 
ARIFBILLAH 
       
7 ERVIN DWI 
FATHUROHMAN 
       
8 ADISA LUTFI 
SAFANA 
       
9 KHOIRUNNISA        
10 M. RAIHAN        
11 ADEN RAHMAN 
PUTRA 
       
12 CATUR YENI 
PUTRI 
AYUNINGTYAS 
       
13 NAFA ZELITA 
PERDANTY 
       
14 PASHA AZ-ZIKRI 
YULIAN 
       
15 AZRIL 
REFANZAH 
       
16 FARA KARINA        
17 M. AQILA 
ZHAFRAN R 
       
18 M. FARHAN 
FADHILLAH 




       
20 BAGUS 
GUNAWAN 
       
21 MUHAMMAD 
HUSNI 
       
RAMDHANI 
22 AMANDA DWI 
HIDAYATI 
       
23 MUHAMMAD 
TIDAR IRMAN 
       
24 MUTIARA 
FEBYANTI 
       
25 RIZKI IRAWAN 
SAPUTRA 
       
26 ARDYA CITRA 
PRAMASTI 
       
27 PUTRI PUJI 
LESTARI 
       
28 ALAM 
PERMANA 
       
29 KARUNIA OKTA 
SURI 













1 ADE INDAH 
ISWARA 
       
2 NAURA AYA 
TSABITA 
       
3 SITI ZAHRA        
4 NOVITA 
RAHMADHANI 




       
6 IZZATI AULIA 
TASYA DEFRIA 
       




       
9 SAVIRA ANJANI        
10 IKA 
SETIONINGTYAS 
       
11 DWI RIZKI 
ANGGARI 
       
12 FIKRI A'LAA 
HUSAINI 
       
13 M. RAFLI 
SAPUTRA 
       
14 MUHAMMAD 
NABIL 




       
16 AHMAD ZIDAN 
ZULKARNAIN 
       
17 RIZA SITI 
KOMARIAH 




       
19 CHELA APRILIA        
20 MUHAMMAD 
NUR ALIF 
       
21 ASRI 
QUROTUNNISA 




       
23 LIZA NURHALIFA        
24 PUTRI ARDILA        
25 RISKA AULIA 
PUTRI 




       
27 MELANI        
28 QORRIE AINA        
29 ADE INDAH 
ISWARA 
       
Perhitungan nilai : 
       
                    
                   
    
Kriteria penilaian sikap : 
Sangat Baik (A)  : apabila memperoleh nilai :                  
Baik (B)                 : apabila memperoleh nilai :                  
Cukup (C) : apabila memperoleh nilai :                  











3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 







Nama : …………………..................... 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
Kelas : …………………..................... 
  
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) Pertemuan ke-1 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat 
 
1. Diketahui suatu deret aritmatika dengan    +    +    = 33 dan    +    +    
= 39, maka tentukan jumlah 10 suku pertama… 
 
2. Suku ke-16 suatu barisan aritmatika adalah 22. Jika 48 ditambah jumlah 4 
suku pertama sama dengan jumlah suku ke- 5 hingga suku ke- 8 sama S7 
adalah… 
 
3. Suku ke-n suatu deret aritmetika adalah Un = 3n - 5. Rumus jumlah n suku 
yang pertama adalah ... 
 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Kontrol (Pertemuan Kedua) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/ Semester : XI / 2 
Materi Pokok  : Barisan dan Deret  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 petemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1 3.6 Menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah 
pada barisan aritmetika 
dan geometri. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada 
barisan berdasarkan pola iteratif 
dan rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola 
bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan 
deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan   
dan deret geometri 
2 4.6 Menggunakan pola 
barisan aritmetika atau 
geometri untuk 
menyajikan dan 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk  






majemuk, dan anuitas) 
majemuk, dan anuitas) dengan 
pola barisan aritmetika atau 
geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan dan 
deret aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 
deret artimetika dan geometri 
 
D. Materi 
Barisan dan Deret Geometri 
1. Barisan Geometri 
Perhatikan barisan: 
a. 1, 2, 4, 6, ……. 
b. 27, -9, 3, -1, ….. 
c. -1, 1, -1, 1, ……  
adalah contoh-contoh barisan geometri. 















Konstanta ini dinamakan rasio, atau nisbah dan dinyatakan dengan r. 









 ……… = 2 











a. Rumus suku ke n. 
















 =  r                                  4U = U 3 r = (
2ar )r = 3ar  
Ini memberi barisan geometri baku: 
a, ar, 2ar , 3ar , …. 1nar  
Perhatikan bahwa suku ke n adalah U n  = 
1nar  
 
2. Deret Geometri 
Kita dapat mencari rumus untuk jumlah deret geometri baku: 
a + ar + 2ar  + … + 1nar  sebagai berikut: 
 nS  = a   + ar     + 
2ar  + ….     + 1nar  
 r nS = ar + 
2ar  + …     + 1nar  + nar  
nS  -  r nS  = a   +   0    + 0      + ….     +  0 - 
nar  
(1 – r) nS  = a - 
nar  = a(1 - nr ) 







, r   1 







, berlaku jika n   1 
Soal 
1. Tentukan suku ke 5 dari barisan geometri: 1, 2, 4, ……… 
2. Carilah jumlah dari tujuh suku dari deret geometri 4 + 2 + 1 + 0,5 + … 
Jawaban 
1. Penyelesaian: 
a = 1, r = 
1
2
 = 2. 
U n  = 
1nar  
5U  = 
4ar  = 1. 42  = 42  = 16 
2. Penyelesaian: 






 dan n = 7 





















E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Model pembelajaran Discovery Learning 
3. Metode pembelajaran  : Ceramah, diskusi dan tanya jawab 
 
F. Media dan sumber Pembelajaran 
1. Media  : Spidol, Papan Tulis LCD, LKPD. 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Matematika untuk SMA/MA kelas XI, B.K Noormandiri, 
Tahun 2013, Erlangga. 
b. Buku matematika pendidik/ buku matematika bacaan pendidik. 























peserta didik untuk 
memimpin doa sebelum 
belajar serta  memeriksa 
absensi. 
1. Peserta didik menjawab 





2. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 












 1. Guru memberikan 
gambaran tentang 
pentingnya memahami 
barisan dan deret 
geometri dan memberikan 
gambaran tentang aplikasi 
barisan dan deret  
geometri dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1. Peserta didik menyimak 
dan memahami tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
terkait materi barisan 












1. Guru mengelompokan 
peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok 
dengan tiap kelompok 
terdiri atas 3-5 siswa. 
1. Peserta didik duduk 
secara berkelompok 
sesuai arahan guru 
2. Guru meminta peserta 
didik mengamati masalah 
nyata yang ada di LKPD 
(Lampiran 3) 
2. Peserta didik mengamati 
masalah nyata yang ada 


















3. Guru meminta peserta 
didik mengamati cara 
menentukan barisan dan 
deret geometri. 
3. Peserta didik mengamati 
cara menentukan barisan 















1. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan  peserta 
didik untuk menemukan 
barisan dan deret 
geometri dari masalah-
masalah tersebut. 




masalah yang ada di 
LKPD 
2. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mendefinisikan 





2. Peserta didik 
mendefinisikan 




masalah yang ada di 
LKPD 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan peserta 
didik agar memahami 
cara mendapatkan barisan 
dan deret geometri 
3. Peserta didik memahami 
cara mendapatkan 







Menalar 1. Guru membuka cakrawala 
definisi barisan dan deret 
geometri 




2. Guru meminta peserta 
didik untuk berusaha 
memahami cara 
mendapatkan barisan dan 
2. Peserta didik memahmi 
cara mendapatkan 











Guru Peserta Didik 
(pengolah
an data) 



















1. Guru meminta tiap 
kelompok untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret geometri. Tugas 
diselesaikan berdasarkan 
worksheet atau lembar 
kerja yang dibagikan. 
1. Tiap kelompok 
mendapat tugas untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret geometri. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
2. Selama peserta didik 
bekerja di dalam 
kelompok, guru 
memperhatikan dan 
mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan 
bila ada kelompok yang 
melenceng jauh 
pekerjaannya. 
2. Peserta didik terlibat 















1. Salah satu kelompok 
diskusi (tidak harus yang 
terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil 





yang  dipresentasikan.  
1. kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa 
yang  dipresentasikan. 
2. Guru mengumpulkan 
semua hasil diskusi tiap 











Guru Peserta Didik 
generalisa
si) 
kelompok mencatat kesimpulan 
yang diberikan 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua 
peserta didik pada 
kesimpulan mengenai 
barisan dan deret 
geometri, berdasarkan 
hasil reviuter terhadap 
presentasi salah satu 
kelompok. 
3. Semua peserta didik 
menyimpulkan 
mengenai barisan dan 
deret geometri 
berdasarkan presentasi 
salah satu kelompok 






 1. Guru meminta peserta 
didik menyimpulkan 
tentang konsep barisan 
dan deret geometri 
1. Peserta didik 
menyimpulkan tentang 




2. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
memberikan pesan untuk 
tetap belajar dan di akhiri 
dengan salam. 
2. Peserta didik menyimak 
pesan yang diberikan 
guru. 
 
3. Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik 
tentang materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik 
mendengarkan arahan 
guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
 
H. Penilaian  
1. Spiritual 
Teknik penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 2 
 
2. Sosial 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 3 
 
3. Keterampilan 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 4 
4.  Pengetahuan 
Teknik Penilaian      :Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen    :Uraian  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 5 
 
Pedoman Penskoran : 
Skor Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
5 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar  
4 Jawaban lengkapdan melakukan perhitungan dengan sedikit kesalahan 
3 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara lengkap dan benar, 
namun terdapat sedikit kesalahan 
2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 
0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 
 
Kisi – kisi dan instrumen Pertemuan 2: 
No Soal Jawaban Skor 

















            
Oleh karena        gunakan rumus 
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Skor total 5 





diketahui   +    = 
48 dan    +    = 
16, dengan     0 
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Substitusipersamaan (1) dan (2) 
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3 Jika Un suku ke-n 



























U5 = x 
6/6





Skor total 5 
Total skor 15 
 
 
Skor Maksimal = 15 
Nilai Perolehan =  
              
            
   100 
Bandar Lampung,     Mei 2019 
 
Mengetahui, 
Pendidik Bidang Studi Matematika    Peneliti 
 
 
    
Hasmidar, S. Ag      Uji Indah sari 
NIP. 196207012000121002     NPM. 1511050334 
 
Mengetahui, 




Drs. M. Iqbal  





INSTRUMEN PENILAIAN SPIRITUAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Kisi-kisi : 











Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
1  
Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
 2 
Saya selalu memberi salam sebelum dan 
sesudah menyampaikan pendapat/ presentasi 
3  
Guru matematika tidak pernah mengaitkan 




Petunjuk pengisian : 
a. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan cermat, 
b. Berilah tanda centang pada kolom kesetujuan sebagai jawaban untuk 
setiappernyataan yang kamu anggap sesuai dengan kenyataan, dan 
c. Setiap pernyataan dijawab hanya dengan satu pilihan jawaban data responden. 
 
Arti jawaban: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu-ragu 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ACHMAD SATRIA                     
2 M.  ARYADHILLAH AL BANNA                     
3 MAHARANI AZZAHRA                     
4 GITA NOVITA DEWI                     
5 MONICA ADELLA AISYAH R                     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH                     
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN                     
8 ADISA LUTFI SAFANA                     
9 KHOIRUNNISA                     
10 M. RAIHAN                     
11 ADEN RAHMAN PUTRA                     
12 CATUR YENI PUTRI A                     
13 NAFA ZELITA PERDANTY                     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN                     
15 AZRIL REFANZAH                     
16 FARA KARINA                     
17 M. AQILA ZHAFRAN R                     
18 M. FARHAN FADHILLAH                     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI                     
20 BAGUS GUNAWAN                     
21 M. HUSNI RAMDHANI                     
22 AMANDA DWI HIDAYATI                     
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN                     
24 MUTIARA FEBYANTI                     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA                     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI                     
27 PUTRI PUJI LESTARI                     
28 ALAM PERMANA                     
29 KARUNIA OKTA SURI                     
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ADE INDAH ISWARA                     
2 NAURA AYA TSABITA                     
3 SITI ZAHRA                     
4 NOVITA RAHMADHANI                     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH                     
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA                     
7 KHAIRUN NISA                     
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI A                     
9 SAVIRA ANJANI                     
10 IKA SETIONINGTYAS                     
11 DWI RIZKI ANGGARI                     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI                     
13 M. RAFLI SAPUTRA                     
14 MUHAMMAD NABIL                     
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA                     
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN                     
17 RIZA SITI KOMARIAH                     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA                     
19 CHELA APRILIA                     
20 MUHAMMAD NUR ALIF                     
21 ASRI QUROTUNNISA                     
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA                     
23 LIZA NURHALIFA                     
24 PUTRI ARDILA                     
25 RISKA AULIA PUTRI                     
26 ATTA NATABAYA HUSIN                     
27 MELANI                     
28 QORRIE AINA                     
29 ADE INDAH ISWARA                     
 No Pernyataan Jawaban 
SS S R KS TS 
1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran      
2 Guru matematika tidak pernah meminta kami berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
     
3 Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi 
     
4 Guru matematika tidak pernah mengaitkan manfaat 
mempelajari matematika dengan ilmu agama 
     
 
Petunjuk Penskoran : 
Penskoran pada butir positif yaitu sangat setuju (SS) memiliki skor 5, 
setuju (S) memiliki skor 4, ragu-ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) 
memiliki skor 2 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Penskoran pada butir 
negatif yaitu sangat setuju (ST) memiliki skor 1, setuju (S) memiliki skor 2, ragu-
ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) memiliki skor 4 dan tidak setuju 
(TS) memiliki skor 5. 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
           
           
  
    
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh                        
Baik (B)  : apabila memperoleh                        
Cukup (C)  : apabila memperoleh                       







INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
1. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
2. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret aritmatika namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
3. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
4. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 








No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     





No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
       
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
5. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
6. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret goemetri namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
7. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
8. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
9. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
10. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret tak hingga namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
11. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
12. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
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10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
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No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0   NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0   NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0   NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 




INSTRUMEN PENILAIAN SOSIAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah aspek sikap yang ada di kolom dengan teliti. 
2. Berilah skor sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
Skor penilaian sikap : 
1. Skor 1 = Tidak Pernah 
2. Skor 2 = Kadang-kadang 
3. Skor 3 = Sering  






























       
3 MAHARANI 
AZZAHRA 
       
4 GITA NOVITA 
DEWI 




       
6 MUHAMMAD 
ARIFBILLAH 
       
7 ERVIN DWI 
FATHUROHMAN 
       
8 ADISA LUTFI 
SAFANA 
       
9 KHOIRUNNISA        
10 M. RAIHAN        
11 ADEN RAHMAN 
PUTRA 
       
12 CATUR YENI 
PUTRI 
AYUNINGTYAS 
       
13 NAFA ZELITA 
PERDANTY 
       
14 PASHA AZ-ZIKRI 
YULIAN 
       
15 AZRIL 
REFANZAH 
       
16 FARA KARINA        
17 M. AQILA 
ZHAFRAN R 
       
18 M. FARHAN 
FADHILLAH 




       
20 BAGUS 
GUNAWAN 
       
21 MUHAMMAD 
HUSNI 
       
RAMDHANI 
22 AMANDA DWI 
HIDAYATI 
       
23 MUHAMMAD 
TIDAR IRMAN 
       
24 MUTIARA 
FEBYANTI 
       
25 RIZKI IRAWAN 
SAPUTRA 
       
26 ARDYA CITRA 
PRAMASTI 
       
27 PUTRI PUJI 
LESTARI 
       
28 ALAM 
PERMANA 
       
29 KARUNIA OKTA 
SURI 













1 ADE INDAH 
ISWARA 
       
2 NAURA AYA 
TSABITA 
       
3 SITI ZAHRA        
4 NOVITA 
RAHMADHANI 




       
6 IZZATI AULIA 
TASYA DEFRIA 
       




       
9 SAVIRA ANJANI        
10 IKA 
SETIONINGTYAS 
       
11 DWI RIZKI 
ANGGARI 
       
12 FIKRI A'LAA 
HUSAINI 
       
13 M. RAFLI 
SAPUTRA 
       
14 MUHAMMAD 
NABIL 




       
16 AHMAD ZIDAN 
ZULKARNAIN 
       
17 RIZA SITI 
KOMARIAH 




       
19 CHELA APRILIA        
20 MUHAMMAD 
NUR ALIF 
       
21 ASRI 
QUROTUNNISA 




       
23 LIZA NURHALIFA        
24 PUTRI ARDILA        
25 RISKA AULIA 
PUTRI 




       
27 MELANI        
28 QORRIE AINA        
29 ADE INDAH 
ISWARA 
       
Perhitungan nilai : 
       
                    
                   
    
Kriteria penilaian sikap : 
Sangat Baik (A)  : apabila memperoleh nilai :                  
Baik (B)                 : apabila memperoleh nilai :                  
Cukup (C) : apabila memperoleh nilai :                  













3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 








LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) Pertemuan ke-2 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Nama : …………………..................... 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
Kelas : …………………..................... 
  
Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat. 
 









  adalah… 
 
2. Suatu deret geometri diketahui   .    = 48 dan    .    = 16, dengan     0 
maka jumlah 6 suku pertama adalah… 
 
3. Jika Un suku ke-n dari  suatu deret geometri dengan U1 = x
1/3 dan 
U2 = x













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Kontrol (Pertemuan Ketiga) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/ Semester : XI / 2 
Materi Pokok  : Barisan dan Deret  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 petemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI. 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1 3.6 Menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah 
pada barisan aritmetika 
dan geometri. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada 
barisan berdasarkan pola iteratif 
dan rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola 
bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan 
deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan   
dan deret geometri 
2 4.6 Menggunakan pola 
barisan aritmetika atau 
geometri untuk 
menyajikan dan 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk  






majemuk, dan anuitas) 
majemuk, dan anuitas) dengan 
pola barisan aritmetika atau 
geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan dan 
deret aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 
deret artimetika dan geometri 
 
D. Materi 
Deret Geometri  Tak  Hingga dan Penyelesaian Masalah Yang  Berkaitan  
Dengan Barisan Dan Deret 
1. Deret Geometri  Tak  Hingga 
Dalam interval        , jumlah n suku pertama suatu deret geometri 
adalah 
   
       
   
 
   
 
   
  
   
   
 
Apabila n mendekati “tak hingga”, yaitu 
            , sehingga : 
   
 
   
             
Disebut “jumlah sampai tak hingga suku”. 
Soal 
1. Tentukan jumlah deret geometri tak hingga        
 
 
   
2. Suku pertama suatu deret geometri 24 lebihnya dari suku kedua, dan 
jumlah tak hingga deret geometri tersebut adalah 54. Tentukan rasio 
dari deret geometri tesebut…. 
Jawab 
1.     
 
   




        
  








    27 
2.                        
         
         …(1) 
          
 
   
   …(2) 
Dari pernyataan   
   
   
  diperoleh : 
      
 













            
            












2. Penyelesaian Masalah Yang  Berkaitan  Dengan Barisan Dan Deret 
Contoh soal 
1. Pada bulan Januari 2001 Anto menabung  Rp. 10.000,00. Jika setiap 
bulan berikutnya Anto menabung Rp. 5.000,00 lebihnya dari bulan 
sebelumnya. Berapakah jumlah seluruh tabungan Anto sampai akhir 
tahun? 
2. Sebuah bola tenis dijatuhkan ke lantai dari suatu tempat dengan 
ketinggian 4 meter. Setiap kali setelah bola itu memantul akan mencapai 
 
 
 dari tinggi yang dicapai sebelumnya. Hitunglah panjang lintasan yang 
dilalui bola itu sampai berhenti. 
Jawaban 
1. Jawab : 
Tabungan Anto dalam bentuk deret adalah  
10.000 + 15.000 + 20.000 + . . . . . . . . 
a = 10.000, b =5.000 dan n = 12 
     = 
 
 
 (2a +(n – 1)b)  
     = 
  
 
 (2.(10.000) +(12 – 1)5.000) 
= 6(20.000 + 11.(5.000)) 
= 6(20.000 + 55.000) 
= 6(75.000) 
    = 450.000 
Jadi, jumlah seluruh tabungan Anto sampai akhir  tahun adalah Rp. 
450.000,00 
2. Jawab : 




Bola memantul : a = 
 
 




Panjang lintasan bola jatuh adalah : 
   = 
 
   
 










 = 16 meter (panjang lintasan bola jatuh) 
Panjang linatasan bola memantul (naik) adalah : 
   = 
 
   
 










 = 12 meter (panjang lintasan bola memantul) 
Jadi, panjang lintasan seluruhnya yang ditempuh bola adalah panjang 
lintasan bola jatuh + panjang lintasan bola memantul   = 16 + 12 = 28 
meter. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Model pembelajaran Discovery Learning 
3. Metode pembelajaran  : Ceramah, diskusi dan tanya jawab 
 
F. Media dan sumber Pembelajaran 
1. Media  : Spidol, Papan Tulis LCD, LKPD. 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Matematika untuk SMA/MA kelas XI, B.K Noormandiri, 
Tahun 2013, Erlangga. 
b. Buku matematika pendidik/ buku matematika bacaan pendidik. 
































peserta didik untuk 
memimpin doa sebelum 
belajar serta  memeriksa 
absensi. 
1. Peserta didik menjawab 





2. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 












 1. Guru memberikan 
gambaran tentang 
pentingnya memahami 
barisan dan deret  tak 
hingga dan memberikan 
gambaran tentang aplikasi 
barisan dan deret tak 
hingga dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1. Peserta didik menyimak 
dan memahami tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
terkait materi barisan 











1. Guru mengelompokan 
peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok 
dengan tiap kelompok 
terdiri atas 3-5 siswa. 
1. Peserta didik duduk 
secara berkelompok 
sesuai arahan guru 
2. Guru meminta peserta 
didik mengamati masalah 
nyata yang ada di LKPD 
(Lampiran 4) 
2. Peserta didik mengamati 
masalah nyata yang ada 


















3. Guru meminta peserta 
didik mengamati cara 
menentukan barisan dan 
deret tak hingga. 
3. Peserta didik mengamati 
cara menentukan barisan 















1. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan  peserta 
didik untuk menemukan 
barisan dan deret tak 
hingga dari masalah-
masalah tersebut. 




masalah yang ada di 
LKPD 
2. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mendefinisikan 
pengertian barisan dan 




2. Peserta didik 
mendefinisikan 
pengertian barisan dan 
deret tak hingga 
berdasarkan pemahaman 
sendiri berdasarkan 
masalah yang ada di 
LKPD 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan peserta 
didik agar memahami 
cara mendapatkan barisan 
dan deret tak hingga  
3. Peserta didik memahami 
cara mendapatkan 







Menalar 1. Guru membuka cakrawala 
definisi barisan dan deret 
tak hingga 




2. Guru meminta peserta 
didik untuk berusaha 
memahami cara 
mendapatkan barisan dan 
2. Peserta didik memahmi 
cara mendapatkan 











Guru Peserta Didik 
(pengolah
an data) 



















1. Guru meminta tiap 
kelompok untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret tak hingga. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
1. Tiap kelompok 
mendapat tugas untuk 
mendefinisikan barisan 
dan deret tak hingga. 
Tugas diselesaikan 
berdasarkan worksheet 
atau lembar kerja yang 
dibagikan. 
2. Selama peserta didik 
bekerja di dalam 
kelompok, guru 
memperhatikan dan 
mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan 
bila ada kelompok yang 
melenceng jauh 
pekerjaannya. 
2. Peserta didik terlibat 















1. Salah satu kelompok 
diskusi (tidak harus yang 
terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil 





yang  dipresentasikan.  
1. Kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa 
yang  dipresentasikan. 
2. Guru mengumpulkan 
semua hasil diskusi tiap 











Guru Peserta Didik 
generalisa
si) 
kelompok mencatat kesimpulan 
yang diberikan 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua 
peserta didik pada 
kesimpulan mengenai 
barisan dan deret tak 
hingga, berdasarkan hasil 
reviuter terhadap 
presentasi salah satu 
kelompok. 
3. Semua peserta didik 
menyimpulkan 
mengenai barisan dan 
deret tak hingga 
berdasarkan presentasi 
salah satu kelompok 






 1. Guru meminta peserta 
didik menyimpulkan 
tentang konsep barisan 
dan deret tak hingga 
1. Peserta didik 
menyimpulkan tentang 
konsep barisan dan deret 
tak hingga 
20 Menit 
2. Guru melakukan posttest 
untuk mengetahui 
kemampuan akhir  
2. Peserta didik 
mengerjakan soal 
posttest 
3. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
memberikan pesan untuk 
tetap belajar dan di akhiri 
dengan salam. 
3. Peserta didik menyimak 




4. Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik 
tentang materi pada 
pertemuan berikutnya 
4. Peserta didik 
mendengarkan arahan 
guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
 
H. Penilaian  
1. Spiritual 
Teknik penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 2 
 
2. Sosial 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 3 
 
3. Keterampilan 
Teknik Penilaian     : Observasi 
Bentuk Instrumen     : Lembar Observasi  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 4 
4.  Pengetahuan 
Teknik Penilaian      :Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen    :Uraian  
Pedoman Penskoran, Kisi-kisi dan Instrumen : Lampiran 5 
 
Pedoman Penskoran : 
 
Kisi – kisi dan instrumen Pertemuan 3: 
No Soal Jawaban Skor 














   
 
 
    
 
 




     
 
    
   
 
 
   
 
  
   




            
             
               
     
   
 
 
    
 
 
     
 



















Skor Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
5 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar  
4 Jawaban lengkapdan melakukan perhitungan dengan sedikit kesalahan 
3 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara lengkap dan benar, 
namun terdapat sedikit kesalahan 
2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 
0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 
     
    
 
 




Skor total  5 





       
     . 
Tentukan nilai 





      
   
    
 
   
   
 
                       
                   
        
       








   
 

















Skor total 5 

















Skor total 5 
Total skor 15 
 
Skor Maksimal = 15 
Nilai Perolehan =  
              
            
   100 
Bandar Lampung,     Mei 2019 
 
Mengetahui, 
Pendidik Bidang Studi Matematika    Peneliti 
 
 
    
Hasmidar, S. Ag      Uji Indah sari 
NIP. 196207012000121002     NPM. 1511050334 
 
Mengetahui, 




Drs. M. Iqbal  




INSTRUMEN PENILAIAN SPIRITUAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Kisi-kisi : 











Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
1  
Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
 2 
Saya selalu memberi salam sebelum dan 
sesudah menyampaikan pendapat/ presentasi 
3  
Guru matematika tidak pernah mengaitkan 




Petunjuk pengisian : 
a. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan cermat, 
b. Berilah tanda centang pada kolom kesetujuan sebagai jawaban untuk 
setiappernyataan yang kamu anggap sesuai dengan kenyataan, dan 
c. Setiap pernyataan dijawab hanya dengan satu pilihan jawaban data responden. 
 
Arti jawaban: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu-ragu 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ACHMAD SATRIA                     
2 M.  ARYADHILLAH AL BANNA                     
3 MAHARANI AZZAHRA                     
4 GITA NOVITA DEWI                     
5 MONICA ADELLA AISYAH R                     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH                     
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN                     
8 ADISA LUTFI SAFANA                     
9 KHOIRUNNISA                     
10 M. RAIHAN                     
11 ADEN RAHMAN PUTRA                     
12 CATUR YENI PUTRI A                     
13 NAFA ZELITA PERDANTY                     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN                     
15 AZRIL REFANZAH                     
16 FARA KARINA                     
17 M. AQILA ZHAFRAN R                     
18 M. FARHAN FADHILLAH                     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI                     
20 BAGUS GUNAWAN                     
21 M. HUSNI RAMDHANI                     
22 AMANDA DWI HIDAYATI                     
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN                     
24 MUTIARA FEBYANTI                     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA                     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI                     
27 PUTRI PUJI LESTARI                     
28 ALAM PERMANA                     
29 KARUNIA OKTA SURI                     
No Nama Peserta Didik 
1 2 3 4 
SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS SS S R KS TS 
1 ADE INDAH ISWARA                     
2 NAURA AYA TSABITA                     
3 SITI ZAHRA                     
4 NOVITA RAHMADHANI                     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH                     
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA                     
7 KHAIRUN NISA                     
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI A                     
9 SAVIRA ANJANI                     
10 IKA SETIONINGTYAS                     
11 DWI RIZKI ANGGARI                     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI                     
13 M. RAFLI SAPUTRA                     
14 MUHAMMAD NABIL                     
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA                     
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN                     
17 RIZA SITI KOMARIAH                     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA                     
19 CHELA APRILIA                     
20 MUHAMMAD NUR ALIF                     
21 ASRI QUROTUNNISA                     
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA                     
23 LIZA NURHALIFA                     
24 PUTRI ARDILA                     
25 RISKA AULIA PUTRI                     
26 ATTA NATABAYA HUSIN                     
27 MELANI                     
28 QORRIE AINA                     
29 ADE INDAH ISWARA                     
 No Pernyataan Jawaban 
SS S R KS TS 
1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran      
2 Guru matematika tidak pernah meminta kami berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
     
3 Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi 
     
4 Guru matematika tidak pernah mengaitkan manfaat 
mempelajari matematika dengan ilmu agama 
     
 
Petunjuk Penskoran : 
Penskoran pada butir positif yaitu sangat setuju (SS) memiliki skor 5, 
setuju (S) memiliki skor 4, ragu-ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) 
memiliki skor 2 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Penskoran pada butir 
negatif yaitu sangat setuju (ST) memiliki skor 1, setuju (S) memiliki skor 2, ragu-
ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) memiliki skor 4 dan tidak setuju 
(TS) memiliki skor 5. 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
           
           
  
    
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh                        
Baik (B)  : apabila memperoleh                        
Cukup (C)  : apabila memperoleh                       







INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
1. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
2. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret aritmatika namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
3. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
4. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 








No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     





No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
       
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
5. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
6. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret goemetri namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
7. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
8. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0  NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0  NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0  NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 
NS   1,0           = Kurang Terampil(KT) 
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan penyajian data. 
9. Skor 1  :  Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret 
10. Skor 2  :  Cukup terampil jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret tak hingga namun 
membutuhkan waktu lebih lama. 
11. Skor 3 : Terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan memahami cara 
menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu normal. 
12. Skor 4 : Sangat terampil, jika menunjukkan mampu mengenal dan 
memahami cara menyelesaikan barisan dan deret dalam waktu 
yang lebih singkat. 
 
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ACHMAD SATRIA     
2 M. ARYADHILLAH A     
3 MAHARANI AZZAHRA     
4 GITA NOVITA DEWI     
5 MONICA ADELLA AISYAH R     
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH     
7 ERVIN DWI F     
8 ADISA LUTFI SAFANA     
9 KHOIRUNNISA     
10 M. RAIHAN     
11 ADEN RAHMAN PUTRA     
12 CATUR YENI PUTRI A     
13 NAFA ZELITA PERDANTY     
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN     
15 AZRIL REFANZAH     
16 FARA KARINA     
17 M. AQILA ZHAFRAN R     
18 M. FARHAN FADHILLAH     
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI     
20 BAGUS GUNAWAN     
21 M. HUSNI RAMDHANI     
22 AMANDA DWI HIDAYATI     
23 MUHAMMAD TIDAR I     
24 MUTIARA FEBYANTI     
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA     
26 ARDYA CITRA PRAMASTI     
27 PUTRI PUJI LESTARI     
28 ALAM PERMANA     
29 KARUNIA OKTA SURI     
No Nama Peserta Didik 
Keterampilan 
KT CT T ST 
1 ADE INDAH ISWARA     
2 NAURA AYA TSABITA     
3 SITI ZAHRA     
4 NOVITA RAHMADHANI     
5 M. RIZKI HIDAYATULLAH     
6 IZZATI AULIA TASYA D     
7 KHAIRUN NISA     
8 NADIA FEBRIANTIKA P A     
9 SAVIRA ANJANI     
10 IKA SETIONINGTYAS     
11 DWI RIZKI ANGGARI     
12 FIKRI A'LAA HUSAINI     
13 M. RAFLI SAPUTRA     
14 MUHAMMAD NABIL     
15 ADINDA SYAHDA ALYA S     
16 AHMAD ZIDAN Z     
17 RIZA SITI KOMARIAH     
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH Z     
19 CHELA APRILIA     
20 MUHAMMAD NUR ALIF     
21 ASRI QUROTUNNISA     
22 FACHREZA DWIKI N     
23 LIZA NURHALIFA     
24 PUTRI ARDILA     
25 RISKA AULIA PUTRI     
26 ATTA NATABAYA HUSIN     
27 MELANI     
28 QORRIE AINA     
29 ADE INDAH ISWARA     
 
Perhitungan Nilai : 
       
                    
                   
    
 
Kriteria Penilaian Ketrampilan: 
3,0   NS   4    = Sangat Terampil(ST)  
2,0   NS   3,0 = Terampil(T)   
1,0   NS   2,0 = Cukup Terampil(CT) 




INSTRUMEN PENILAIAN SOSIAL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah aspek sikap yang ada di kolom dengan teliti. 
2. Berilah skor sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
Skor penilaian sikap : 
1. Skor 1 = Tidak Pernah 
2. Skor 2 = Kadang-kadang 
3. Skor 3 = Sering  






























       
3 MAHARANI 
AZZAHRA 
       
4 GITA NOVITA 
DEWI 




       
6 MUHAMMAD 
ARIFBILLAH 
       
7 ERVIN DWI 
FATHUROHMAN 
       
8 ADISA LUTFI 
SAFANA 
       
9 KHOIRUNNISA        
10 M. RAIHAN        
11 ADEN RAHMAN 
PUTRA 
       
12 CATUR YENI 
PUTRI 
AYUNINGTYAS 
       
13 NAFA ZELITA 
PERDANTY 
       
14 PASHA AZ-ZIKRI 
YULIAN 
       
15 AZRIL 
REFANZAH 
       
16 FARA KARINA        
17 M. AQILA 
ZHAFRAN R 
       
18 M. FARHAN 
FADHILLAH 




       
20 BAGUS 
GUNAWAN 
       
21 MUHAMMAD 
HUSNI 
       
RAMDHANI 
22 AMANDA DWI 
HIDAYATI 
       
23 MUHAMMAD 
TIDAR IRMAN 
       
24 MUTIARA 
FEBYANTI 
       
25 RIZKI IRAWAN 
SAPUTRA 
       
26 ARDYA CITRA 
PRAMASTI 
       
27 PUTRI PUJI 
LESTARI 
       
28 ALAM 
PERMANA 
       
29 KARUNIA OKTA 
SURI 













1 ADE INDAH 
ISWARA 
       
2 NAURA AYA 
TSABITA 
       
3 SITI ZAHRA        
4 NOVITA 
RAHMADHANI 




       
6 IZZATI AULIA 
TASYA DEFRIA 
       




       
9 SAVIRA ANJANI        
10 IKA 
SETIONINGTYAS 
       
11 DWI RIZKI 
ANGGARI 
       
12 FIKRI A'LAA 
HUSAINI 
       
13 M. RAFLI 
SAPUTRA 
       
14 MUHAMMAD 
NABIL 




       
16 AHMAD ZIDAN 
ZULKARNAIN 
       
17 RIZA SITI 
KOMARIAH 




       
19 CHELA APRILIA        
20 MUHAMMAD 
NUR ALIF 
       
21 ASRI 
QUROTUNNISA 




       
23 LIZA NURHALIFA        
24 PUTRI ARDILA        
25 RISKA AULIA 
PUTRI 




       
27 MELANI        
28 QORRIE AINA        
29 ADE INDAH 
ISWARA 
       
Perhitungan nilai : 
       
                    
                   
    
Kriteria penilaian sikap : 
Sangat Baik (A)  : apabila memperoleh nilai :                  
Baik (B)                 : apabila memperoleh nilai :                  
Cukup (C) : apabila memperoleh nilai :                  













3.6.1 Mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan pola iteratif dan 
rekursif 
3.6.2 Menjelaskan konsep pola bilangan 
3.6.3 Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika 
3.6.4 Menjelaskan konsep barisan dan deret geometri 
4.6.1 Menggunakan prosedur untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas) dengan pola barisan aritmetika atau geometri 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri 
4.6.3 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan dan 








LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) Pertemuan ke-3 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Nama : …………………..................... 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 
 : …………………………………. 





Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat 
 
1. Suku ke-2 suatu deret geometri adalah 
 
 
  Jika jumlah tak hingga deret tersebut 
adalah 6, suku ke-6 deret tersebut adalah... 
 
2. Tigasuku pertama suatu barisan geometri adalah             . 
Tentukan nilai  , rasio, jumlah sampai tak hingga… 
 
3. Suatu deret geometri tak hingga diketahui suku pertamanya 24 dan rasionya 












INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester  : XI/ II 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah aspek sikap yang ada di kolom dengan teliti. 
2. Berilah skor sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
Pedoman Penskoran  
Skor Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
5 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar  
4 Jawaban lengkapdan melakukan perhitungan dengan sedikit kesalahan 
3 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara lengkap dan benar, namun 
terdapat sedikit kesalahan 
2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 
0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 
























































































































































No Soal Jawaban Skor 
1 1. Tentukan penyelesaian 
dari barisan di bawah ini 
a. X, Y, K, X, U, L, X, 
Q, … 
b. D, Y, N, Y, X, … 
 
Jawaban : 
a. X      Y      K        X       U        L       X       Q         M 
 
              25     11              21       12                  17       13 
                    -14                        -9                            -4 
                                    +5                            +5 
b. D     Y       N       Y        X        Y      
         4       25       14       25     24      25 














SKOR TOTAL 5 
2 Jumlah n buah suku pertama 
dari sebuah deret aritmatika 
dinyatakan oleh Sn = 4n
2
 + 
3n. Suku ke-5 dan beda dari 
deret tersebut berturut-turut... 
 
Jawaban : 
      
      
        
                   
        
                 
                      
        
                
                    
                   











SKOR TOTAL  5 
3 Penomoran kursi paling 
pinggir disebuah gedung 
bioskop membentuk barisan 
aritmatika. Jika berisan 
keempat bernomor 37, dan 
barisan ke sepuluh bernomor 
109. Tentukan baris ke 
berapakah nomor 313... 
 
             
              
   
   
   
         
    (  )      
         
              
     (   )  
     (   )   
            
          
          
           
           
        
   
   
  
    
Jawaban : 
  = 37 
      = 37 … (1) 
    = 109 
     = 109 … (2) 
Eliminasi persamaan 1 dan 2 
          
          
Substitusi   ke persamaan 1 



























SKOR TOTAL 5 
4. Diketahui suatu deret 
geometri positif mempunyai 
rasio 3. Jika jumlah tiga suku 
pertamanya 26, nilai suku ke-
5 deret tersebut adalah… 
 
      
 (    )
   
    
 (    )
   
    
    
     
  
             
             
Jawaban : 
Misalkan : 
a = suku pertama 
r = rasio = 3 
jumlah n suku pertama deret geometri dinyatakan dengan 
   
  ( 
   )
   
 . oleh karena jumlah tiga suku pertamanya 26 
, diperoleh : 
Suku ke- n deret geometri dinyatakan dengan      
    
Nilai suku ke-5  
      
    






















Skor Maksimal = 25 
Nilai Perolehan =  
              
            
   100 
 
 
SKOR TOTAL 5 
5. Suku ketiga dan suku ketujuh 
suatu deret geometri berturut-
turut 16 dan 256. Jumlah 
tujuh suku pertama deret 
tersebut adalah… 
 
               
                   
                   
            
            
Jawaban : 
             
     
           
       
                                    
                  
 Jumlah tujuh suku pertama deret geometri tersebut 
adalah 
    
  (    )
   
  
  (    )
   
  
 (     )
 













SKOR TOTAL 5 
TOTAL SKOR  25 
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN NUMERIK 
 
Respon Peserta Didik Terhadap Soal Skor 
Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan 
benar 
5 
Jawaban lengkapdan melakukan perhitungan dengan 
sedikit kesalahan 
4 
Jawaban hampir benar, penggunaan alogaritma secara 
lengkap dan benar, namun terdapat sedikit kesalahan 
3 
Jawaban kurang lengkap, namun mengandung 
perhitungan yang salah 
2 
Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang 
salah 
1 
Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 0 
Skor Akhir =  
              
            





SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN NUMERIK 
 
 
Kerjakan Soal-Soal Di Bawah Ini. 
 
1. Tentukan penyelesaian dari barisan di bawah ini 
a. X, Y, K, X, U, L, X, Q, … 
b. D, Y, N, Y, X, … 
2. Jumlah n buah suku pertama dari sebuah deret aritmatika dinyatakan oleh Sn 
= 4n
2
 + 3n. Suku ke-5 dan beda dari deret tersebut berturut-turut... 
3. Penomoran kursi paling pinggir disebuah gedung bioskop membentuk 
barisan aritmatika. Jika berisan keempat bernomor 37, dan barisan ke sepuluh 
bernomor 109. Tentukan baris ke berapakah nomor 313... 
4. Diketahui suatu deret geometri positif mempunyai rasio 3. Jika jumlah tiga 
suku pertamanya 26, nilai suku ke-5 deret tersebut adalah… 
5. Suku ketiga dan suku ketujuh suatu deret geometri berturut-turut 16 dan 256. 
Jumlah tujuh suku pertama deret tersebut adalah… 
 
“ SEMANGAT MENGERJAKAN” 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN 
NUMERIK 
No Soal Jawaban Skor 
1 1. Tentukan 
penyelesaian 
dari barisan di 
bawah ini 
a. X, Y, K, 
X, U, L, 
X, Q, … 
b. D, Y, N, 
Y, X, … 
 
Jawaban : 
a. X      Y      K        X       U        L       X       Q         M 
 
          25     11              21       12                  17       13 
                    -14                        -9                            -4 
                                    +5                            +5 
b. D     Y       N       Y        X        Y      
         4       25       14       25     24      25 














SKOR TOTAL 5 
2 Jumlah n buah 






 + 3n. 
Suku ke-5 dan 





      
      
        
                   
        
                 
                      
        
                
                    
                   











SKOR TOTAL  5 





Jika berisan keempat 
bernomor 37, dan 
barisan ke sepuluh 
bernomor 109. 




             
              
   
   
   
         
    (  )      
         
              
     (   )  
     (   )   
            
          
          
           
           
        
   
   
  
    
Jawaban : 
  = 37 
      = 37 … (1) 
    = 109 
     = 109 … (2) 
Eliminasi persamaan 1 dan 2 
          
          
Substitusi   ke persamaan 1 






























4. Diketahui suatu 
deret geometri 
positif mempunyai 
rasio 3. Jika jumlah 
tiga suku 
pertamanya 26, nilai 
Jawaban : 
Misalkan : 
a = suku pertama 
r = rasio = 3 
jumlah n suku pertama deret geometri dinyatakan dengan 
   
  ( 
   )
   
 . oleh karena jumlah tiga suku pertamanya 26 













suku ke-5 deret 
tersebut adalah… 
 
      
 (    )
   
    
 (    )
   
    
    
     
  
             
             
Suku ke- n deret geometri dinyatakan dengan      
    
Nilai suku ke-5  
      
    












SKOR TOTAL 5 
5. Suku ketiga dan 
suku ketujuh suatu 
deret geometri 
berturut-turut 16 dan 
256. Jumlah tujuh 
suku pertama deret 
tersebut adalah… 
 
               
                   
                   
            
            
Jawaban : 
             
     
           
       
                                    
                  
 Jumlah tujuh suku pertama deret geometri tersebut 
adalah 
    
  (    )
   
  
  (    )
   
  
 (     )
 













SKOR TOTAL 5 
TOTAL SKOR  25 
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DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN NUMERIK 
PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
No NAMA PRETEST POSTTEST 
1 ACHMAD SATRIA 42 70 
2 
MUHAMMAD ARYADHILLAH AL 
BANNA 
58 78 
3 MAHARANI AZZAHRA 52 80 
4 GITA NOVITA DEWI 48 78 
5 MONICA ADELLA AISYAH RENALDI 42 86 
6 MUHAMMAD ARIFBILLAH 42 80 
7 ERVIN DWI FATHUROHMAN 46 80 
8 ADISA LUTFI SAFANA 54 82 
9 KHOIRUNNISA 48 82 
10 M. RAIHAN 42 78 
11 ADEN RAHMAN PUTRA 50 70 
12 CATUR YENI PUTRI AYUNINGTYAS 54 78 
13 NAFA ZELITA PERDANTY 48 86 
14 PASHA AZ-ZIKRI YULIAN 48 88 
15 AZRIL REFANZAH 62 78 
16 FARA KARINA 40 80 
17 M. AQILA ZHAFRAN R 50 84 
18 M. FARHAN FADHILLAH 50 80 
19 ANNISA RIZQIANI HAPSARI 68 86 
20 BAGUS GUNAWAN 47 85 
21 MUHAMMAD HUSNI RAMDHANI 56 84 
22 AMANDA DWI HIDAYATI 54 74 
23 MUHAMMAD TIDAR IRMAN 58 88 
24 MUTIARA FEBYANTI 58 82 
25 RIZKI IRAWAN SAPUTRA 62 90 
26 ARDYA CITRA PRAMASTI 42 72 
27 PUTRI PUJI LESTARI 60 88 
28 ALAM PERMANA 42 70 
29 KARUNIA OKTA SURI 62 82 
 
Lampiran 23 
DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN NUMERIK 
PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
No NAMA PRETEST POSTTEST 
1 ADE INDAH ISWARA 48 68 
2 NAURA AYA TSABITA 55 75 
3 SITI ZAHRA 58 82 
4 NOVITA RAHMADHANI 60 80 
5 MUHAMMAD RIZKI HIDAYATULLAH 60 80 
6 IZZATI AULIA TASYA DEFRIA 50 78 
7 KHAIRUN NISA 52 80 
8 NADIA FEBRIANTIKA PUTRI AKBAR 50 80 
9 SAVIRA ANJANI 40 82 
10 IKA SETIONINGTYAS 42 78 
11 DWI RIZKI ANGGARI 46 75 
12 FIKRI A'LAA HUSAINI 46 75 
13 M. RAFLI SAPUTRA 46 86 
14 MUHAMMAD NABIL 46 80 
15 ADINDA SYAHDA ALYA SABRINA 50 68 
16 AHMAD ZIDAN ZULKARNAIN 46 70 
17 RIZA SITI KOMARIAH 48 82 
18 AZ-ZAHRA NURFADILAH ZAHIRA 40 70 
19 CHELA APRILIA 46 78 
20 MUHAMMAD NUR ALIF 46 76 
21 ASRI QUROTUNNISA 52 70 
22 FACHREZA DWIKI NUGRAHA 48 80 
23 LIZA NURHALIFA 48 78 
24 PUTRI ARDILA 42 72 
25 RISKA AULIA PUTRI 58 72 
26 ATTA NATABAYA HUSIN 56 86 
27 MELANI 56 75 
28 QORRIE AINA 58 72 




DAFTAR SKOR INTELLIGENCE QUOTIENT (IQ)  PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No Nama Eksperimen IQ No Nama Kontrol IQ 




120 2 Naura Aya Tsabita 114 
3 Maharani Azzahra 101 3 Siti Zahra 109 
4 Gita Novita Dewi 99 4 Novita Rahmadhani 95 
5 






6 Muhammad Arifbillah 101 6 Izzati Aulia Tasya Defria 93 
7 Ervin Dwi Fathurohman 97 7 Khairun Nisa 101 
8 Adisa Lutfi Safana 109 8 
Nadia Febriantika Putri 
Akbar 
114 
9 Khoirunnisa 93 9 Savira Anjani 114 
10 M. Raihan 107 10 Ika Setioningtyas 107 
11 Aden Rahman Putra 95 11 Dwi Rizki Anggari 95 
12 
Catur Yeni Putri 
Ayuningtyas 
111 12 Fikri A'laa Husaini 103 
13 Nafa Zelita Perdanty 107 13 M. Rafli Saputra 101 
14 Pasha Az-Zikri Yulian 109 14 Muhammad Nabil 109 
15 Azril Refanzah 114 15 
Adinda Syahda Alya 
Sabrina 
95 
16 Fara Karina 95 16 Ahmad Zidan Zulkarnain 98 
17 M. Aqila Zhafran R 111 17 Riza Siti Komariah 116 




19 Annisa Rizqiani Hapsari 97 19 Chela Aprilia 118 




98 21 Asri Qurotunnisa 118 
22 Amanda Dwi Hidayati 111 22 Fachreza Dwiki Nugraha 101 
23 Muhammad Tidar Irman 114 23 Liza Nurhalifa 97 
24 Mutiara Febyanti 111 24 Putri Ardila 114 
25 Rizki Irawan Saputra 95 25 Riska Aulia Putri 114 
26 Ardya Citra Pramasti 116 26 Atta Natabaya Husin 116 
27 Putri Puji Lestari 114 27 Melani 114 
28 Alam Permana 111 28 Qorrie Aina 114 
29 Karunia Okta Suri 98 29 Yusran Rafi 107 
 
Lampiran 25 
DESKRIPSI DATA PENINGKATAN NILAI KEMAMPUAN NUMERIK 




Nama Postes Pretes Gain Ngain IQ 
1 Eksperimen 1 70 42 28 0,58 111 
2 Eksperimen 2 78 58 20 0,63 120 
3 Eksperimen 3 80 52 28 0,74 101 
4 Eksperimen 4 78 48 30 0,71 99 
5 Eksperimen 5 86 42 44 0,92 97 
6 Eksperimen 6 80 42 38 0,79 101 
7 Eksperimen 7 80 46 34 0,77 97 
8 Eksperimen 8 82 54 28 0,78 109 
9 Eksperimen 9 82 48 34 0,81 93 
10 Eksperimen 10 78 42 36 0,75 107 
11 Eksperimen 11 70 50 20 0,50 95 
12 Eksperimen 12 78 54 24 0,67 111 
13 Eksperimen 13 86 48 38 0,90 107 
14 Eksperimen 14 88 48 40 0,95 109 
15 Eksperimen 15 78 62 16 0,57 114 
16 Eksperimen 16 80 40 40 0,80 95 
17 Eksperimen 17 84 50 34 0,85 111 
18 Eksperimen 18 80 50 30 0,75 118 
19 Eksperimen 19 86 68 18 0,82 97 
20 Eksperimen 20 85 47 38 0,88 111 
21 Eksperimen 21 84 56 28 0,82 98 
22 Eksperimen 22 74 54 20 0,56 111 
23 Eksperimen 23 88 58 30 0,94 114 
24 Eksperimen 24 82 58 24 0,75 111 
25 Eksperimen 25 90 62 28 1,00 95 
26 Eksperimen 26 72 42 30 0,63 116 
27 Eksperimen 27 88 60 28 0,93 114 
28 Eksperimen 28 70 42 28 0,58 111 
29 Eksperimen 29 82 62 20 0,71 98 
Σ 2269 1485 854 22,10   





Nama Postes Pretes Gain Ngain IQ 
1 Kontrol 1 68 48 20 0,48 116 
2 Kontrol 2 75 55 20 0,57 114 
3 Kontrol 3 82 58 24 0,75 109 
4 Kontrol 4 80 60 20 0,67 95 
5 Kontrol 5 80 60 20 0,67 109 
6 Kontrol 6 78 50 28 0,70 93 
7 Kontrol 7 80 52 28 0,74 101 
8 Kontrol 8 80 50 30 0,75 114 
9 Kontrol 9 82 40 42 0,84 114 
10 Kontrol 10 78 42 36 0,75 107 
11 Kontrol 11 75 46 29 0,66 95 
12 Kontrol 12 75 46 29 0,66 103 
13 Kontrol 13 86 46 40 0,91 101 
14 Kontrol 14 80 46 34 0,77 109 
15 Kontrol 15 68 50 18 0,45 95 
16 Kontrol 16 70 46 24 0,55 98 
17 Kontrol 17 82 48 34 0,81 116 
18 Kontrol 18 70 40 30 0,60 103 
19 Kontrol 19 78 46 32 0,73 118 
20 Kontrol 20 76 46 30 0,68 92 
21 Kontrol 21 70 52 18 0,47 118 
22 Kontrol 22 80 48 32 0,76 101 
23 Kontrol 23 78 48 30 0,71 97 
24 Kontrol 24 72 42 30 0,63 114 
25 Kontrol 25 72 58 14 0,44 114 
26 Kontrol 26 86 56 30 0,88 116 
27 Kontrol 27 75 56 19 0,56 114 
28 Kontrol 28 72 58 14 0,44 114 
29 Kontrol 29 80 42 38 0,79 107 
Σ 2228 1435 793 19,40   





DESKRIPSI NILAI PRE-TEST KEMAMPUAN NUMERIK 
Descriptives 
 KELAS Statistic Std. Error 
KEMAMPUANNUM
ERIK 
EKSPERIMEN Mean 51.2069 1.41193 












5% Trimmed Mean 50.9655  
Median 50.0000  
Variance 57.813  
Std. Deviation 7.60347  
Minimum 40.00  
Maximum 68.00  
Range 28.00  
Interquartile Range 14.00  
Skewness .337 .434 
Kurtosis -.786 .845 
KONTROL Mean 49.4828 1.11486 












5% Trimmed Mean 49.4253  
Median 48.0000  
Variance 36.044  




































Minimum 40.00  
Maximum 60.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 9.50  
Skewness .295 .434 
Kurtosis -.915 .845 
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 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KEMAMPUANNUMERIK EKSPERIMEN .128 29 .200
*
 .944 29 .131 
KONTROL .149 29 .098 .934 29 .070 



































UJI HOMOGENITAS SPSS 17.0 PRE-TEST KEMAMPUAN NUMERIK KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
KEMAMPUANNUMERIK Based on Mean 2.203 1 56 .143 
Based on Median 1.816 1 56 .183 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.816 1 55.030 .183 




















UJI T INDEPENDENT SAMPLE TEST (PRE-TEST) MENGGUNAKAN  
SPSS 17.0 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KEMAMPUANNUMERIK EKSPERIMEN 29 51.2069 7.60347 1.41193 




Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  


































DESKRIPSI NILAI POST-TEST KEMAMPUAN NUMERIK 
 
Descriptives 
 KELAS Statistic Std. Error 
KEMAMPUANNUMERIK EKSPERIMEN Mean 80.6552 1.04136 










5% Trimmed Mean 80.7625  
Median 80.0000  
Variance 31.448  
Std. Deviation 5.60788  
Minimum 70.00  
Maximum 90.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 7.50  
Skewness -.443 .434 
Kurtosis -.400 .845 
KONTROL Mean 76.8276 .93122 










5% Trimmed Mean 76.8084  
Median 78.0000  
Variance 25.148  
Std. Deviation 5.01476  
Minimum 68.00  
Maximum 86.00  
Range 18.00  
Interquartile Range 8.00  
Skewness -.154 .434 





















































 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KEMAMPUANNUMERIK EKSPERIMEN .146 29 .119 .942 29 .116 
KONTROL .150 29 .093 .948 29 .163 


































UJI HOMOGENITAS SPSS 17.0 POST-TEST KEMAMPUAN NUMERIK KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
KEMAMPUANNUMERIK Based on Mean .071 1 56 .791 
Based on Median .130 1 56 .720 
Based on Median and with 
adjusted df 
.130 1 55.186 .720 


































UJI ANALISIS VARIANS DUA JALAN SEL TAK SAMA (POST-TEST) 
MENGGUNAKAN SPSS 17.0 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:KEMAMPUANNUMERIK 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 786.525
a
 24 32.772 1.070 .422 
Intercept 236036.008 1 236036.008 7707.525 .000 
IQ 341.248 14 24.375 .796 .667 
STRATEGI 157.921 1 157.921 5.157 .030 
IQ * STRATEGI 246.988 9 27.443 .896 .539 
Error 1010.595 33 30.624   
Total 361409.000 58    
Corrected Total 1797.121 57    






DESKRIPSI NILAI PENINGKATAN KEMAMPUAN NUMERIK 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
KemampuanNumerik Eksperimen Mean .7617 .02460 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean .7629  
Median .7700  
Variance .018  
Std. Deviation .13248  
Minimum .50  
Maximum 1.00  
Range .50  
Interquartile Range .21  
Skewness -.176 .434 
Kurtosis -.744 .845 
Kontrol Mean .6697 .02448 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean .6696  
Median .6800  
Variance .017  
Std. Deviation .13181  






















Maximum .91  
Range .47  
Interquartile Range .19  
Skewness -.292 .434 















 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KemampuanNumerik Eksperimen .090 29 .200
*
 .972 29 .603 
Kontrol .126 29 .200
*
 .956 29 .262 
a. Lilliefors Significance Correction 































UJI HOMOGENITAS SPSS 17.0 PENINGKATAN  KEMAMPUAN 




Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
KemampuanNumerik Based on Mean .001 1 56 .978 
Based on Median .001 1 56 .973 
Based on Median and 
with adjusted df 
.001 1 56.000 .973 















UJI ANALISIS VARIANS DUA JALAN SEL TAK SAMA 
(PENINGKATAN) MENGGUNAKAN SPSS 17.0 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:KemampuanNumerik 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .418
a
 24 .017 .842 .665 
Intercept 19.491 1 19.491 942.099 .000 
IQ .175 14 .012 .604 .842 
Strategi .095 1 .095 4.576 .040 
IQ * Strategi .096 9 .011 .516 .852 
Error .683 33 .021   
Total 30.809 58    
Corrected Total 1.101 57    








POSTES PRETES GAIN NGAIN 
1 EKSPERIMEN 1 70 42 28 0,58 
2 EKSPERIMEN 2 78 58 20 0,63 
3 EKSPERIMEN 3 78 54 24 0,67 
4 EKSPERIMEN 4 78 62 16 0,57 
5 EKSPERIMEN 5 84 50 34 0,85 
6 EKSPERIMEN 6 80 50 30 0,75 
7 EKSPERIMEN 7 85 47 38 0,88 
8 EKSPERIMEN 8 74 54 20 0,56 
9 EKSPERIMEN 9 88 58 30 0,94 
10 EKSPERIMEN 10 82 58 24 0,75 
11 EKSPERIMEN 11 72 42 30 0,63 
12 EKSPERIMEN 12 88 60 28 0,93 
13 EKSPERIMEN 13 70 42 28 0,58 
∑ 887 635 322 9,31 
   80,6364 52,9167 26,8333 0,72 











   
 
0,57 0,02147 
   
 
0,85 0,01781 
   
 
0,75 0,00112 
   
 
0,88 0,02672 
   
 
0,56 0,0245 
   
 
0,94 0,04994 
   
 
0,75 0,00112 
   
 
0,63 0,00749 
   
 
0,93 0,04557 
   
 
0,58 0,02 
   
 
∑ 0,24268 
   
 
s2 0,02022 
   
 
s 0,14221 





POSTES PRETES GAIN NGAIN 
1 EKSPERIMEN 1 80 52 28 0,74 
2 EKSPERIMEN 2 78 48 30 0,71 
3 EKSPERIMEN 3 86 42 44 0,92 
4 EKSPERIMEN 4 80 42 38 0,79 
5 EKSPERIMEN 5 80 46 34 0,77 
6 EKSPERIMEN 6 82 54 28 0,78 
7 EKSPERIMEN 7 82 48 34 0,81 
8 EKSPERIMEN 8 78 42 36 0,75 
9 EKSPERIMEN 9 70 50 20 0,50 
10 EKSPERIMEN 10 86 48 38 0,90 
11 EKSPERIMEN 11 88 48 40 0,95 
12 EKSPERIMEN 12 80 40 40 0,80 
13 EKSPERIMEN 13 86 68 18 0,82 
14 EKSPERIMEN 14 84 56 28 0,82 
15 EKSPERIMEN 15 90 62 28 1,00 
16 EKSPERIMEN 16 82 62 20 0,71 
∑ 1312 808 504 12,78 
   82 50,5 31,5 0,80 











   
 
0,79 7,9E-05 
   
 
0,77 0,00084 
   
 
0,78 0,00036 
   
 
0,81 0,00012 
   
 
0,75 0,00239 
   
 
0,5 0,08935 
   
 
0,9 0,01022 
   
 
0,95 0,02283 
   
 
0,8 1,2E-06 
   
 
0,82 0,00044 
   
 
0,82 0,00044 
   
 
1 0,04044 
   
 
0,71 0,00791 
   
 
∑ 0,20145 
   
 
s2 0,01343 






   
NO NAMA 
IQ TINGGI 
POSTES PRETES GAIN NGAIN 
1 KONTROL 1 68 48 20 0,48 
2 KONTROL 2 75 55 20 0,57 
3 KONTROL 3 80 50 30 0,75 
4 KONTROL 4 82 40 42 0,84 
5 KONTROL 5 82 48 34 0,81 
6 KONTROL 6 78 46 32 0,73 
7 KONTROL 7 70 52 18 0,47 
8 KONTROL 8 72 42 30 0,63 
9 KONTROL 9 72 58 14 0,44 
10 KONTROL 10 86 56 30 0,88 
11 KONTROL 11 75 56 19 0,56 
12 KONTROL 12 72 58 14 0,44 
∑ 912 609 303 7,59 
   76 50,75 25,25 0,63 











   
 
0,84 0,0430813 
   
 
0,81 0,0315277 
   
 
0,73 0,009518 
   
 
0,47 0,0263867 
   
 
0,63 5,952E-06 
   
 
0,44 0,037033 
   
 
0,88 0,0612861 
   
 
0,56 0,0052475 
   
 
0,44 0,037033 
   
 
∑ 0,2920762 
   
 
s2 0,0265524 
   
 
s 0,162949 
    
NO NAMA 
IQ SEDANG 
POSTES PRETES GAIN NGAIN 
1 KONTROL 1 82 58 24 0,75 
2 KONTROL 2 80 60 20 0,67 
3 KONTROL 3 80 60 20 0,67 
4 KONTROL 4 78 50 28 0,70 
5 KONTROL 5 80 52 28 0,74 
6 KONTROL 6 78 42 36 0,75 
7 KONTROL 7 75 46 29 0,66 
8 KONTROL 8 75 46 29 0,66 
9 KONTROL 9 86 46 40 0,91 
10 KONTROL 10 80 46 34 0,77 
11 KONTROL 11 68 50 18 0,45 
12 KONTROL 12 70 46 24 0,55 
13 KONTROL 13 70 40 30 0,60 
14 KONTROL 14 76 46 30 0,68 
15 KONTROL 15 80 48 32 0,76 
16 KONTROL 16 78 48 30 0,71 
17 KONTROL 17 80 42 38 0,79 
∑ 1316 826 490 11,82 
   77,41176 48,58824 28,823529 0,70 
      
 
0,75 0,003023 











   
 
0,74 0,002023 
   
 
0,75 0,003023 
   
 
0,66 0,001226 
   
 
0,66 0,001226 
   
 
0,91 0,046217 
   
 
0,77 0,005622 
   
 
0,45 0,060034 
   
 
0,55 0,02103 
   
 
0,6 0,009028 
   
 
0,68 0,000226 
   
 
0,76 0,004223 
   
 
0,71 0,000224 
   
 
0,79 0,009022 
   
 
∑ 0,167425 
   
 
s2 0,011162 
   
 
s 0,105649 
   
 
Pendekatan 
Intelligence Quotient (IQ) 
Rerata Marginal 
Tinggi Sedang 
Eksperimen 0,72 0,8 0,76 
Kontrol 0,63 0,7 0,67 















Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
Gambar 1. Peneliti sedang memberi pengarahan kepada peserta didik tentang 
materi terkait 
 
Gambar 2. Pada saat mengerjakan soal beberapa peserta didik masih kurang 
percaya diri dengan pekerjaannya sendiri sehingga bertanya 
 
Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 
Gambar 1. Peneliti memberi pengarahan tentang pembelajaran terkait 
 
Gambar 2. Peserta didik melakukan kerja kelompok secara berpasangan dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Snowballing 
 Gambar 3. Peneliti mengevaluasi hasil kerja kelompok dalam menerapkan 
langkah strategi pembelajaran Snowballing 
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